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PERANAN SEORANC INSTRUXTUR-OPERATOR

Instruktur-operator dapat memainkan peranan yang pehting,
sekali dalam organisasi peralatan Departemen, Mungkin 1%
bih penting dari pada yang diperkirakan. Hal ini dapat
dibuktikan kebenarannya.

'Depa%temen Pekeriaan Umum dan Tenaga Listrik dewasa ini

memiliki sejumlah peralatan (diperkirakan 3 60 juta):
Umumnya peralatan ini dapat digerakkan untuk melaksana-
kan pekérjaan, tetépi'daiam tanyak hal tidak digunakan
sebaik-baiknya.

Besar seckali perbedaannya antara jumlah pekerjaan yang
dihasilkan oleh sebuah peralatan dibandingkan dengan a-
pa yang sebenarnya dapat dihasilkannya dalam sehari.bila
digunakan dehgan cara yang tepat dan effisien.

Betapa pentingnya peranan operator, terasa banyaknya out
pﬁt yvang hilang dengan mempekerjakan'operatorvyang tak
terlatih.

Pada suatu pekerjiaan meratakan tanah dengan Craler
tractor yang diperlengkapi dengan bulldozer umpamanya da
pat disaksikan bahwa hasil dapat ditingkatkan 3 kali da-

lam sehari, seﬁelah prosedure penggunaan peralatan yang

waiar digunakari. Nvata tahwa makin tingei output dapat
ditingkatkan ténpa memberi akikat jelek terhadap pemakai
serta peralatarinya, makin banvak jalan dan jembatan dapat
ditangun dengan tiaya yane sama. Atau dilihat dari segi
ﬁemeliharaan peralatan, bahwa bila dava 10% peningkatan
pengrunaan peralatan dapat dilakukan, itu berarti telah
dapatnya tertutupi biava pcneliharaan peralatan itu sen
diri kalau 10% tambahan hasil itu dianggap eouivalent
terhadap biaya pemeliharaannya.



Karena itu maka lebtih besar perhatian diperlukan untuk:
menjaga agar peralatan terscebut tetap dalam kondisi yg
baik ditandingkan dengan wantu yang lampau.

Bila peralatan tersebut tidak digunakan serta dipeliha
ra dengan benar,; maka akan segera rusak dibandingkan
dengan peralatan vang sejenis model lama dengan kapasi-
tas yang lebih kecil. Disamping itu biaya dan waktu
yang dibutuhkan untuk memelihara juga jauh lebih banyak
Namun demikian hal tersebut tidaklah terlalu membebani
Departemen dibandingkan bila salah pengurusan program
kerja.

Nyata bahwa setiap orang di Departemen memnerlukan per~-
alatan itu dibuat ber-operasi dengan effisiensi seting-
gi mungkin,

Tujuan utama dari setiap yang berkecimpung dalam orga-
nisasi peralatan, mulai yang teratas sampai opcrator
adalah untuk membuat peralatan itu bergerak dan berfung

si.

Kalau telah dibuat peralatan itu bergerak dan berfungsi
secara effisien dan ckonomis, maka setiap tersebut di-
atas mempunyai alasan untuk bergembira.

Pemimpin pelaksana, pengawas pckerjaan akan bergembira
karena merceka sanggup mcnyelesaikan pekerjaan .aenurut
rencana (schedule) mereke mengetahui bahwa kemacetan
dari sepotong pcralatan saja dapat memberi effek ter -
hadap peralatan lainnya, dan dapat mengganggu seluruh
pckerjaan.

Biava kemacctan pekcriaan tidak selamnva disadari yang
kadang-kadang amat mahal tiarpun dalam waktu vang sing-
kat saja.

Disamping itu, peralatan yang digunakan akan lecbih
baik, karena lebih baik mempunyai peralatan yansg aus
dari pada berkarat.
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Agak anch untuk discbutkan, tahwa scbuah peralatan ve.

banvak digunakan dan dipcliharakan lebih awet, atau dc

ngan kata lain, pcralatan ccpat hancur bila tidak digu

nakan dan dipclihara.

Dari angka-angka vncmeliharaan peralatan terlihat bahwa

biaya pemcliharaan mcningkat bila peralatan tidak digu-
nakan.

Departcmen perlu menyelidik secara teliti berbagai
bagai tvpe bikinan peralatan-peralatan vang ditawarkan
dan menetapkan pcmhelian pada operalatan yvang scsuai un
tuk pckerjaan tertentu, atau dengan kata lain, peralat
an vang dibelil adalah yang diharapkan untuk dipakai di
pckerjaan yang menghasilkan biaya pelaksanaan yang te-
rendah. Peralatan terscbut tentunya diharapkan davat
dipakai untuk waktu yang lain dan vang mcecmpunyai waktu

nongkrong scrta vemeliharaan yang rendah.

Nasib peralatan tcrsecbut kemudian berada sebagian
besar pada operator-operator vang merupakan bagian yang
paling lemah dari selurul organisasi peralatan.

Sejak itulah umur peralatan itu biasanva tergantung a-
tas apa yang diperbuatnva terhadap peralatan itu dan dapa
dapat disaksikan sebagai kenyataan kehancuran apa yang
bisa dibuatnva dalam waktu yang sangat singkat bila me-
reka tak mengerti cara-cara penggunaan dan pemeliharaan

nya.

Kemanfaatan peralatan itu untuk terfungsi maksimum
banyak tergantung pada Instruktur Operator.
Inspektur-Pefalatan hanva sekali-kali meclihat peralatan
dan mungkin hanya scjam dua jam.

Instruktur-Operator yang mempunyai kontak langsung de-
ngan para operator dan dapat bersama-sama dengan opera-
tor untuk waktu yang lebih lama.
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Jadi sebenarnya sejarah hidup peralatan tidak sepenul-
nya tergantung pada operator tetapi juga pada Instruk-
tur Ovperator, sehingga dapat disadari betapa pentingnya
peranen Instruktur-Operator itu.

Kepada Instruktur-Operator itu Departemen mempercaya -
ran kegunaan peralatan secara maximum menurut umuar siko.
nomisnya sesuail dengan kapasitas mana alat itu dibuat.
Dan melalui TInstruktur-Operatorlah methode yang kurang
lebih seragam diperkenalkan Operator untuk menggunakan
peralatan dengan cara-cara yang benar.

Tugas utama dari Tnstruktur-Opsrator ialah untuk mening
katkan methode penggunaan dan pemeliharean peraistan.
Harus diketahui perbedaan antara operator yang baik dan
yvang tidak baik, dan adalah tugas dari Instruktur-Ope=-
rator untuk membuat operator yang baik.

Mengendarai dengan baik dimaksudkan penggunaan peralat
an yang wajar untuk mendapatkan hasil sebanyak~banyak-
nya tanpa menyalah-gunakannya, dan disemping, itu dibe-
rikan perhatian yang wajar serta pemeliharaan yang di-
butuhkan.

GARIS-GARIS BiSAR TUGAS TUSTRUKLTR OPERATOR

Untuk membuat operator yang baik maka Instruktu-Opera-
tor harus mengerti akan trgas-tugasnya. Garis-garis be
sar tugas Instruktur-Operator adalah sebagai berikut :

(1)+ Instruktur-Operatcr harus mahir sendiri dengan ca
ra-cara yang benar untulk menjalankan serta memeli-
hara peralatan yang berbagai jenis itu yang berada
di Daerahnya. Untuk mencapai ini, dianjurkan seda=-
pat mungxkin agar Instruktur-Operator untuk meneri-
ma peralatan baru (dilihat dari segi penggunaannys)
vang datang di Daerahnya mempelajari seluruh seluk
beluknya sesegeva mungkin, sesuai dengan ketentuan
pabrik. 1 -5



(2) .

(3).

(W) .

(5).

().

(7).

(8).

(9).
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Dia harus mahir dengan fungsi dari bagian-bagian
(componen) peralatan itu sehingga dia dapat menger
ti mengapa pemeliharaan componen sangat perlu.

Dia harus mengajar operator procedure peker jaan
yvang benar dari setiap peralatan dengan kata lain
bagaimana seharusnya penggunaannya untuk menye -

lenggarakan fungsi peralatan itu menurut yang di-
harapkan darinya.

Dia harus menunjukkan kepada operator bagaimana
melakukan pewcliunaraan svcara menyeluruh, dan me-
ngawasi operator tentang procedure pemeliharaan
itu, dan melakukan pengecekan sewaktu-waktu.

Dia harus men-test operator dari waktu ke waktu
dan memperbaiki cara pelaksanaan yang salah tam -
pak pada penggunaan nperalatane.

Dia harus menga jar operator mengenai cara yang be
nar bila peralatan dipersiapkan untuk disimpan a=-
tau hendak diberan: katikan (dikirim) ketempat lain

(transfer).

Dia harus mengajarkan operator mengenail melakukan
penyetelan yang periodik, umpamanya kopeling, rem
dan sebagainya.

Dia harus secara veriodik memeriksa peti perkakas
untuk menjamin bahwa perkakas yang effisien ter-
sedia untuk digunakan pada pemeliharaan yang effi

sien pula,

Dia harus membuat pula register dari seluruh ope-
rator di Daecrahnya termasuk detail dari sertifikat
vyang dipegang mesing-masing operator itu,effisien
effisiennya terhadap berbagai type peralatan,
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kelalaian té;hadap pemeliharaan, penyalah gunaan
peralatan, temnpat dari operator-operator, dan
daftar tentang mereka terhadap kemungkinan ada
lowongan yang tiba-tiba memerlukannya dipelker ja-

an Departemen.

(10) . Dia harus melaporkan kepada Kepala PU di Daerah-
nya dan Jjuga kepada Inspektur Peralatan setiap
kenjadian penyelah-gunaan atau terlantarnya per-

alatan.

(11). Dia harus melaporkan kepada Inspektur Peralatan
setiap kerusakan peralatan selama penyelenggara-
an tugasnya, yvang memerlukan perhatian dari mon-
tir.

(12) « Dalam hal vang betul-betul darurat, maka dia da-
pat diminta untukx bertindak sebagail operator peng
ganti untuk waktu yang singkat sebelum operator

biasa datang.

Bagaimana instruk*ur-ﬁperatoy menyelenggarakdn tugag~2
tersebut, begitu pula suksesg-sukses atau kegagalaon-lkic-
gagalan tergantung dari padanya. Disamping Instruktur-
Operateor mengetahui bagaimana hal tersebut sendiri,
dia harus mengetahul bagaimana caranya meneruskannya
kZepada orang lain.

Telah ditunjukkan bagaimana perlunya bagi Instruktur-

Operator untuk mahir tentanc peralatan yang dibawah -

pengavasannya, tetapil juga sangat perlu baginya untuk

mengerti operator yung dibawah pengawasannya.

Seperti halnya suatu kelompok manusia, operator-opera-
tor itu mempunyail kepribadian yang tersendiri, dan app
roach tersendiri diperlukan bila dikehendaki hadil yg.
diinginkan. 1 -7



Adalah juga sang2t penting untuk menanamkan kepercaya=-
an para operater terhadap kemampuan Ihstruktur«Operator
secara pribadi.

Ada orang yang memang verbakat mengajar. Dia mempunyail
cara-cara untuk danat menol.slzan pengetahuan kenada o-
rang lain dan mudan dimengerti. Tetapi bukan semua ber
bakat mengajar, sehingga perlu perhatian mengenai metho
de bagaimana cara meneruskan sesuatu kepada operator.

Untuk dapat menyelenggarakan tugas dengan effektip ma-
ka perlu buku ini selalu dibawa sebagaimana bahan pe-=
gangan menjalankan tugas dan dianjurkan agar Instruk =
tur-Operator membacanva kembali secara teratur untuk -
menyiapkan keterangan-keterangan ini secara segar pada

ingatan.

1.02. HUBUNGAN KERJA .

Pada bagian lain dari pedoman ini tertera cara kerja
yang baik untuk berurusan dengan operator.

Apa yang tertera itu ictu adalah tidak effekfip kecuali
kepada Instruktur~0perator diverikan kesempatan dan
bantuan untuk msneruskan keterangan kepada operator.
Mengenai ini banyalk tergantung dari sikap Instruktur-
Operator itu sendiri. Untuk melakukan tugas Instruktur
Operator itu dengan effektip, maka perlu perhatian ter
tentu mengenai hal "Publik Relation" terhadap petugas-
petugas lainnya.

Setiap Instruktur-Operator dapat menjadi "Humas" Bi -
dang Peralatannya Departemen, dengan cara menimbulkan-
semangat kerja saua dengan pengertian aari operator -
serta petugas-petugas lainnya pada peker jaan. Instruk-
tur operator dapat membuat sesuatu berjalan lancar pa-
da peker jaan dan menciptakan ﬁarmoni, gsehingga peralat

1 -8
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an pada pskerjaan dapat bekerja secara teratur terus -

menerus dan effisien.

Mungkin ada kzesulitan-kesulitan yang perlu diatasi

dan mungkin telah dialami kesulitan-kegulitan semacam=
itu. Pusat peralatan akan membuat segala yang mungkine
untuk mermudahkan pelaksanaan tugas Instruktur-Operator
bila saja Pusat Peralaten danat diberikan informasi me
ngenai gesuatu kesulitan yang ditemui.
Pengertian mengenai hubungan ker ja antara Instruktur -
Operator dengan pectugas-petugns lainnya perlu diberi -
kan, yvalmi dengan petugas-petugas yang sewaktu-waktu -
ada hubungannya pada peker jaan.

a). Instruktur-operator dengan operator.

Sementara pada peker jaon maka Instruktur-Operator
adalah juru operator, untuk menunjukkan bagaimana
menjalankan peralatan dan mnemeliharanya.
Instruktur-Operator bukan boss atau pemimpin pelak-

sana,., Harap diingat bahwa operator itu diperlukan

untuk melaksanakan instruksi-instruksi kepada ke =
lompok kerja (Foreman).

Instruktur operator perlu membuat kesan bahwa dia
adalah teman antara operator dan Foreman, yang ber
ada diantaranya untuk menolong mengangkut soal-so-
al yang mungkin ada dalam penyelenggaraan pelkorja=-
an.

Anggapan bahwa Instruktur-Operator adalch agen da-
ri Bengkel Proninsi yang mencari-cari kesalahan sa
ja untulr dilavorkan ke Bengkel Propinsi harus di -
tiadakan.

b). Instruktur-operator dengan Foreman.

Kalau kurang tepct pengaturannya maka hubungan

1 -9
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kerja Instrukivi~-Cpcrator dengan Foreman bisa su -
lit. ‘

Sementara Foreman menolsls kehadiran Instruktur-Ope
rator pacda wuelerjass, karena menganggap bahwa ia ha
nya akaon aeuggangga peaikranaan pelierrjaan karena -
bercakap-cakap dengon operator, menghentikan pera-
latan bekerja den hanya melakukan demonstrasi dan
sebagainya.

Segala sesuatunya dianggap cukup lancar sebelum . =
kehadiran Instruvkbtur-Operator. Yang tidak sempat
disadari iajan peaning. =canwpeningkatan apa yahg da
nat dihasilkan oleh tugas Instruktur-Operator.

Opposisi semacam il piasanya datang dari Fo-
reman yang belu mensetahul keuntungan bantuan In-
struktur-Operator stau Helah mengalami bantvan In-
strulkktur-Operator yarg tidak memuaskennya., Bila ke

jadiannya demikian maka Instruktur-Operator perlu-
berusaha untult meniadakan kesan itue.

Oleh Inst:uktur-Operator psrlu diselidiki se-
cars cermatbt unsuk wmengetehul apa sebab Foreman ti-
dak menghendalzi kesheadivannyo,

Diskussil-an dongaa Foreman tentcang masalahnya

- B}

dalam suasena bersanahe’s, ¢an norlu diketahui tuju

an-tujuanuya dan Instrukiar-Operator altan mencomui-

n

cara uncuk merbantunya mencapel sasaran.,.

Instruktur-Cperatc.: dengan Repala Pelaksana.

Instruktur-Operator secara organisatoris berada di-
bawah Kenalr Parglatsn tatoni dalam tngaSnya seca=
ra operatip berada dibawah Xevale Peralatan setem-
pat. Didalam rangka hal tersebut diatas, maka Kepa
la Peralectan verlu mendapat penjelasen dari Kepala
Kepala Pelaksana atau Wakilnya.

1 - 10



d). Instruktur-Operator dengan Inspektur Peralatan.

Inspe .tur Peralatan adalah wakil langsung da=-
ri Bengkel Propinsi pada pekerjaan. Adalah tugas =
nya untuk sewaktu-waktu menginspeksi kondisi meka-
nis dan peralatan, mengatur setiap reparagsi yang =
dianggap perlu, dan secara umun menjamin bahwa se-
tiap peralatan berada dalam kondisi kerja.

Dia menganat-amati kemungkinan penyalan-gunaan scr
ta kelalaian yang dibuat operator, dan bila dite =
muinys mung kin akibat kecerobohan kurang perhatian
atau kurang pengetahuan dari Operator. Adalah tang
gung Jjawab Instruktur-Operator untuk menjamnin tak
terjadinya hal-hal demikian.

Setiap ke jadian penyalah gunaan yang ter jadi sete=-
lah operator diberikan cukup instruksi2 harus “ibe
rikan lagi untuk perhatian operator, dan bila sajs
magih terjadi kejadian itu perlu dilaporkan Xkxcpada
Inspektur Peralatan yang akan mengambil langkah-=2
yang diperlukan.

Bila Inspektur Peralatan tak ada ditempat ke jadian
tersebut dilaporkan ‘tenada Kepala Pelaksana.
Instruktur-Cporator tidais bertangguhg jawab lanp =
sung kepada Inspektur Peralatan, tetapi dapat meng
hubunginya tentang petunjuk=-pe tunjuk mengenail peng
gunaan serta pewmeliharaan peralatan.

InsBektur Peralatan juga berkewajiban untuk mcnerma
kan untuk hal mana operitor-operator memerlulzan in
struksi.



e).
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Inspektur Peralatan jadinya mempunyai kepentingan
yang sama seperti Instruktur-Operator yakni untuk me-
mungkinkan sebanyak-banyaknya peralatan dalam koncdisi-
ker ja.

Untuk itu perlu hubungan satu sama lain untuk nasehat-
nasenat yang berhubungan dengan peker jaan Inspektur
Peralatan ada kontak pertama mengenai hal-hal mekanis
bagi Instruktur-Operator.

Instruktur=0Operator dengan Montir.

Mekanik Peralatan sswaktu-waktu mendatangi peker-
jaan untuk melaksanakan reparasi peralatan tertentu.
Instruktur-dperator tidak bertanggung jawab kepada apa
vyang dilakukan montir-montir dan pula‘bukan Aggsisten -
dari Montir. Bila montir momerlukan pembantu maka ia-
dapat meminta persetujuan Foreman untuk memakai opera-
tor peralatan yans, bersangkutan atau operator lainnya -
yvang ada.

Instruktur-operator mungkin diperlukan untuk men-
test dilapangan sebush peralatan setelah montir menye-
lesaikan reparasi.

Hubungan ker ja yang baik itu diperlukan dan ini banyak
tergantung dari sikap Instruktur-Operator itu sendiri,
Untult melaksanakan tugasnya itu secara effisien, maka
perhatian diperlukan terhadap hubungan masyarakatnya -
terhadap pétugas-petugasrlainnya.

'(in -
tern) Bidang Peralatan, dengan cara menimbulkan sema =

Setiap Instruktur-Operator dapat menjadi "Humas'

ngat ker ja same dan péngertian.

Instruktur-Operator dapat membuat suatu ber jalan lan-
car pada peker jaan hermosi.

Dia dapat melakukan hal itu dengan mengambil seluruh

1 =12
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keluhan-~keluhan operator terhadap pemimpin pelaksa
na (Forcman) dan sebagainya dan menyelesaikannya -
sebaik-baiknya., '

Dalam hubungan kerja itu seorang Instruktur Opcra-
tor dapat memperoleh julukan-julukan dari pengawas
peker jaan seperti berikut :

- Dia hanya campur tangan saja ;

- Dia menghalangi wewenang ;

- Cara kerjanya tidak sebaik yang dipakai o-
rang lain

- Dia salah menilai operato ;

- Dia operator yang gagal dan diberi tugqs\gm
puk.

Instruktur Operator dapat pula mendapat Jjulukan
serta keosan dari para operator sebagai berikut ;

- Dia mata-mata ;

- Dia seperti mengetahui banyak tetapi tak da-
pat melakukan seperti ucapannya ;

- Dia dapat diadu domba ; |

- Dia memilih kasih dan sebagainyae.

Pendapat semacam tersebut dapat terkutuk dalam pan-
dangan operator, dan berkembangnya opini demikian-
tergantung daril individu yang bersangkutan.

Hanya orang yang mempunyal pengertian dan kesabar-
an dapat mengetahui hambatan-hambatan ini, dan da-
pat pula melampaui waktu yang lama.,

Untulz itu diperlulzan approach yang tepat.
Approach yang tepat ialah "gunakan kaca-mata merc-
ka" yakni melihat hal-hal seperti cara mereka meli=
hatnya pada waktu yang bergangkutan,.
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Langkah pertama ialah mempertimbangkan perasaan-pe
rgsaan serta pendapat para operator.

Hdl ini biasanya agak berat, karena timbulnya deari
penyaluran pribadi yang sukar dirubah kecuali 4i -
buktikan yang benar, Orang perlu dilakukan sebagai
individu dan hanya dengaﬁ approach yang tepat meng
hasilkan hasil yang bermanfaat.

Perlu diingat bahwa setiap orang mempunyai alasan=-
alasan untuk berfikir menurut caranya sendiri, dan
itu adalah penting baginya namun tidak penting ba-
gi oraug laliie.

Beberapa orang menilai tindak@nnya secara tidak ber
alasan, tetapi biasanya disertai dengan arguman-ar
gumen yang cerdik. Orang lain tidak menyadari ke =
nyataan dan tidak melihat sesuatu alasan untuk me-
robah cara-caranya.

Bila tiba ditempat pekerjaan dalam hal ini "Const-
ruction site" adalah perlu untuk mempelajari lapa-

ngan

Hal-hel yasng perlu mendapat perhatian ialah :

- Jangan mencari gara-gara ;
- Jangan menginterupsi dan hanya mau bicara
sendiri
- Jangan cepat-cepat wengambil konklusi.
Langkah-langkah berikut ialah merencanakan apa yge.
hendak dilakukan. Piltirkan tentang tujuan yang a-
kan dicapai.

- Ketdhuilah fakta-fakta, apa yang ada, kenia-
saan apa yang dipakai ditempat itu. Cari ta-
hu pendapat-pendapat serta perasaan-perasaan
dengan cara berbicara kepada individu=-2

- Periksa fakta-fakta tersebut, dihubungkan de
ngan praktek serta kebijaksanaan yang ada.
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Setelah itu baru perla dipikirkan untuk mulai "Ac-

tion".
- Pertimbangkan apakeh perlu "Action" sendiri-
atau bantuan-bantuan apa yang diperlukan.

Setelah itu vertimbangkanlah masa dzpan,

- Beberapa cepat tindak lanjut diperlukan ;

- Berapa kali perlu di-cek;

- Perhatikan adanya perobahan output, sikap
serta hubungan ker ja;

- Tanyalah diri sendiri berapa kira-kira dari-
objections dicapai;

- Harus diingat bahwa tidaklah cukup untuk se-
kedar menambah benih dan selanjutnya meluga-
kannya;

- Sebagai Manusia diperlukan perhatian apa dan
ada berapa landasan untuk menciptakan hubung
an yang baik

- Berikan pujian bila memang pantass

- Bsritahukan kepada mereka terlebih dahulu pe
robahan-perobahan apa yang hendak dilakukan
serta apa akivbatnya bagl merekas;

- Biarkan mercka menggﬁahui apa sebabnya, dan
merbuat mereka mene lma ide~ide itu ;

Gunakan sebaik-bailnya kemampuan setiap orang.

Seorang Instrulctur-Opesrator yang memuaskan membu -
tuhkan pengertian, kesadaran, Instinctive dan prak-
tis, disamping keterampilan penggunaan peralatan
vang diatas rata-rata,
Seorang Instriktur-Operator tidak usah mengharap =
kan atau mengaku diri scbagei Operator yang baik -
dibanding dengan operator peralatan itu sendiri,
karena dia tak mendapat kesempatan kerja yang ba -
nyalk untuk sebuah alat itu.
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Namun karena pengalamannya yang luas memungkinkan-
nya untuk menjelaskan serta mendemonstrasikan kepadé ba
nyak Operator. Cara-cara yang lcbih sesual tentang pc-
meliharaan dan penggunaan peralatan, dan membangkitkan
perhatiannya untuk melakukan peker jaan yang bernilai.

SHSELAMATAN KoliJA

Para petugas dilinglilungan Departemen PUTL harus-
merasa bertangrung Jjawab terhadap keselamatan dari pa-
da peralatan=peralatan yang menjadi milik Pepartemen =

Para Inspektur Peralatan atau petugas yang ber -
tanggung jawab terhadap peralatan diminta untuk selalu
mengawasi dan mengikuti peraturan-2 yang berlaku dan -
mereka harus yakin bahwa hal-hal terscbut dibawah ini-
selalu dijalankan :

1. (a). Peralatan-peralatan selalu diberi penjagaan sc
belum maupun sesudah dipakai dengan aman.

(b). Para Operator davat menjalankan tugasnya dengan
aman dan tidak membahayakan terhadap orang la-
in dan peralatan-nya sendiri.

(¢). Petugas yang mengepali harus yakin bahwa per=-
aturan-peratiran telah diikuti oleh para Opcra-
tor, sehingga kecclakaan tidak ter jadi, terhadap
orang lain maupun peralatannya sendiri.

2. Apabila petugas yang berwenang ternyata menganggap=-
seorang Operator tidak mampu untulk menjalankan pera-
latan secara benar, maka Operator tersebut harus di
larang untuk mengemudikan peralatan.
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3. Setiap waktu petugas yang berwenang harus selalu me-
ngadakan pengecekan dan penelitian apakah peraturan-
peraturan, pérlengkapan-perlengkapan dan sebagainya,
yang menyanpgkut keselamatan peralatan diikuti dan
ditaati oleh para Operator,

Hal~=hal disebutkan diatas meliputi peralatan=2
vyang menjadli milik Departemen PUTL maupun peralatan yge.
disewa, Dimana para Operator dimintakan pertanggungan =
jawabnya demi keselamatan.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka
ker ja sama diantara para petugas yang .ada hubungannya =
dengan peralatan harus selalu dipelihara dengan baik se-~
hingga hal-hal dan persoalan selalu dapat dibicarakan
dan dipecahkan bersama, sehingga hasil yang dicepai da-
pat semaksimal mungkin dan kesalahan-kesalahan seminimal
mungkin.

Penggunaan dari pada Instruksi keselamatan ker-
ja secara umum dibawah ini sangat perlu,

Kwalifikasi operator.

Hanya petugas=-petugas yang memenuhi syarat-sya-
rat sesuai dengen peraturan yang berlaku saja dapat ber
tugas sebagai seorang Operator Peralatan.

Catatanecatatan yang perlu agar dibuat yang me-
nyangkut peralataneperalatan khusus dan tertentu.

Pemoriksaan sebelum start,

Periksalah semua alat-alat pengontrol sebclum
nenstart mesin terutama rem, periksalah tekanan dan pe-
dalnya.

Periksalah apakah semua penangkis dan pelindung

ada ditempatnya sebelum start.
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Ber jalanlah mengelilingl peralatan anda untuk me=-
nelitl kalau-kalau ada ketidak benaran pada peralatan.
Periksalah bahwa semua perlengkapan yang perlu su-
dah terpasang dengan baik,
4 Periksalah bahwa tangga dan pegengan tangan bersih
dari gemuk dan tak ada yang kendor.

Bahaya didalam operasi.

Jangan meloncat keluar dari peralatan yang sedang

ber jalan,. |

akinilah bahwa anda dapat melihat dimana andea ber
gerak terutama bila mundur. Ikutilah petunjuk orang yge.
memberi isyarat. Rendahkan pisau dozer bila berjalan.

Jangan mengangkut penumpang kecuall ada tempat yg
aeharusnya untuk itu bagi merocka. Latihlah operator pa-
da tempat datar., R

Selalu perhatikan terhadap rintangan = barang=2
yang berserakan - Datuwlan dsb, pada waktu menggusur -
atau meratakan. '

Ber jalanlah dengan heti-hati. Hindarilah agar anda
tak terlempar karena permukaan yang tak rata, Perhati=
‘kan ruang bebas, belokan-belokan dan tanjakan~tanjakan,
Jangan berjalan dengan muatan diatas,

Pasanglah pelindung/canopy pada bila mendorong po-
han-pohon. Perhatikan kayu-kayu matli dan bergantungan.

Perhatian-perhatian Rutin.

Tempatkan gigi pada kedudukan netral dan masukkan
rem bila anda meninggallan peralatan.

Parkirlah melintang pada lerengan-2 dan Jjangan
menghalangi jalan lalu lintase.

Turunkan juga pisau, bucket, atau secop dari per-
alatan anda ketanah.

1 - 18



1 - 18

Matikanlah mesin dan ganjal bagian-2 yang munglkin
dapat bergerak sebelum melalkukan servis, perbaikan, pe
nycetelan, dan lain2 yang mungkin perlu dilakukan pada
peralatan anda.

Gan jallah bagian hydrolik agar t'tdak jatuh atau me
nyusut tiba-tiba terutama bila mesin dimatikan.

Ganjallah bak truck yang sedang dinaikkan sebclum
melakukan perbaikan dalam keadaan tersebut.

Gemboskan ban sampai habis sebelum mengambil boen-
da=benda yang mancap, perhatikan kalau-kalau ade keru-
sakan-kerusakan pada rodo,.

Berdirilah menyamping yang aman bila memompa ban,
sebab mungkin rim (ring) ban dapat melenting keluar.

Matikan mesin sebelum mengisi bahan bakar.

Jangan merokok atau membawa api dekat-dekat bila
sedang mengisi bahan bakar.

Selalu tutuplah drum bahan bakar setiap saat

Bersihkan bahan bakar yang tumpah.

Bila menganghkat dengan tenaga manusia - berdiri -
lah anda pada kedudukan vang tepat untuk mengangkat =
anpgkatlah pelan-pelan jangan ke jutkan.

Pergunakan tongkat henya untuk membantu guna meng
hindari kalau-kalau merosot mendadak.

Periksalch dengan benar-benar alat pengakat - pe-
lajarilah bagaimana beker janya sebelum anda menggunakan
nya. Ikat-lah dengan tali yang kuat semua beban=-beban
atau rantai-rantai dsb. untuk menghindari hal-hal yang
tak diinginkane. -~

Selalu letakkan beban ditengah dari as-as ataupun
roda-roda atau tempat-2 yang telah ditentukan = dan
perhatikan roda dan as juga ban terhadap beban.
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Perhatikan keseimbangan dari pada garpu-garou pc-
ngangkat - bergeraklah mundur pada waktu menuruni le =
rengan =~ tempatkan beban rendah.

Periksalah bahwa becban masih mampu diangkat dengan
posisi yang sedang dilakulkan,

Yakinilah bahwa tempat berdiri kran pada landasan
yang rata.

Aturlah mengangkat dengan vertikal, mengangkat de-
ngan menarik kesamping dapat menimbulkan bahaya.

Pergunakan dongkrak khusus dan bandul keseimbanga-
an bila diperlukan.

Pergunakan jangkar bila beroperasi pada daerah=2
vyang terjal.,

Periksalah bahwa beban atau gigi penggerak berge-
rak dengdn teratur pada waktu pengangkatan.

Periksalah apakah sling-sling, tali-tali, pengait
pengait, dan kerekan dalam keadaan bailk dan .ukuran dan
jenisnya sesuai.,

Pada waktu mengangkat maka tutuplah bagian-bagian
vang tajam dengan papan atau penutup. |

Aturlah begitu rupe sehingga sling dan alat penge
pakannya selalu mudah diambil dengan tangan.

Pergunakanlah sling yang baik dan scpanjang mung-
kin untuk menghindari tegangan-tegangan yang berlebih=-
an. )

Ixutilah isyarat-isyarat dari petugas yang berwe=
nang saja pergunakan isyarat-isyarat yang standard =aja.

Periksalah keseimbangan beban sebelum benar-benar
diangkat dan angkétlah dengan teratur.

Bila memutar beban hendaknya selalu pelan dan ter
atur kalau perlu diikat dengan tali sebagal pengemudi,

Jangan naik diatas beban atau bucket sebabs ber-
bahaya.

Jangan naik diatas kabin kran atau bercakap=-cakap
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dengeon operstor seloma onerasi (kecuali dalam keadaan-
sedang belajar).

Jangan beker ja, berjalan atau mengendarai scsuatu
divawah beban yang tergantung, sebab rmungkin dapat run
tunh.

Jangan ditihggalkan ruang kemudi, selama beban ma
sih diudara.

Jangan biarkan beban tergantung lama-lama dari ke
biasaannya,

Turunkan beban dengan tenaga mesin dari pada de-
ngan menggantungkan pada rem.

Perhatian-perhatian terhadap Api.

Ketahuilah alat apa yang ada pada anda - bagaima-
na cara menggunakannya = dan dimana tempatnya.

Pergunakan perlengkapan-perlengkapan tahan api pa-
da barak-barak depot-depot dan yang deksat dengan pera-
latan-peralatan,

Hindari menggunakan nyala api, kecuali hal-=hal yg
khusus untuk itu telah dilakukan.

Jangan membiarkan kotoran-2 dan sampah-2 terlumpul

Jangan simpan bahan-bahan yang mudah terbakar pa-
da atau dekat dengan tempat tinggal.

Misalnya aspal, oli, bahan bakar, spiritus atau
drum=-drum kosong

Jangan gunakan alat-alat pemadan kebalkaran tipe
acid - soda atau air »nada kebakaran-kebalkaran yang Jdi-
timbulkan oleh oli, bahan hakar, aspal atau listrik.

Pergunakan C1C - 002 - Busa atau jenis bubuk ke-
ring.

Acid soa dipergunakan untuk kebakaran-kebakaran-
pada sampah, kayu, batu bara, arang dan bahan2 fibre.
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Selalu sambunglah pipa/slang pada tempat-tempat
yang tepat dimana air dapat diperoleh,

Pergunakanlah selimut-2, kayu2 basah, pasir-pasir
atau tanah-tanah bila alat-alat pemadam kebakaran ti-

dak ada sebagai alat pencegah kebakaran.,
Hindari bahan-bahan bakar dan tangki-tangki.

Hal-hal vang penting.
Ketahuilah pekerjaan anda
Ketahuilah apa yang anda sedang kerjakan dan alas

san-alasannya.,

Jangan malu-malu untuk bertanya.

Latihlan diri anda sebelum memulai bekerja

Selalu waspadalah kalau terjadi sesuatu

Jangan bertaruh/ber judi dengan nyawa.

Pergunakanlah pcrlengkapan-2 yang tersedia - kaca
mata pengaman, topi-2, toneng-2, sepatu-2 dan perleng-
kapan=-perlengkapan pengamanan lainnya termasuk perleng
kapan pengeboran basah.

Peringatkan lain orang yang mungkin dapat terkena

bahaya.

Pergunakan tanda dan isyarat yang benar,

Jangan memuat yang berlebihan pada peralatan apa-

pun.

Scbab jiwa bisa dalam keadaan bahaya.

¥ Jadilah kelompok keselamatane.
¥ Tingkatkan keselamatan.,

#* Ingat keselamatan tergantung pada ANDA 1il
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HOMPONEN =2 PER:ALATALN 2 =1

2.01. KOHPONZN =2 PERALATAL

2.01.a. Mesin

Mesin-mesin yang dimaksud dalam uraian ini adalali mo -
tor balkar torak pembakaran dalam yang umum dipakai pada peral: t
an, Yan: dimaksud dengan alat-alat besar ialeh 3 peralatan yoang
diperlukan untuk pemindahan, menyusun, ﬁengerjakan bahan atau -
barang, yang diperlulzan dalam bicdang konstrulksi, industri, per-
tanian, termasuk alat-alat perlengkapannya, yang danat berpgerak
sendiri, digerakkan oleh pnenggerak lain, atau stéticner, dimana
tenaga manusia adalzsh tidak mungitin, sulit atau tidak effigien.

Faktor-2 pcnunjuk kemampuan kerja motor.

Untuk mengetahui ataupun mendapatkan keterangan-keterangan yang
diingini pada penelitian keadaan/kondisi kerja yang sedang di -
lakukan oleh suatu motor, perlu diketahui atau dihitung hal-=hal
sebagai berilkut :

1. Rendemen mekanis ;
2. Tekanan rata=-2 efektip ;
3+ Pemakaian bahion bakar spesifik

vo

e lendemen thermis ;

5. dendeman volumetris ;

6. Perbandingan udora bhahan bakar
7. Momen puntir ;

ve

Rendemen mekanis.

Daya yang diperoleh dari suatu mesin sering dinamokan dayo
kuda kopeling (brake horse power) dan kadang-kadeng daya kuda =
poros atau kadeng-kadang juna disebut daya kuda yang dihasilkan
Daya ltuda total yang sehen~rnya dibangkitkan pada torak motor di
nomakan daya kude yang diin iisir (indicated horse power). Seba-
gian dari daya kuda yang diincisir yang dibangkitkan oleh terba
karnya bahan bakar dan udar: tidak nampak sebagai daya kuda po=

rose.
Kehilangan eece.se
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{enilangan daya ini dissbabkan oleh aksi pergeseran ring-ring -
torak yang bergerak terhadap lapisan minyak pelumas yang merupa
kan film padsa dinding=dinding siiinder, gesekan pada bontalan=2
dan vagian-bagian mekanis lain dan juga oleh pengisapan muatan=-
udara bahan bakar dan pengluaran gas bekas. Juga adanya kebutuh
an daya guna menggerakkan alat-alat bantu, seperti pompa minyak,
ventilator dan generator, dsb. Selisih antara daya kuda yang di-
indisir dan daya kuda poros dinamakan daya kuda gesek.

Nl = Ne + Nh

Nl Daya yang diindisir

e = Daya efektip

Ng = Daya kuda gesek

aya kuda gesek sulktar ditentukan secara experimen, karena tidsak
ada cara pengukuran yang sesuai. Daya kuda gesek terutama dipe-
ngaruhi oleh viskositas minyak pelumas, intensitas pendinginan,
kecepatan mesin dll. Perbandingan antara daya kuda poros yang =

dikeluarkan oleh motor (N.) terhadap daya kuda total yang dibang

kitkan pada torak dinamakan rendemen mekanis 07;).

N
y_o= =
(m N,
N, - N
fn = T
1
Harga;ﬁm bernda didaerah 0,72 sampai 0,90 untuk berbagai motor.
Jenis motor i?m
Motor-2 diesel memakai kompresir 0,72 e.0-a o 0,78
Motor diesel dua tak memakai kompresor 0,82 . . . . 0,84
Motor diesel dua tak bekerja tunggal e « o« o 0,78
Motor diesel dua tak beker ja ganda dan
memakai pompa pembilas 0,80 « « . » 0,85

Tekanall eeeess o




Teicnan rata efektin,.

Tekonan rata-rata efektip (pe) didefinisikan sebagai tekanean
tecoritis konstan yang dapaet dibayangkan sebagai tekanan vang be
kerja pada torak tiap langiah usaha yang menghasilkan daya eki-
valen dengan daya kuda poros.,
Tekanan rata-rata efektip :

N, x 60 x 75

P, = . kg/cm2
n

“T . 2 - S ..
D% = 756 * a1

= tekanan rata2 efektip ...s.. kg/cm2

U<
|

= diameter silinder. cecese CM

= panjang langkah torak ...... Cl

= jumlah putaran poros <..... rpm

= jumlah putaran yeng dibutuhkan untuk tiap langkah

D B

usaha yang berguna tiap silinder ( 2 untuk motor L
tak dan 1 untuk motor 2 tak ).

2

i = jumlah silinder motor yang bekerja
Ne = daya kuda poros yang dihasilkan motor

Persamaan tersebut diatas dapat juga ditulis :

L5000 x N, X a

Py = kg/cm2:
Vxn

Dimana V adalah volume langkah total dari semua silin-
der motor .... cc

Tekanan efektip rata-2 yang diindisir p

He

P dapat didefinisikan gohogail tokanan tSeoritis konstan yang -
dapat dibayangkan sebagai tekanan yang bekerja pada torak mesin
tiap langlkah usaha yang akan menghasilkan daya kuda yang diindi-
sir, karena :



- ,
> x py x 755 * o/
N, = — . i. (itk)
- 60 x 75
makea 450,000 x N, x a
Py = kg/cm2

VXn
N

Oleh karena rendemen mekanis adalah ﬁg s maka dari hasil bagi
i
Pe
Py ternyata /qm —

.
i

Puntiran dan Pe

Dari pengukuran daya poros didapat bahwa momen puntir yang tim>

bul pade poros
N M_xn
= = - =
M, =P xR = 71620 > N, —%-5275
dimana P = gaya puntir
R = jari2 putar
Pe XV xn

sedangkan N, = r1e5 555 % s

maka 3
P, xVzxn 6,28 x gE

— p p—3
71620  4,50.000 x o e v

Untuk motor-2 dua langkoh bekerja tunggal

M xn
P

6,28 .M
Pg = v
Untuk motor . langkah
12,56 M
p = 12,56 M,
e \Y

Pemakaian bahan bakar spesifik dan rendemen thermis.

Pemakaian bahan bakar spesifik adalah jumlah pemakaian bahan ba

kar tiap satuan daya dan tiap jame

Pemakalan eeesee
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Pemakaian bahan bakar spesifik adalah suatu parameter pembanding
vang menunjukkan bagaimana sifat suatu mesin pada pengubahan e-

nersi bahan bakar menjadi ussha. Pemilihan parameter ini lebih-

baik dari padz rendemen termis, karena semua kebesaran diukur -

aaloem standard, yang dikenal dalam satuan2 fisika : waktu, daya-

kuda dan berat,

Pemakaian behan bakar per jam = B, (kg/j)
Pemakaian bahan bakar tk tiap jam = b (kg/tk.J])

Dalam termodinamika, rendemen termis didefinisikan bagi suatu =
proses edar untuk menyeatakan rendemen pengubahan panas menjadi-

usaha :
usaha

panas yang disediakan

ﬁ%h = rendemen termis =

sedangkan 1 tk = 632 kkal
enersi bahan bakar yang timbul dalam proses pembakaran dalam si
linder mesin adalah :

By, x Ny kkal/j
hingga pada daya kuda yang dibangkitkan yaitu N tk.
Men = S R
h p
ataw  Men = _bé')'%'ﬁ;

Rendemen termis yang diindisir menunjukkan berapa proses dari
panas yang tersedia delam bahan bakar dapat ditransformagsikan -
men jadi daya kuda yang dibangkitkan dalam silinder motor.

{] = —.QLZ-.—
[ftn b, = N
1 D
Ny
dimana bi-g——— pemakaian bahan bakar spesifik didasarkan pa
h

da daya kuda yang diindisir tiap itkhe.

Rendemen eceeee
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Rendemen termis kopeling menunjukkan berapa prosen dari panas
vang tersedia dapat dikeluarkan oleh poros mesin. Rendemen ini-
sering juga disebut rendemen termis total.

632 632
Jadi  Mentot = =
ot .
C b e ¥ Np [&lmxb ;X Np
N Ni X‘Wm
dimana ¢ b = = — - = pemakaian bahan bakar spesifik
e Bb Bb

didasarkan pada daya kuds po-

rose.

Perbandingan udara bahan bakar.

Perbandingan udara dan bahan bakar yang diisap didefinisikan se-
bagai perbandingan berat antara udara dengan bahan vakar jyang a
.ada didalam ruangan pembakaran,., Jadi @
u/B = ﬁg udara tiap waktu t
g bahan bakar tiap waktu t
Delam beberapa hal, pernyataan ini dilaikkan, jadi perbandingan,
bahan bakar udara :

J§AQ= kg bahan bakar tiap waktu t
- kg udara tiap waktu t

Harga B/U, berada sekitar 0,055 ... 0.0670, tergantung pada
temperatur udara, bahan bakar yang dipakai, type motor dan sis-
tim pengisian.

Rendemen volumetris.

Rendemen volumetris dari suatu motor didefinisikan sebagai per-
bandingan antara berat udara teoritis yang seharusnya-diisap

dengan terisinya volume langkah torak dengan udara pade tempera
tur dan tekanan atmosferis. Atau dengan perkataan lain, rende =
men volumetris adalah perbandingan berat antara udara yang ma -
suk atau diisap kedalam silinder pada waktu langkah pengisap -

terhodfp eeeececs
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terhindap berat udara bebas ekuvalen dengan perpindahan torak.

dimnna Bus = berat udara yang diisap sebenarnya .tiap langkah
isap (kg/jam = angka langkah isap).

B = berat udara bebas ekuvalen dengan perpindahan pa=-

uth
nas (kg).
Dengan keterangan-keterangan ini karakteristik kemampuan kerja-

dari suatu motor dapat dihitung.

Daya kuda per liter.

Daya kuda per liter adalah merupakan petunjuk untuk membandingi
kan derajat kegunaan volume silinder dalam berbagai type motor
Harga ini sama dengan perbandingoan antara daya kuda poros ter «
hadap jumlah volume 1angkah dari silinder yang dinyatakan dalam
liter.

P, X n/a .
N,., = 25 ( etk/liter )

1it

Daya per liter untuk motor-2 :
2 tak putaran rendah t 1,7 - 5,0

2 tak putaran tinggi 4,0 - 25,0
L4 talk putaran rendah 1,3 = 1,5
I} tak putaran tinggi 3,8 - 12,0

Type motor
motor diesel li tak tanpa super charging 6,5 = 7,5
motor diesel 2 tak tanpa super charging 5,5 - 6,5
motor diesel 2 tak dengan pembilasan me-
man jorg tanpa sdper charging 6,5
motor diesel dengan super charging 9,0 - 12,0
motor bensin pada kendaraan bermotor 7,0

Tﬂe Q@ ®© 6 ¢ 6 6 0 0 & © O ¢ 0 O
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Tyoe motor rendemen termis kopling Ce (zr/etlh)
a2l Zecepatan rendah 0,35 = 0,42 150 - 180
size :1 kecepataen tinggi 06,30 - 0,37 170 - 210
1o tos weasin 0,21 - 0,27 ° 220 - 300
Mabor semi diesel 0,18 - 0,24 260 - 350

2eClebe TRANSMISI

Yang dimaksuvd dengan'transmisi adalah pemindahan daya dari sua-
tu bhagien kebagién lein dengan atau merubah Qanyak/hrah perputa
ran., Alat-2 transmisi dalam.uraian ini dibatasi pada kopling
yang merupakan alat hqgungan tidak tetap dan roda-2 gigi.
Kopeling.
Fungsi dari kopling adelah penyampaian atau melepaskan daya da-
ri mnesin penggerak utama ke alat-2 transmisi lain, bila menghi-
Aupkan mesin dan merubah kecepatan perputaran (pemakaian roda
gigi). |
Macam=2 kopeling dibedakan dan diklasifikasikan menurut ¢

1. ukuran (umumnya diameter kopeling),

2. Banyaknya pelét.

Kopeling=-2 yang umum didapat pada alat-2 besar adalah kopeling2
gesekan. Ini disebabkan baik untuk menghubungkan pada waktu me-=
gin bergerak, disebabkan karena slip percepatan bagian-Z vang

diam berlangsung teratur. Bentuk-2 dasar dari kopeling-2 adala

1. Keping atau keping-2 gesekan yang mempunyai permuka
an datar, I

2. kovneling gesekan kerucut

3. gaya gesekan dibangkithkan pada keliling silinder
oleh ban remn,.

. gaya gesekan terjadi oleh blok-2 atau oleh ban rem
terhadap sisi dalam sebuah silinder.

Bentuk eecses
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Pentuk pertama umum dipakai pada kendaraan~kendaraan sedang ben

tuk-bentuk lain dipakai pada kelenpgkapan-2 alat=alat besar,
Prinsip yang dipakai adalah princsip gesekan, Selain kopeling
gesekan, juga terdapat kopeling-2 elastis, dan kopeling caker,
serta kopeling cakra (kruis kopeling). Kruis kopeling ini dipa-
kai sebagail sambungan dari poros utama dengan poros transmisi -
atau poros penggerak (drijfas). Kopeling ini merupakah suatu ko
peling yang bisa dibengkok (perputaran yang bersudut).

Roda=2 gigi,

Gigi lurus adalah suatu susunan roda gigi yang sering terdapat-
pada peralatan jadi juga:sering terdapat pada kendaraan=2.
Misalkan ada dua lingkaran yang bérsinggungan dengan diameter=2

AD1 dan D2 serta perputaran tiap menit n, dan n,e Lingkungan I

dan ITI menunjukkan dua buah roda gigi yang beker ja sama dengan

kecepatan keliling pada lingkaran jnrak ialah sama, oleh karena
diumpamakan, bahwa gigi-2 roda itu tetap menyinggung satu sama-
lain. Kecepatan keliling

v = ,D.n.

jadi I, d, n, = T D, en,
D2 _ ™
D1 n,

Panjang busur, yang mengatasi satu tebal gigi ditambah dengan
satu lobang, disebut jarak antara t.

Kalau jumlah gigi ialah 2z, maka T1I.D = z.t.

t dinyatakan dalam lipatan Tl. Lipatan ini disebut modul atau
modulus. Jadi didapat t = TTem dan d = z.m.

Jadi jarak antara harus sama untuk dua roda yang bekerja sama,
karena itu garis-garis tengah rcda saling berbandingan se jumlah
jumlah-jumlah gigi,

Jadi @ & 0 606808 0 08
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Rode-roda gigi yang berjalan cepat harus dicelupkan dalam minyak
stau disemprotkan sebagai pelumas, Biasanya roda-2 gigi ini ter
dapat dalam satu bak yang berisikan olie.

Untuk penentuan sisi roda-roda yang konis diumpamakan bahwa
evolven pada bidang yang tegak lurus pada garis lukis yang ber=
sekutuan dari pada kerucut-kerucut jarak antara mentukan profil
itu.

Dalam perbuatannya roda-2 ini (kerucut) pada bangku sisi ini sam
bil Jdiketam disalin dari model yang diperbesar pada benda ker-

jae

Roda gigi lurus.

Roda gigi lurus dipergunakan untuk transmisi poros yang sejajar

Roda gigi miring.

Dipergunakan untuk transmisi :

a., poros-2 yang se jajar dimana sudut-2 giginya selalu sama
dan steek normalnya tn = W m
(kemiringan kekiri atau kekanan).

b. poros-poros berselingan.,

Roda gigi konis.

Selain roda2 gigi tersebut diatas terdapat juga pada kendaraan?
atau alat-alat besar roda gigi konis. Pemakaian roda gigi ini
ialah untuk transmisi poros yang mempunyail sudut.

Roda gigi ulir/Cacing

Femakaian roda gigi ulir (cacing) juge terdapat pada alat yang
memerlukan transmisi dengan perbandingan transmisi lebih besar

dari 5, Pad
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Pacda susunan roda gigi ini terdapat (wOrm) dan rode ulir (worm-
1ie). Bentuk gigi dari roda gigi ini terdapat beberapa macam,

¥ota roda gigi (gear box).

Didalam kotak roda gigi terdapat beberapa buah roda gigi yang =
pada umurinya- adslah roda gigl tegak. Dalam kotak roda gigi un -
tuk tiga persneling terdapat éebuah roda gigl pada poros primer,
2 buah pada poros utamea, ﬁ'buah pada poros sKunder dan sebuah
pade poros pembantu (i, = L, i, 13 =1),
Tntuk L mersneling terdapat :

il= S5,7» 12 = 2,8, 13 = 1,69 , ih =1,

Untuk mengurangi bunyi biasanya dipakai roda gigi miring. Guna
pelumasan didalém kotak roda gigi harus terdapat olie sebagai-

bahan pelumas.,

- Transmisi dari poros penggerak kepada poros-2 belakang dilaku
kan dengan pemakaisn pignon dsn roda mahkota (kroon wial).
Pignon dan gigi payung, giginya adalah gigi miring/yang dise-
but "gigi spiral". Pignon merupakan penggerak dan gigi payung
digerakkan
Perbandingan i untuk mobil sedan adalah 3,5 sampai dengan 5,
sedangkan untuk kendaraan berat 38.

Macam=-2 roda terdapat juga dalam rumah diferensial dan jembat
an belakang (achter brug).

. <

2.01.Cco REM,

Prinsip dari pada rem yang dipergunakan pada alat-2 besar ada =
lah prinsip gesekan. Rem2 yang terpentihg adalah rem kumparan,-
dimsna kumparan itu ada diluar atau didalam silinder dan rem
ban dengan ban disekitar silinder. Bila momen, puntir M, pada =
poros diketahui, maka gaya keliling P dapat ditentukan bila ga-
ris tengah roda diketahui.

_D_‘in_i._l_{__i(arl e o 00000
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Demikian pula dapat diketahui gaya rem bila efisien gesekan da-
ri pada blok dan kepning rem diketahui (main demension dari ren-
dietahui). Dengan demikian pengereman gendiri dapat dihitung =
pula, Pada alat-alat besezr terdapat rem-rem dengan blok=-2 dalam,
dimana tromol rem adalah sebelah luar, yang seringkali masih
mempunyai punggung pendingingwdapat memancar dengan bebas dan
garnitur-rem serta kumparan Sebanyvak mungkin dilindungi terha -

dap kotorsn-2, Untuk menghitung besarnya blok2 dan keping ren,
yang menjadi ukuran ialah jumlah tenaga yang diubah tiap2 cm.
biduang geser menjadi kelor dan dikeluarkan secara demikian itu.
Bila telah diketahui tekanan bidang rata2 a, koefisien gesek T
dan kecepatan keliling v dari pada keping maka tenaga gesek ada
lah A = a.f.v. Besarnya A' tergantung dari pemakaian.,

Kumparan2 rem itu dibuat dari pada besi tuang, kayu, baja tuang
atau pelat baja yang dilas, dan biasanya mempunyai lapissn rem
istimewa. Untuk tekanan bidang yang paling besar dibatasi oleh-
besarnya gaya tangential, yang beker ja pada paku2 keling.
Tenunan asbes yang diperkuat dengan kawat seng yang Jjuga dapat =
dipakal pada keping=-2 besi tuangs adalsh baik, Juga pada kepingz
yang dibuat dari Stg 38 dan macam2 baja lunak yang serupa itu
dipakai tenuan asbes yang tidak memakai loyang, tetapi yang ha-
nya dituang dalam untuk biokZ rem, £ = 0,35, Lapisan2 ini tidak
bolen dilumas, sebab kalau dilumas, koefisien gesekﬁya akan ce=
pat berkurang. Tekanan pedal yang terlalu berat, dan disertai
pengereman tidak baik, biasanya disebabkan oleh adanya minyak
pada permukaan lapisan rem atau kumparan,.biasanya penggunaan -
pelapis yang salah, atau salah penyetelan sepatu rem atau kumpa-
ran. Kadang-kadang kalau pelapis rem basah karena hujan atau se=
suatu scbab, pengereman tidalz bisa baik malahan bisa tidak ada
sama sekali, Tetapi bila pelapis=-=2 ini sudah kering maka rem
aken dapat dipergunakan seperti gemula,

Jika rem telah mengerem dengan keras hanya dengan injakan pedal
vyeng ringan, maka hal ini despat disebabkan oleh pelapis2 yang-

menganduUnNg eoevoeeoee
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mengandung gemuk,- tromol atau silinder yang kurang helps permu-
lreznaya, salah penyetelan kumparan, atau pénggunaan pelapis yang
kurang tepat, )
Dari uraian diatas jelaslah bahwa rem berfungsi untuk memperlam
bat atau menghentikan'kendaraan (demikién pun pada peralatan .
alat-2 besar yang bergerak dengan memoergunakan poros) dan pula
untuk menjaga agar pada keadaan berhenti tidak dapat bergerake-
sendiri.
Macam-macam rem menurut opefasinya adalah :

1. Rem digerakkan mekanis,

2. Rem digerakkan dengan vacuum dan udara tekan

3. Rem digerakkan hidrolis,

2.01.d. KELISTRIKAN

Mesin-~2 arus searah

Mesin arus searah terbagi dalam :

1. generator arus searah
2. motor arus searahe.

Generator adalah pesawat yang merubah daya mekanik menjadi daya
daya listrik, sedangkan motornya ialah pesawat yang merubah da-
ya listrik menjadi daya mekanik, ‘
Bahagian=2 yang utama : stator, rotor atau jangkar (stator juga
_digebut rumah).

Stator

Bahagian2 dari mesin yang mengandung kutub2 maknit disebut sta-
tor. Oleh karena stator itu merupakan sebahagian dari rangkaian
maknit, haruslah terbuat dari besi baja dengan sifat2 maknit yg
baik (baja dinamo). Kalau terdiri dari potongan2 yang lebih dari
satu, maka tempat-2 persambungan haruslah saling menutup dengan
baik, Tak terbuat berlapis-lapis.

Inti ® ® 0 00000 s 0
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Anti makmit.

inti2 maknit dipasang paca rumah2 dengan pertolongan bautl ter-
bui dari “aja lunak. Penguat maknit tetap dipakai untuk menghi-
Jvprkan motor2. Penguat Jderst (penguét gserie) banyak dipakai un-
tuk moitor~2 tetapi tidak un*tuk dinamo2. Dinamo2 deret mempunyai
gifat waktu muatan bertambah, yaitu pengurangan tahanah luary
kekuatan arus bertambah dan dengan itu juga penguatannya.

Sepatu-2 kutub
Potongand ujung dari 1atlz bersama-sama mengungkung 60 a 70% da
ri Xeliling jangkar dan gunanya supayva arus gaya terbagl dengan

baik.

Celah udara.
Ruang btebas antara jengkar2 can sepatu2 kutub, yang besar bebe=-

rapa mm.

Rotor atau jangkar.
Silinder besi yang terjadi cdari lapisan tipis dimana dipasang -

kan penghantar-2 berputar diantara sepatu2 kutub.

lolektor atau komuiLator,

Ini adalah suatu silinder yang terjadi.dari lapisan tipis temba-
ga, lapisan2 mana antare sesamanyc. dan antara logam jangkar di-
pisahkan oleh balhian isolaci, silinder itu terpasang pada sumbu-
jangkar. Tiap2 lapisen berhubungan dengan pangkal sebuah kumpar
an lilitan dan dengan ujung kumparan lilitan ydng berikut guna-
nya untuk mengerahkan gzgl yang dibangkitkan didalam jangkar?2
dengan arah yang berubah-ubah.

Sikat-sikat.
Perhubungan sntara kolektor dan rangkaian luar biasanya terbuat

dari arang {(sikat2 arang),

Dipegang__.- LK) o;o [
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Dipegang oleh pegangan sikat, yang terpasang pada suatu penas -
sikat. Banyaknya penal2 sikat tak usah sama dengan banyaknya ku=
tub. Pena sikat tervasang didalam jembatan sikat. Memilih sikat
sikat arang yang paling sesuai adalah hal yang penting.
Sikat-2 yang baik pada kolektor didapat dengan jalan menempat -
kan sumbu dari sebuah kumparan dalam lilitan ditengah-tengah di
bawah sebuah kutub, pangkal dan ujung kumparan ini (pada kolek=
tor) menunjukkan tempat yang dicari. Hampir selalu perjalanan =
.dari suatu kumparan lilitan diberi tanda merah pada keliling
jangkar oleh pabrik,

Daya.
P = E1
P = power atau daya generator
E = tegangan
I =araus

M= c;¢o I, g{

M = moment motor

fluks

c = kgnstanta
I = arus dari field (untuk motor deret berlaku

Ia = If).
Rendemwen. ¢ _ power output
Rendemen = power input
Rendemen motor = —?9-
i

P = daya bermanfaat

Pi = daya yang dimasukkan.

Ggl. generator ....e E =V + I.r volt.
r = tahanan dalam generator.
Ggl. motor atau accu ceeecee Et =V - I volt.
Perkembangan panas didalam tahanan ...... W = 0,24 V I.t.kal.

0,2l I°.r.t.kal.

Kerapatan eceeseecee
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¥erapatan arus ¢ jumlah ampere, dibagi dengan penampang & dengan
ming «
mahanan penghantar 2 (kawat-2) pada 15°C adalah

1./

R =
s
atau 1
R = —— (1
s
| = tahanan jenis s = penampang
- /
= daya penghantar (‘F’) = ohm,

Tahanan dari penghantar r2 pada suhu t

R, =R {1 £ (T =15 )14
k = koefies en suhu .
Berat dsb. tehsnan dari pehghantar-2

2

1000.e%, P g.
G = . kg
R
R.S2 . g
G = - kg
1000, [
1l = panjang dengan km.
G = berat jenis.
I - 11\ I - i, =i,
- } /\ —_ -

Hubungan tahanan seri dan paralel kalau tahanan pengganti ada -
lah Rv dari n tahanan2 dalam hubungan deret.

RV=R1 +R2+ EEEEEEX +Rn

N buah eceececsosoes




n hueh® tahanan yang tidak sama, dihubungkan jajar.

1 _ 1 1 -
T mt Rt ROt ta
S

n vual.- tahanan R yang sama, dihubungkan se jajar

—_ .
R = -/ il

v n

Penarpang hantaran untuk arus searah
tegangan yang terendah pada

D,
VA - VD - Ve
P P
i, = i, =7
2 3 e
1 = PZ i = Pn
2 V2 n Vn
_ 2 . . / .
S —"—Te;o (11 .Zl + 12 -2 + ceeee lno {n)
atau 2 —
s = >1 A
v y* /.o m n
e

VA = tegangan pada A

VD = tegangan pada D

(&)}
il

penampang
71

i

daya hantar listrik

Kondensator :
h’g

apasitas dari kondensator yang berbentuk lingkaran

ZJZWE
C = ——r0 cm.
LT /2
F = luas (em2) » = jarak € = konstanta

dielectriceem,
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~

Dnva agana dari kondensator
. 2
A =3 cC.V. vaule

.0t .e . DBAN ANGIN/UDARA,

- Prinsip utama dari pada penggunaan ban (angin) adalah-
untuk mendapatkan udara/angin dipadatkan sehingga me -
rupakan bantalan (cushion) yang menyangga kendaraan.
Bagian yang akan menjadi tempat udara dan menjadi ban-
talan adalah susunan badan? (carbasa) tetapi susunan -
ini hanya akan memikul 10% dari pada beban, sedang si-
sanya yang 90% akan disangga oleh udara/angin.

- Ban~2 kendaraan untuk roda-2 depan harus berbentuk sa-
ma dan begitu pula pade roda=-roda belakang.

- Ban-2 pada roda depan harus mempunyai profiel yang sa-
ma, begitu pula pada roda-2 belakang.

- Xemampuan dan pengzunaannya dari pada ban berbeda-beda
tergantung dari pada susunan ply pada badan ban (car-

CELSS) .

-~ Macam-=-2 ban 2
bias ply (atau cross ply)
belted radial ply
balted bias ply.

- Material :
karet alamn, karet sentetis, textiel; nylon,

poliester, sulphur arang (carbon black).

- Susunan ban dalam harus elastis terbuat dari karet yang

divulcaniseer.,

- Susunan ban luar,
Bagiang utamanya ialah @ carcass/badan ban
- kembangan ban
(Loop vlak)



- kawat baja padz hial.

Carcass (graamte) terdiri cari beberapa lapisan Jjaring
an tipis (dunne koorden). Koorden terbuat deri katoen,
nylon atau polyster (ini salah satu yang menentuxkan kwa
litet). Karkas dilapisi cleh lapisan karet yang telal-~
‘nya tidak sama mengingat tekanan udara dan -lengitungnya
" Permukaan ban diberi alur2. Fungsi dari alur2/tread a~
dalah untuk mendapatkan traksi/traction, mengurangi ke
ausan dan melindungi bagian badan ban. Ban tahba ban -
dalar (tube less) mempunyai. bsgian dalam dari karet
vang tidak kropos dan bagian yang lunak pada head heel
untuk memungkinkar menanan angin dan memelihara kegem-

bungan maintain inflation).

Pembagian ban menurut tekanannya :
1. Ban tekanan tinggi =~ Mobil angkutan/truk tekanan
. L. atm. ’

2. Ban balon - Mobil penumpang personen wa=
gen 1,8 sampai 2,8 atm.

3. Ban tekanan rendah - velg diameter 15" dan 16" te-
kanan 1,4 sampai 2,5 atm. Ban
ini tidak baik untuk kendara-
an cepat tetapi untuk beban -
vang werat,

Ukuran nominal dari pade ban diberikan dalam dua bagi-
an, bagian pertama ialah menandakan bagian lebar dan =
bagian kedua menandakan diameter dari pada bead (diame
ter dalam dari ban). Bagian lebar dapat dalam inch atau
mm atau kddang2 ditulis dalam huruf, sedang untuk dia-
meter bead biasanya dalam inch. Ban belaltang dari pada
traktor, tanda asli bagian lebarnya (tanpa ukuran desi
mal) berbeda dengan keedaan sebenarnya dari pada bagi-

an lebar.

2001.f. ® & & 0 0 00O
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2.01.f, & C CU

Accu mwerdasarkan pada perubahan2 secara klmla, vang d1a1am1 “oleh
persenyawaan timbel didalam asam belerang, kalau dalam elektro-
liet mengalir arus listrik. Pelat yang disemir (Faure) adalah =~
persenyawaen timbel (massa aktif) disemirkan pada sebush rangksa

dari pelat timbel. Pelat tersusun secara wajar (Plante) adalal-
perSUnyawaan2 timbel dijadikan dari timbel itu sendiri,

- Elektroliet yang dipergunakan adalah asarm belerang yahg diencer
kan dengan air sulingan yang tak redgandung chloor. Berat jenis
1,18 - 1,25 (berat jenis yang sebenarnya dalam keadaan berisi -
selalu diberi tahu oleh pabrik)., Seclama mengeluarkan isi, berat
Jenis turun hingga sekitar 1.15. Agsam itu tidak boleh mengan -
dung chloor dan kotoran2 orsianik dan hanya boleh mengandung be-
kas-bekas dari amonialk ddn asam selpeterr., Pemeriksaan atas
chloor dilakuken dengan penetesar. oleh nitrat perak pada contoh
air dan air itu tidak boleh meng'x.silksa kekeruhan ataupun endap -
an. Tegangard selama diisi baik d:»i 1,83 hingga 2,75 volt dan
turun selama nmenge luarkan isi drai é 2 menjadi 1,9 volt.
Tegangan sebesar 2,75 v yang disebabkan oleh konsentrasi (kepe-
zatan) setempat yang kuat dari :'.gam, dalam beberapa menit sesu-
dah diisi menjadi turun hingge 2,2 - 2,3 volt. Yang disebut ke
pasitet tenaga pada vaterai edilah banyalmya llstrlk dengan am-
vere jam (AH) waktu mengelua”'an isi (biasanya waktu mengeluar-
kan isi selama 10 jam). Pada raktu mengeluarkan isi yang lebih-~
singkat tenaga itu adalan let ih kecil.

Ah wakru nengeluarkan isi

Rendemen arus = — = ca.0,9
Al - aktu diisi

, Ah x VfJﬂktu mengeluarkan isi.
Rendemen tenaga = - - : =
YA X':aktu dllsi

A]:l X 1,9 e o s 0




Ah x 1,9
= . = ca. 81%
Ah x 2,1

Accu start pelat + adalah pelat rangka bakar dan pelat = adalan
pelat lotak, baknya adalah atau terbnat dari karet keras.

2.01.g. SARINGAN UDARA

Tiap=2 pembakaran dalam motor telah diketahui bahwa
perlu adanya udara. Apabila penutup motor dibuka sesudah dipakai
maka skan terlihat bahwa udara yang diisap oleh motor itu tidak
1lah bersih. Debu yang mengéndap pada motor yang selamanya agak-
basah karena minyak, berasal dari udara yang diisap oleh kivnas=-
angin melalui radiator. Bila udara itu dibiarkan masuk begitu =
saja kedalam motor, tentu silinder dan toraknya cepat aus, oleh
Sebab debu yang bercampur dengan minyak lumas dari motor itu me
rupakan suatu zat penggosok. Karena itu didepan pipa isap ditem
patkan penyaring udara, yang menahan debu masuk kedalam motor.
Dalam pada itu harus pula diusahakan, supaya penyafing itu seda
pat=-dapatnya tidakimerintangi pengaliran hawa kedalam. Sebab i-
tu penyaring udara dibuat besar, misalnya tiga atau empat wali-
besarnya pipa pengisap. Ada keuntungen lain terdapat pada penya-
ring yang besar itu desir yang terdengar ketika gerakkan toralk-
itu jadi berkurang .olehnya.

Biasanya dalam penyaring udera terdapat minyak dan elemen wol
loganm, Udara biasanya yang mengalir kedalam penyaring pertama -
karena pengaliran diatas permukasn minyak debunya akan mengen -
dap dan selanjutnya:disariné oleh wol logam, Wol logém ini ber-
gemuk. Debu yang terbawa tertahan disana,., Penyaring itu haruslah
menurut suatu waktu tertentu dicuci. Kemudian ia dituci dengan -
minyak encer, supaya wol logam- itu bergemuk iagi. Démikianpun -
minyak yang terdapat dalam penyaringan udara sekali-2 menurut -
waktu tertsentu haruslah diganti.

2.01.h. © © 6 0 © 9 © & ¢ 0 O




ce.0lohe TALI KIPAS ANGIH DAN AS

Kipas angin tidak hanya mengisap udara melalui radiator, tetapi-
udara itu ditiupkan pula sepanjang landsas motof, sehingga landas
itu turut pula didinginkan, .

Hal jini perlu bagi peralatan-=2 yang melekat pada landas. Pada
kecepatan tinggi, arus udara diperkuat oleh desakan angin kepa-
da muka radiator. Pada umumnya dipergunakan kipas yang berdaun-
dua, Pada kecepatan yang tinggi, kipas angin berdaun empat ber-
desah sedikit. Untuk menggerakkan kipas ini diperlukan gaya,dan

dipasang dibagian muka poros engkol dengan mempergunakan tali ki
pas dipindahkan kekeping dimana kipas angin berada.

Tali.kipas ini pada umumnya berpenémpang V., Tali kipas ini di -
nyatakan dalam panjang dalam tali, panjang tali diukur diactus -
lapisan netral dan perbedaan keduanya., Dalam pemakaian tali ini
harusleh diperhatikén adanya faktor lain, mengingat bahwa pada
waktu mulai menjalankan motor terdapat muatan yang lebih besar
dari yang biasa oleh karena tumbukan atau ke jutan. Bahan dari -~
tali kipas ini adalah karet dengan lapisan2 tekstil ditengah -
nya. Gesekan diabaikan maka heasil kali dari garis tengah dan ba
nyaknya perputaran setiap menit tagl ikedua keping (cakra) tali
kipas itu sama., )

Poros engkol merupakan as utame untuk pencapaian daya dari wmo-
tor pada poros penggerak peralatan ataupun kendaraan yang biasa
nya melalui suatu sistim transmisi, Selain poros engkol teradapat
juga poros nok. '

Poros=2
Poros engliol dibentuk dari baja paduan dan ditempa dari satu

bungkal oleh tempaan penempa. Supaya dudukan untuk batang pemu-
tarnya keras, sumbu engkol atau poros engkol dikenai perbuatan
pemanasan yang istimewa; yang hampir serupa dengan proses pe -

ngerasan.

. MaKka ecoecosos
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Meora hnailnya, ialah dudukan sumbu batang pemutar menjadi keras
svzali, sshingga bagian yang penting ini sedikit sekali penga -
rob olsh aus. ' .

Oleh karena beban kepada kedudukan poros utama yang dibelakang
diverborat oleh roda pensrus, dibuat lebih panjang dari pada yg
lain. Pada unmumnya didepan dan dibelakahg dudukan sumbu utama
vang dibelakang seikali terdapat leher, tempat poros engkol di-
tutns dalam hantalannya, sehingga tidak dapat bergerak kearah
memanjang. Didepan tantal itu terdapat roda gigi atau roda ran-
tai yang dihubunglkan dengan poros nok. Didepan sekali terdapat-
kaitan untuk memutar engkol. Kaitan ini dibuat demikian, hingga
motor hanya dapat diputar kearah ke33anya saja. Dihadapan eng -
kol ditempatlkkan bobot kontra. Beratnva kira2 samsa dengan timba-
ngan engkol seutuhnya, ditambah dengan timbangan bagian batang—
pemutar yang bergerak bersgana engltol. Dengan demikian poros
engkol itu disetimbangkan sehiingga berputar lebih rata daripada
tidak memakai bobot kontra. Juga tekanan didalam landas bantal-

berkurang clehnya.

Poros nok (poros hubungan) selamnya digerakkan atau diputar oleh
noros eunglkol, karena englkol itulah vang mengatur segala proses
dalem didalam motor. Olch konstruksinya vang bertalian, cara me
mutar melkanik katup ataupun klep pun akan berlainan pula pada

ai mobor., o

Kecepatan dar® pada porcs nok itu selalu setengahnya daripada
poros engkol. Roda gigi pada poros engkol dipasang atau terda-
pat diujung depan dari pada poros, demikian pula vang berada pa
da poros nok (poros bubungan). Gerak putar poros engkol dan ten
tunya juga roda giginya menggerakkan roda gigi lain yang besar-
nya dua kali dari pada roda gigil yvang berada pada poros engkol
dan dihuvbungkan dengan langsung dengean poros nok. Sikap poros
engkol terhadap poros nok tidak boleh berubah. Untuk itu kedua-
roda pgigi itu diberi tanda, dan waktu dipasang kedua tanda itu-
haruslah berhadﬁpan.

Rod8 ecececocsas




2 -~ 2L

Roda gigi pada sumbu nok pada unumnya terbuat dari damar buatan
berlapis bertenun. Gigi dari pada roda gigi itu adalah miring.
Pemutaran poros nok ada juga digerakkan dengan rantai khusus vz
lebar,

2.02, PEMELTHARAAN PERALATAN

Untuk instruktur operator arti dari pemeliharaan dibatasi
pada pengertian pemeliharaan pencegahan (preventive main-
tenance) .

1. Ringkagan Umum Pemeliharaan Pencegahan :
01. Maksud/tujuan :
Untuk diyakini dan dimengerti apa sebahnya diperlu

kan rencana pemsliharaan pencegahan untuk suatu re
ralatan. Menunjukkan dengan jelas apa tugas 56860~
rang yang harus diker jakan dengan baik/wajar.

02, Pengenalan :
Mula-rmula harus dicamkan dahulu, apa itu pemeliha~
raan pencegahan dan mengapa ilia bermanfaat.

03} Pemeliharaan Pencegahan :
Untuk mengurangi kerusakan dan kerugian haruslah -

setiap kegiatan-kegiatan itu direncanakan dengan
baik.
Yang terpenting dari kegiatan-kegiatan itu ialah

a. Pelumasan yang wajar, baik dan semestinya.

b. Pengadaan bahan2 yang tepat untuk pelayanan/ser-
vis

c. Pembersihan dan pengaturan/penyetelan yang ter=-
atur,

d. Penggantian berkala

e. Dipeker jakan pada kapasitas yang wajar/tepat

f. Porhatian yang khusus pada waktu tak bekerja/
idle. ‘

Olle ooeeecees
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Cl. Mengapa bermanfaat -

05,

06.

07

Untuk jangka waktu panJang, biaya semua peker jaan
relatip lebih rendah karena biaya penyusutan lebih
reridah, kemacetan dilapangan, jarang terjadi, pro =
duksi tetap baik dan juga biaya operasi rata-=2 re-=
latip lebih rendah,

Me laksaniakan Pemeliharaan Pencegahan :

Yang terpenting bagi kita semua adalah menjadlkan

peker jaan sermudah mungkin untuk melaksanakan yang=-
tepat. Karenanya sangat bermanfaat bila kita dapsat
menge tahui apa yang diharapkan mampu diker jakan o-
leh setiap orang yang berhubungan dengan peheliha-
raan pencegehan, dan apa yang tersedia untulk mem =

bantu.

Orang2 yang berkepentingan dengan pemeliharaan

pencegahan.
— PIMPTIITAN . |

KTP o '”’T?KP tanggung jawab
| - _L /,/ ! —————— - saran/nasihat/

Iﬁfr'"”'”'*' _}J;:?%fa pemberitahuan,
2. \"\\\\571\_ - l

M -~ =30

Tanggung Jjawab mereke terhadap pemeliharaan

pencegahan :
melaksanakanAperintahZ/petup
juk-petunjuk Foreman

- Operator (O)

Memungkinkan operatorZ2 me-

00

- Kepala Regu
nger jakan pemeliharaan pen-:
cegahan dan mengerahkannya.

- Instrllktur @0 s asoc e @
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= Instruktur Opera-
tor (IO)

- Inspektur Penase-
hat (IP)

- Montir (M)

= Kepald Tehnik Per-

alatan (KTP)

- Kepala Pelaksana
(KP)

- Pimpinan

Sarara-2 Pelc i gkhp :

(1]
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Memperlihatkan cara2 melae~
kukhn peme liharasan pencega
har atas nasihat/petun juk-
dari inspektur pabrik/beng
kel ( P.I.)

Mengatur tindakan2/aksi2
yang tepat bdgi semua yang
berkepentingsan, untuk meme -
lihara kebutuhan menlrut
standard peralatan, Opera-
tor-Operator dan Inspektur
Operator.

Melaksanakan perintah2/pe-
tunjuk2 Inspektur Peralat-
an (PI).

Menentukan kebtwutuhang stan-
dard/menurut ukuren untulk
kelangsungan perkembangan
peralatan/pabrik.

memberi/mengeluarkan perin-
tah-perintah/petunjuk pada

Foreman untuk merepati stan
dard yang ditetapkan.

Menggariskan semue kebi jaks
sanaan pemeliharaan pen-=
cegahan atas saran/neselat
dari ME dan CE.

a. Hubungan? /:ombnikasi2 secata resmi, yhitu dengan

surat2 sge.lebaran dan lainle. b

.........L‘
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b. Petunjuk2 pelayanan yang ringkas/singkat

c. Adanya bantuan daftar Operator.
d. Bentuk kebutuhan operator.
e. Pemeriksaan kemampuan (Peralatan)

f. Sekolah/pendidikan dan dis-

(operator ) oleh Inspektur
(driver ) pabrik/Peralatan
(PI)

kusi,

02.2. Tanggung Jawab Pokok dari Staf/Pelaksena terhadap Pera-

latan.

01. Pelumasan yang tepat/wajar

Singkirkan jauhilah debu/tanah dan kurangi gesendan
serta lindungi bagian2 mesin. Jadi pakailah bahan pe
lumas yang betul/tepat-lihatlah buku2 petunjuk bila
masih dalam masa jaminan-perhatikan bila telah le-

02.

wat masa jaminan,

Lumaslah :

R

b
Coe

Pada saat yang tepat = lihatlah petuﬁjuk2 servis
minimum

Dalam jumlah yang tepat

Dalam cara yang tepat, bersihkan grease nipples-
sebelumnya dan gunakan tempat serta pompa yang
bersih.

Debu terdapat dimana-mana, jauhilah debu dan air.

Pengadaan bahan2 servis yang betul/tepat :
Aturlah terlebih dahulu pengadaan untuk @

8.

b

Ce

Sediakan (lebih dulu) pada akhir2 hari2 ker ja,
bahan bakar yang baik, bersih dan benar.

Air yang baik untuk sistim pendingin dan accu.
Tanyakan/mintalah nasihat pada Inspektur Bengkel.

Bahan2 pelumas dan hydraulic yang diénjurkan.

d. Daftar ,eccseee
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mis,
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d. Daftar lengkap kunci/alat2 yang dianjurkan-lihat
daftar alat2/kunci untuk peralatan.

e. Bahan2 pembersih yang memuaskan/mencukupi - min-
talah nasihat pada Inspektur-Peralatan

Kemampuan berkurang bila hal-hal tersebut jarang/ti
dek selalu mudah dijumpai dan berakibat kerugian
(Juga reputasi/nama baik Foreman),

Pembersihan penyetelan/pengaturan yang teratur :

Ketelitian'menolong anda .

Sebelum bahaya? yang serious timbul/ter jadi, ussha=~

kan agar setiap Operator mendapatkan/mencari/meme -

riksa :

a, Baut dan mur hubungan yang retak, kendor, patah-
dengan cara-cara pembersihan yang teratur.

b. Perubahan tekanan, kedudukan & kemampuan - de-
ngan cara pemeriksaan terus menerus,

ce Jumlah timbunan kotoran, air dan endapan lumpur,

Atur/usahakan agar mereka bersih/dibersihkan pa-

da waktunya :

- penyetelan/pengaturan pada waktu berjalan, pem
bersihan dan pengeringan pada saat segera di =
perlukan,

- bila ragu2 mintala/nasehat Inspektur Peralatan
(I) atau Operator Instruktur (DI) tentang apa-~
vyang harus dilakukan.

Demi ter jaminnya manfaat, usahakan agar instruksi-2
ringkas pelayanan betul2 dipegang teguh.

Penggantian-2 Berkala :

Membiarkan kwalitas (barang) memburuk dan (bersikap)
mengadu untung tentang tahan lamanya barang adalah
(sikap) tidak baik/tidak aman dan pula tidak ekono=-

Gantilah ¢scceee
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Gantilsh (barang? yang perlu diganti) selama anda
dapat/sempat tanpa banyak Kesukaran2/merepotkan,

05. Pekerisan pada kopasitas yang tepat/wajar.

Peralatan yang dipekefr jakan "'ngawur" takakan tsahan
lama, Dalam keadaan darurat umumnya bengkel baru
mampu berkapasitas 1/6-1/ lebih besar diatas ke-
mampuan terus menerus, Batas aman ter jadi pada apa=-
yahg disebut beban dan kecepatan ygggAmeﬁurut uKur -
an. Jangan membebani jauh diluar kapasitas terlalu-

lama pada suatu waktu,

Logam2 memburuk pada pembebanan berulang. Akibat da
ri semua beban/pembebanan akan bertimbun sampai me=
nyebabkan "masa umur" bagian2 yang diandalkan itu -
havis tervakai. "Kelelahan" retak2 akan timbul dan
berkembang dan akan mengakibatlkkan kegagalan tanpa -
peringatan lebih dulu., Mekin besar bebannya makin -
cepat "umur" dikurangi.

Operasi terus menerus pada beban wajar akan memoeri
kan "umur panjeng". Suatu pembebanan lebih secara -
terus menerus 10% diatas yang wajar akan membikin -
separuh umurnyasa.

Ke jutan?2 mendadak akan membebani bagian2 2 sampail
10 kali lipat. Mesin2 tak akan dapat kerja baik se-
belum panasnya cukup dan tidak akan kerja baik bila
terlalu panas. 2/3 dari panas yang ditimbulkan me=-
sin harus dihilangkan, jadi sistim pendingin dan me
sin harus tetap dijaga agar bersih didalam maupun =
diluar,

Pembebanan pada roda gigi dan bantalan2 kini menjadi
sedemikian beratnya, hingga (harus dicegah) agar mi
nyak jangan menjadi encer dan yang akan menimbulkan
kontak langsung logam dengan logam.

Karena.nya o0 o s &
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Karenanya transmisi dan kotak roda gigi harus dijaga
terus agar tetap bersih dibagian luar untuk mencegah
timbulnya panas didalam minyak (pelumas),

Mesin harus direker jakarn pada suhu yang semestinya.

Untuk memperoleh keuntﬁhgan dari s uatu mesin, perlu

dimengerti dengan baik bahwa baik beban maupun kece

pstan yang dipakai harus diluar batas2 terlarang.

a Beban bada suatu mesin disebdbkan oleh berat me=~
sin, tingkatan, permukaan kerja (level), kepadat”
an bahan yang dikerjakan dan daya yang dibutuh -

"kan untuk mengatasi dan menjaga mesin agar terus
beker ja, dan jumlahnya setiap langkah.

Variasi dari jumlaha ini biasanya hanya Operator
vang dapat menjaga agar beban séesuail dengén ke-
mampuan,

bs. Kecepatan harus dipilih agar sesuai dengan beban

/muatan.,

Catatan : Dalam hal tarque convertor ini diatur
secara otomatis. Tetapi selebihnya ter
gantung pada pertimbangan/kebi jaksana-
an Operator.

c. Tak peduli useha2 apa yang<diperlukan untuk meng
ubah beban, mesin akan berusaha memenuhinya, Usa
hakanlah agar mesin itu tidak memenuhi lebih dari
semestinya (dibawah max) .

Untuk heban tertinggi operator harus memilih beban

yang wajarldikombinir dengah kecepatan dan mengawasi

nya secara effisien,

Catatan :

Untuk produksi max. dianjurkan agar menggunakan"da-

ya tertinggi" setiap waktu. Ini sering disalah taf-

sirkan/dibingungkan dengan "kemungkinan\beban terbe
sar" yang agak berbeda sebagaimana tampak dalam
diagram daya - kecepatan. 06e oscees
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06. Perhatian khusus pada waktu "nganggur”/tak ?ekerja:

Kecepatan dapat/sering terjadi. Untuk mencegaﬁ ter-
jadinya pencampuran harus diusahakan agar terlin-
dung dari debu, air hujan, api dan banjir dan harus
terletak ditempat yang aman.

Kurangnya/hilangnya behan pelumas, tergenang dan
berlumpur, berkarat selama tak kerja/nganggur, se=<
ring=-sering bahkan meﬁerlukan lebih banyak perbaik-
an dari pada mesin bekerja dalam waktu yung sama,
Seal, bantalan dan roda2 gigi adalah terutama yang-
terpengaruh/%erkena. Adalah penting untuk'diketanui
bahwa . : ' ’

6. Mesin secara teratur harus dibersihkan dan dica-

tat/dilaporkan tentang kerusakan dan masa servis
berikutnya, sebelum disimpan.

be. Selama dalam penyimpanan servis priodik harus te
-tap dilaksanakan

C. Selama dalam penyimpanan, servis harian tetap di
berikan dan sekurang-kurangnya sebulan sekali di
jalankan/dihidupkan.

Kelangsungan hidup suatu mesin selalu tergantung pa
da masa2 hidup yang telah dijalani.

2.02.3. SERV I CE
Service depat membantu bengkel dalam tugasnya terhadap
pemeliharaan dan penggunaan peralatani

1. Xomunikasi resmi :
- Surat gselebar:r untuk menunjukken apa yang harus dan,

apa yang tidak boleh diker jakan.,
- Catatan2 khusus untuk hal-~2 yang khusus sehubungan
dengan direksi.

D&ta-Z ee 0000 00
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- Data2 tehnik bagi pewngawasan2 agar tetap up to da-
te didalam permeliharaan dan operasi alat,

Service instruksi singkat :

Ini dimaksudkan untuk membantu pengawas didalam tang-
gung jawabnya agar tidak méngalami kesukaran.

Mereka menun jukkan : apa dan kapan harus diker jakan,

v
e

‘béerapa lama untuk menger jakannyay

Apabila diikuti dengan disiplin maka mereka akan mu-
dah untuk : \

a+ mengecek apakah sudah diservice.
b: mengingat waktu service periodic.
C. mengecek peralatan sebelum bekerja.

Daftar Operator :

Disamping harus mempunyai surat izin mengemudi opera-

tor :

a. Békérja dengan aman pada kapasitas rata-rata.

b. Bekerja dengan aman pula pada effektivitas yang
tertinggi

ce Memelihara dengan baik agar umur peralatan dapat
dicapai sesuail dengan rencana.

d. Dapat bekerje sama dengan yang lain didalam rom-
bongannya.

Apabila ada peralatan baru maka daya penyesuaian (o-

perator) terganitung dari pengalamannya yang lalu.
Untuk itu perlu diadakan daftar tingkatan operator.

‘Bentuk permintsan/Requirement forms :

Requirement forms dimaksudkan untuk memudahkan akan

kebutuhan2 cperctor don mongaindari salah faham me-

ngenai apa yang sesungguhnya dibutuhkan dan kapan.

Inspektur Peralatan dan Instruktur Operator menyertai
operator2 didalam penggunaan peralatan.

5. Pemeriksasan ..
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5+ Pemeriksaan kemampuan/Performance Cheek :

Ini diperlulan agar operator mendekati standard :

a. Dapat dengan aman menghasilkan tidak kurang 80 %
capasity rata-rata.

b. Semua operator harus memenuhi syarat2 pokok.

ces Instruktur Operator memberi nasihat dan demonstra

si agar operator mampu dan up to date.

6. Sekolah & Diskusi

., Ini dimaksudkan untuk menge tahui semua apa yang di-
harapkan dari mereka, mengapa itu perlu dan setiap
orang didalam skema organisasi adalah perlu.

2.03, BAHAN BAKAR, PELUMAS DAN BAHAW HIDROLIS

PEWDAETULUAN®N

Menjaga kesimpang siuran dibidang pemakaian bahan bakar
dan pelumas, dirasa perlu menjelaskan pengertian beberapa is-
tilah yang umum dipakai untuk bahan bakar dan pelumas,

Dengan sendirinya penjelasan ini perlu dibarengi dengan
pengertian-pengertian dasar serta fungsi bahan bakar dan pelu

MeaLS o .
Hal ini dirasa sangat perlu, mengingat bertambah banyak

nya.jenis peralatan. Peralatan2 tersebut sering me nyarankan -
pemakaian bahan bakar atau pelumas (terutama) yang khusus,un-
tuk mana perlu dicarikan penggantinya yang tebat yvang dapat -
dibeli dipasaran.

BAHAW BAKAR

Bahan bakar adalah bahan yang dipakai untuk proses pem-
bakaran, Kita ketahui berbagai jenis hahan bakar a.l. :

- Padat, al : - batu bara
- kayu
- dllo

-~ Gas @ o & 9 o 0 O O
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- Gas, a.,l. : = Gas alam
- Gas dari dapur batubara
- dololo

- Cair, a.l.: - Bensin (premium, super)
-Solar
- Minyak tanah
- d.l.1l.

Dalam hubungannya dengan motor bakar (Internal Combustion E=

-

ngine) yang umum dipakai pada peralatan2 kita, kenal :
- Bensin - untuk motor OTTO
- Solar = untuk motor DIESEL
Karenanya, ulasan berikut kita konsentrasikan tentang kedua je
nis bahan bakar tersebut.
BENS IN
Bensin, berasal dari kata Benzena (CéHé) men jadi suatu
kata yang umum buat bahan bakar untuk motor OTT .
Biasa disebut dengan kata lain : Petrol atau Casoline.
Bensin pada dasarnya adalah campuran berbagai hydrocarbon yge.
didapat dari présea distilasi dan pengobahan2 lain dari minyak
tanah mentah,

Bensin, pada pemakaiannya masih dibagi atas beberapa jenis,se=-
suai dengan kwalitetnya. Kwalitet mana dinyatakan dengan besar
nya angka (nomor) octannya (OCTANE NUMBER) .

OCTANE NUMBER (0.N,.,) adalah persentase volume isooctane dida-
lam campuran iso octane dengan normal heptane yang menghasil-
kan intensitas knocking yang sama dengan bensin yang bersang-
kutan.

Contoh : Bensin dengen O.,N, = 70, berarti bensin tersebut meng
hasilkan intensitas knocking yang sama dengan campur
an dari 70% iso octane dengan 30% normal heptane
(pqrbandingan volume) .,

Semakin ecececesse

[N
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Semakin tinggi O.N. suatu bahan bakar, menunjukkan bertampnah-
tingginya daya bakarnye (sifat anti knocknya).

Dari definisi tsb. : ON 100

Dengan kemajuan teknologi, masih didapatken bahan bakar yang-
mempunyai daya bakar dari itu.

Untuk ini pengetesan dilakukan dengan campuran lain dengan iso-
octane, .

Jadi tetap dapat mempergurniakan kode OCTANE NUMBER,

Pasaran, mengenal adanya 3 kelompok bensin untuk motor

1 - REGULLZR - GRADE

2 - PREMTIUM ~ GRADE

3 - THIRD - GRADE CASOLINE
disamping AVIATION G'S, w.tulz motor Torak pada pesawat ter=
bang. Di Indonesia(olel Pertamina) sekarang ke 3 kelas terse=
but dapat dibeli dipacarsn dengan anama-nama

1 - Bensin biasa

2 = Premiun
3 - Bensin super <8

Dalam hubungannya dengan lkwvalitet pembakaran, secara umum, ke
tiga kelas tersebut (dengan AVIATION GAS) dapat dinilei dengsan
ON nya, sbb. :

AVIATION GAS :" ON = 100 =~ 120
SUPER : ON = 92 = 100
PREMT UL : ON = 82 - 92
REGULAR : ON =" 72 - 82

Untuk "SUPER 98" oleh Pertamina, berarti mempunyai ON = 98,

Soalnya apa hubungan 0 tersebut dengan Motor Bakar kita ?
Sesuai dengan hubungun CI dengan charasteristik pembakarannya,
(sifat anti knocknya), jelas ada hubungan ON ini dengan per -

i Yolgp et o r e Amers s ma i on Ra
bandingan Sk - - ' tio). Semakin e.oece
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Semakin tinggi ON semakin baik unfuk C.R. yang tinggi. Seper-
ti kite ketahui CR motor bensin sekarang berkisar antara 6
a/d 8,5. Jadi dapatlah dikatakan bahwa bensin super sangat tec
pat dipakail untuk CR = 8, Premium untuk 7,5 dan Regular untuk
CR = 6-70

Hael ini perlu diperhatikan, karena kesalahan pemakaian bahan-
bakar hanya mempercepat rusaknya mesine

Sebagai contoh, untuk motor bensin, dengan CR = 7.5 - 8, ka-
lau dipakai bensin regular hanya akan menyebabkan terjadinya-
pembakaran yang tak sempurna, hal mana akan mempercepat terja
dinye sedimen2 carbone pada bagian ruang bakar. Pada saat ter
tentu dimana kumpulan carbon tersebut cukup banyak oleh penya-
luran dari busi kerbon tersebut membara, yeng untuk selanjut-
nya m lakukan penyalaan awal sebelum busi sendiri memberikan
penyalaan,

Bahkan sering meslin masih berjalan walau kunci kontak telah -
dimatikan. Ke jadian tersebut dikatakan PREIGNATION,

Juga terhadap pemakaian ON yang tinggi pada motor dengan CR
yang rendah hanya akan mempercepat panasnya mesin.

Sebenarnya, untuk batas2 yang diizinkan dalam perencanaan hal
tersebut masih dapat ditolongldengan pengaturan IGNATION TI =~
MING yang tepat. Tetapi sebaiknya hal tersebut dihindarkan.
Jadi adalah perlu memperhatikan bensin yang tepat untuk mesin
yang kita punya, sedemikian mesin kita memberi performance  yg
semaksimal mungkin dan skan memperpanjang life time mesin ter
sebut secara semestinya (dengan pemeliharaan yang tepat - ten
tunya) .

SOLAR (DIESEL FUEL)

Solar- - atau Diesel Fuel, adalah bahan bakar untuk motor diesel,

dimana pembakaran terjadi bukan oleh penyalaan busi tetapi

ter jadinya tekanan yang tinggi; .
Kwalitebt o..cseccn
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Kwelitet solar dinyatakon dengan engka Centane (CENTANE WUl -
3HER) .

CENTANL NUMBER (CN) adalah persentase volume normal centane
jalan ceampurannya dengan -~ methynapthalene yang menghasilkan

karasteristik pcmbakaran yang sama dengan solar ybse.

Secara umum, pasaran telah menstandarisasiken solar berkisar
antara CN + 30 s/d 60. Pembagian bahan bakar tersebut. dikecnal
dipasaran sbb. @ h

Light Dissel Fuel : CH rata-2 50
Medium Diesel Fuel : CN rata-2 SO
Heavy Diesel Fuel CN rata=2 35

*0

Piasa juga disebut L.D.,F, = Fuel Ho. 1
M.D.,Fqe = Fuel No, 2

Walaupun adanya variasi CN tersehut, jelas semua motor diesgcl
harus sanggup melakukan pembakaran baik untuk CN 30 s/d4 60,
Begitupun motor diesel putaran rendah akan lebih mampu melaku
kan pembakaran untuk variasi CN yang besar, dibanding dengan-
motor diesel putaran rendah akan lebih mampumelakukan pembaka
ran untuk variasl CN yang besar, dibanding dengan motor die-
sel putaran tinggi. Motor Dissel putaran tinggi biasanya mem=
‘butuhkan CN. tinggi.

Antara Fuel No. 1 dan No. 2, kelihatan mempunyail CN ratal sa=-
ma. Kedua jenis tersebut sebenarnya berbeda hanya dalam segi
effect pelumasannya. Karena kita ketahuil diesel Fuel tersebut
mengandung oil yang wajar untuk membantu pelumasan (tanpa me-
ngurangi sifat pembakarannya).

Fuel No. 1 = lebih encer (viscousity rendah)
- agak jernih
- lebih ringan

Fuel No. 2 - lebih kental (viscousity lebih tinggi)
- agak gelap

- lebih berat. UNEUE ecoeeae
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Untuk mana dibedakan oleh APInya (Gravity).
Jadi Fuel wWo., 2 akan memberi effect pelumasan yang lebih baik
dari pada Fuel No., 1 walau sifat pembakarannya sama.

Hal tersebut perlu diperhatikan, karena bahan bakar tersebut
daiam procesing mengalir dari tanmki bahan bakar, keruang bukan
melalui mekanis yang bergsesrak transilasi dan rotasi seperti -
Injection pump; Injector, dll; dimana bahan pelumas sangat di
perlukan untuk mern jaganya d%?i keausan.

Perbedaan persen oil untuk kedue kelas bahan bakar solar ter-
sebut tidak memberikan perbedaan effect pembakaran maupun per
bedaan yang jelas pada asapnya, karcena % oil tersebut cukup
kecil dan masih dalam batas-2 yang diizinkan.

Jadi setiap keanehan pada asap, se jauh kita pergunakan bahan
bakar (solar) yang sesuai, hanyalah perlu mengusut hal2 lain-
seperti injection pump, injector, ring piston dsb.

Suatu hol yang perlu diperhatikan pada bahan bakar (juga pelu-
mas) adalah sulfurnya, yang harus lebih kecil dari 1%. Lebih
besar dari itu, % sulfur tersebut akan aepat merusak bagian=2
ruang bakar seperti klep, kepala piston, ring piston, nozzle
tip dan lain2.

Tetapi di Indonesia hal teirsebut tidak perlu dikhawatirkan ka-~
rena % sulfur minyak tanah kita cukup rendah. Minyak2 Pertemi-
na hanya mengandung 0,3% {cukup safe).

Tambahan :

Disamping pengetahuan tentang bshan bakar ini, dalam pemakai-
annya yang paling venting adalah kebersihannyé ¢ bebas dari =
air dan debu. Karena hal tersebut akan lebih merusak (Tunggu-

tuliann Tafiunya)

MINYAK PELUMAS :

Minyak pelumas berfungsi :

A1. Memberi ® 0 0 0 b o oo
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1« Memberi lapisan olie antara dua benda bergerak untuk
menghindarkan kontak langsunge.

2. Pendingin/penghantar panas
3., Sebagai ceal (pada piston)

4. Dalam alirannya : membawa kotoran2 ketempat penam-
pung (filter).

Berbagai jenis minysak pelumas disarankan pemaekaiannya oleh ber

bagai'pabrik peralatan., Se jauh itu ada beberapa hal yang perlu
alperhau; tan didelam monllal Lwvalitet olie. Hal2 yang perlu -

diketahui :

1. Gravity -~ berat jenis olie tersebut pada suatu
kondisi tertentu.

2. Flash Point ~ temperatur dimana penguapan ter jadi
pada pemakaian olie kalau dilakukan
teste

3. Fire Point - temperatur dimana olie dapat terbakar

pada suatu test khusus.

i« Pour Point ~ temneratu., dimana olie tersebut tak
dapat Uvuapah pada suatu test khusus.

5. Viscosity - nilaji lwekentalan olie

6. Carbon Residue~- Jjumlah karbon yang mengendap apabila
olie divapkan pada suatu test Kkhusus.

Dipasaran, hal2 vang paling populer yang perlu diketahui ada-
lah :
SAE : Socicty of AutcmAative Enginering

APL : American retroieum insgsvitute

Kedua singkatan tersebut bissa dipakai a.l.
No. SAE : menyataken nilai kekentalannya (vosccousity)
OAPI (degreo API) - menyatakan gravitynya.
Dengan eeeee
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Derngan nomor (angka) SAE,

a, kita kstahui visconmitynya (kekentalan)

b, semakin tinggi SAl, viscosity naik -
“eten?i nomor SAE zaja tidalk mcmberi kita informasi2 tenteang
kwalitet olie tersevut terhadap kemampuannya bekexnja lama dan
ketehannya terhadap tenperatur, Pada rmulanya kwalitet minyak
pelumas dibagi atas :

1. Light Duty 0il

2. Heavy Duty O0il.
Sesuai dengan ringan beratnya operasi mesin yang ditentukan -
oleh pabrik pembvat mesin/peralatan, (Pembagian kwalitet ter=-,
hadap kemampuan bekerja lama) .

Kemajuan teknologil menghasilkan pembagian kwalitet yang lebih
teliti, disamping mewmperhatikan kemampuan terhadap ketahanan-
terhadap waktu juga ketahanan terhadap temperatur untuk pan-
jang waktu tersebut. (adeaya peningkatan wviscosity index )
Karenanya, kwalitet minyek pelumas akhir ini dibagi atas :
A. UNTUX MOTOP BENSIN
ML, - Motor Tdight
¥ - Motor Medium

MS -« Mobtor Sevier

B. UNTUX MOTOR DIESEL

VL - Diesel Light
DM - Diesel Medium
DS - Diegel Sevier
Light, Medium, Sevier - menyétakan kemampuan terha=
' iap walitu psma@éian (1ight--
or heavy duty).
M, D - menyatakan kemampuannya terhadap temperatur

paca waktu tersebut.

(Perhatikan eeeee.-
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(Perhatikan perbesaran temperatur pembakaran -

pade motor bensin & diesel).

Kode pelumas diatas (khusus untuk diesel, lebih populer de-
ngan istilah sbo. @

Supplement 1 - DL
Series 2 = DM
Series 3 - DS

Disamping sifat2 terhadap jenis operasi dan temperatur, umum-
nya minyak pelumas tersebut masih ditambehi oleh bahan yang -
memberi sifat : Anti exidation, yaitu mengurangi tendensi ber
oxidasi oli tersebut dan anti korrosi.

Khusus DS (Series 3), pemakaiannya dikembangkan oleh Caterpi-
lar Diesel, terutama untul: mesin2 Diesel Cat dengan Turbochar-

ger.,

Seri 3, ini mengandung detegent. Jadi disamping sifat pelumas-
annya, minyak pelumas menmberikan effect membersihkan kotoran2,
seperti carbon (terutama) dll, dalam saluran2 dan bagian2 yang

dilalui olie dan sebagainya.

Serie 3 (DS) ini pada akhir2 ini juga disarankan pemakaiannya
oleh beberapa pabrik mesin Diesel lainnya, terutama untuk me-
sin-mesin Diesel dengan turbocharger, seperti Cumis pada Ko-

matsu Grader, dll.

Pemakaian olie series 3 ini pacda mesin2 yang tersebut menyaran
kannya hanya akan merussk mesin tersebut. Karenanya jangan se
kali-kali dipakai !

Begitupun, olie DS tersebut dapat dimanfaatkan sebagai olie

pencuet .

Contoh @
Pada penggantian olie mesin yang ke L kalinya (+ 1000 jam) -
ternyata olie yang dibuang sangat kotor sekali.

Untllk ® 060 0600 00
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Untuk itu saluran2 olie kemungkinan sudah mampat oleh kotoran
/knrbon. Karenanya perlu dicuci dengan olie DS (Series 3 tsb)
dengan cara2 tertentu,

1. Duang olie lama sampai bersih, ganti dengan olie DS

2+ Hidupkan mesin untuk + 2 jam. .

3. Sesudah berhenti, olie DS dikeluarkan dan ganti de=-
ngan olie sesuai menurut rekomendasi pabrik mesin
Diesel tsb. (mis. : SAE 30, DL),

. Coba untuk + 8 jam. Kalau tekanan olie normal kemba-
1i, pencucian sudah baike.

S. Kalau tekanan belum normal(dengan catatan bahwa alat
alat pengukur tekanan bzkerja dengan baik), lakukan-
pencucian lagi untuk 2 jam.

6. Cukup | Tak perlu diulang lagi.

Dalam pemakaian series 3 ini harus hati2. Pokoknya, hanya da-

pat dipakai sebagai pelumas apabila disarankan oleh pabrik me-
sin ybs. Kalau tidak jangan sekali-kali dipakai (kecuali pen-

cucian sesuai dengan 5.12).

Ada beberapa pabrik melarang pemakaian DS tsb., a.l. General =

Motors. Sekali lagi ¢ disamping memperhatikan Visconsity yang

tepat No., SAE-nya) adalah perlu memperhatikan kwalitet yang -

tepat (ML, DM, dil). '

Sesuai dengan petunjuk operation manual.

Dalam hubungan ini turut dilamvirkan spesifikasi minyak.
Pelumas Pertamina, sebagai bahan perbandingan.
Pertamina membagi minyak pelumas atas :

- Mesran - untuk motor bensin

- Mesrania - " " " 2 tak

- Meditran - " " Diesel

- Meditran S - " " " (kira2 sama dengan

Ds) .

MINYAK @ @ & 0 6 &6 0 0 00O
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MIUYAK HIDROLIS (HYDRAULIC OIL)

Hydraulic oil dipergunakan pada motor2 hydraulic dan pompa2/
buster hydraulic. Hydraulic oil umumnya dari olie berviskosi
tet rendah..(SAE 10 s/d SAE 20) den mempunyai kwalitet yang =
lebih rendah dari lubricating oil. Hal tersebut adalah karena
sifat~sifat yang diperlukan untuk hydraulic oil hanyaleah :

1. tahan terhadap kenaikan paﬁas
(yang relatip rendah)

2. tidak berbusa (busa akan menurunkan tekanan)
3. anti korrosi.

Sifat mana adalah juga dipunyal dalam semua lubricating oil.
Jadi lubricating oil dengan SAE yang rendah selalu dapat dipa-
kai sebagai Hydraulic oil. Tetapi tidak sebaliknya, karena ti
dak semua sifat2 lubricating oil dipunyai oleh Hydraulic oil.
Catatan : Pencampuran dihindarkan, menjaga_kemnngkinan-é pei

ngentalan,

MINYAK PELUMAS RODA GIGI (GEAR OIL)

Untuk pelumasan rodsa2 gigi, biasa dipakal olie dengan visvoun-
site yang tinggi (SAE 90 - 140). Ada beberapa klasifikasi mi=
nyak pelumas roda gigi yang populer dipasaran :

. a. Gear Mineral O0il

b. Gear Multipurpose O0il
c. Gear EP (Extreme Pressure).

a. Gear Mineral 0il - minyak pelumas roda gigl dari viscosi=-
tet yang terendah (SAE - 90), dengan
visconsity index yang rendah (mempu ter
hadap variasi temperatur yeng rendah).

GG&_I.L s o sve s
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b. Gear E,P. - suatu minyak pelumas roda gigi yg
khusus yang mengandung "lead", ja-
di mempunyai sifat perekat, baik-
untuk tak kontak roda gigi yang
tinggie.

c. Gear Multipurpose 0il - minyak pelumas dengan range yang-

: luas, dapat juga dipakai untuk ro

da-roda gigi yang memerlukap Gear
E.P,.

Dalam hal ini Pertamina memprodusir :

RORED 9O EP
RORED 140 EP
-yang mana juga dapat dipakai untuk transmisi-2.

MINYAX PELUMAS PERSNELLING (TRANSMISSION QIL)

Dalam penggunaannya sebenarnya membutuhkan sifat2 yang-
sema dengan Gear 0il (Transmisi = kumpulan2 roda gigi). Teta-
pi suatu hal yang jelas, bahwa untuk olie transmisi diperlu -
kan olie yang tahan terhadap kenaikan temperatur yang tinggi.

Pada prakteknya banyak pabrik menyarankan pemakaian ATF - Au-
tomative Transmission Fluid atau Suffix "A", yang dapat dibe-~
1li dipasaran. Minyak pelumas mana sudah dikhususkan pembuatan
nya untuk transmisi2 dengan putaran tinggi.

Sesuai dengan hal diatas. Pertamina memprodusir minyak trans-
misi/roda gigi sbb. :

RORED - 4O EP

RORED 140 EP
yang baik dipakai untuk roda2 gigi tertutup seperti persnel-
ling, gardan d.l.l.

MINYAK GEMUK (GREASE)
Grase adalah campuran minyak dengan sabun,

Jadi eeocvp oy
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Jadi disamping sifatnya sebagai pelumas, minyak gemuk juga ber

fungsi membersihkan, terutama terhadap .debu, pasir,dll.
A A g

Grease tersebut berupa suatu bahan yvang semi fluid (kental),
Secara umum grase diklasifikasikan dalam 2 kelas @

Grease No, 1 - Light Duty

Grease No. 2 - Heavy Duty
Jadi suatu pembagian kelas terhadap daya tahannya terhadap
jenis operasi : kontinu/berat, atau berselang2/ringan,

Kemajuan teknologi, memungkinkan pembuatén grease yahg lebih=-
teliti sesuai dengan jenis pemakaiannya. Dalam hal ini seba-
gai contoh Caltex memprodusir s/d 5 kelas, yaitu :

"MARFAK 00 - Light Duty
MARFAK O - Medium Duty
MARFAK 1 - Medium Heavy Duty
MARFAK 2 HD . - Heavy Duty
MARFAK 3 HD - Extra Heavy Duty.

Untuk pemakaian yang lebih teliti, kita sesuaikan dengan kete-
litian permintaan pabrik pembuat mesin.

balaﬁ'hal'ini.éayang Pertamina hanya memprodusir satu jenis =
minyak gemuk yaitu GANDAR 800;

Produksi mana disesuaikan dengan kebutuhan minyak gemuk‘untﬁk
gandar2 kereta api PNKA di Indonesia.

Tanpa jelas kwalitetnya, memperhatikan viscounsitynya, Gandar
800 kira?2 saﬁg‘dengan Grease No. 1 atau MARFAK 00 - O

MINVAK REM/KOPLING

Sistim rem hidrolis dan kopling hidrolis memakai komponeﬁ-Z
karet oleh sebab itu oli tambang harus tidak digunakan, sebab
akan berpengaruh jelek terhadap karet dan membuat gembur dan
mengcmbang. Minyak untuk ini biasanya merupakan campuran ba-
han a.,l. : suatu campuran déngan jumlah yang sama antara

COStor ceccens
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castor oli dan discetone alkohol, yang mempunyai berat jenis-
yang benar (bentuknya dan kekentalannya).

Hal ini guna mencegah kebocoran pada temperatur operasi yang-
normal, walaupun begitu harus tidak menjadi keras (solid) bi-
la berhubungan dengan{%gmperatur udara yang rendah pada jang=-
ka lama, Dipasaran dapat d#beli minyak rem / kopling Wagner, -
Donex B. den Mobil 0il.

2.04. DASAR-DASAR PEMINDAHAN TANAH DAN KARATERISTIK BAHAN
Tanah dan gifat-gifatnya.

Kerena sifat bangunan (gedung, jalan air, dl1) didukung =
oleh tanah (dasar) maka tanah dasar yang mendukungnya itu
harus ocukup kuat untuk sehingga tanah dasarnya harus mem=-
punyai "Daya penahan terhadap keseimbangan' yang cukup be-
sar dan harus mempunyai "Daya penahan terhadap perubahan=
bangun" yang cukup pula.

Daya~-daya tersebut diatas tergantung dari jenis dan sifat
sifat serta karakteristik (kelakuan) tanahnya terhadap -
pembebasan dan pengaruh-pengaruh lain (air, udara, sifat2
mekanis, fisis dan kimia).

Tanah terdiri dari butir=butir yang tersusun dari mineral
‘mineral. Mineral2 terjadi\dari zat2 anorganik. Unsur-unsur
vang merupakan komposisi terbanyak dalam mineral adalah -
oxXygen, siligium, ferum, calcium, natrium, kalium dan mag=

nesium. .
Sifat, ausunan dan bentuknya tergantung dari proses ter -
jedinya dan pengaruh-pengaruh dari keedaan sekitarnya.

Macam-macam Tansh

1. Tanah butir kasar,
pasir halus 0,06 -« 0,2 mm
pasir sedang 0,2 = 0,6 mm_
pasir kasar 0,6 - 2 mm

Batu ecese
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batu guling/bronjol adalah yang lebih besar dari
20 mm
sedangkan kerikil lebih besar dari pada 2 mm.
2 * Tanah-tanah berguflr halus, yaitu lumpur dan 1empung
‘atau tanah liat.
Yang penting untuk mengetahui kelakuen tanah ‘diantara-
nya ialah : *

-= Perimbangan pori;
- Rapat tanah relatip;
- Tingkat Kekeringanj;
- Berat jenis tanahj;
- Permeabelitas;
¢ -~ Konsistensi; .

- Sénsitivitas;

-~ Pertahanan geser;

- Creep pada tanah;

- Konsolidasi tanah,

PEMBERSIHAN MEDAN,

Untuk konstruksi2 tanah pertama-2 heruslah diadakan pe-
nyingkiran dari pada kongtruksi dari padd "top soil", tum-
buh-tumbuhan atau sisa-sisanya. Yang disebut "clearing"
adalah pembersihan tumbuh2an dan "stripping" atau "perngu-
pasan" adalsh penyingkiran top soil.

Top soil adalah tanah yang bercampur dengan humus.

Alat pembersihan dan penyingkiran éipergunakan "bulldozer™
Dengan cara-2 khusus. Pencabutan tanggul pada umumnya ti-
dak memakai alat tersebut dan untuk ini teknik2 tersendi-
ri, Pada pencabutan tanggul tenaga traktor-traktor dapat-
dipergunakan sebagai sumber gaya tarik (tractor dilengkapi
dengan inch).

Penyingkiran .s..s .
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Penyingkiran batu2 besar dilakukan dengan cara mendorong-
batu2 besar ketepi daerah konstruksi., Alat yang diperguna
Zan juga dipakai bulldozer (alat ini dapat mendorong muat
an severat bobotnya sendiri; kadang~kadang lebih).

Untuk batu yang tidak begitu vesar maka dapat dilakukan
derigan cara mengelindih atau menggulungnya dengan dozer
blade. Alat yang dipergunakan padé stripping adalah seru-
pa atau sama dengan yang dipergunakan pula untuk pemindah
an tanah‘Biasa (seperti dozer, grader, scraper, dsh), de=
ngan cara2 berlaku untuk itu, hanya pgrbedaannyé ialah =
bahwa productnya tjdak dipergunakan untuk fill tapi dising
kirkan dari tempat peker jaan (waste/spoil).

vPenggusuran tanah dengan cara bulldozing dapat saja dila-
kukan dengan grader. Penggunaan greader untuk maksud peng=
gusuran terbatas pada tanah lepas saja, termasuk stockpi=
le pasir atau kerikil yang ditumpahkan dari angkutan. Pa-
da pengerjaan final grading harus selalu diusahakan supa=
ya usaha memotong untuk membentuk permukasn ini, terbatas
pada lapisan2 yang tipis sajae.

Kerusakan? blade pada grader (setidak-tidaknya pengausan-
pada cutting edge holdboard) adalah bila grader dibebani/
‘men jumpai pengerjaan tanah keras untuk dipotonge.

Untuk menjauhi hal tersebut diatas dipakai apsa yang dina-
makan "scarifier" untuk melepaskan permukaan tanah yang =
keras dan selanjutnya didorong dengan blade ketempat yang
dikehendaki,

PENGRATAAN TANAH

Grader adalah satu-=satunya alat yang paling cocok untuk -
kepehtingéﬁ pengrataan tanah dalam membentuk permukaan se
cara mekanis, jenis grader adalah :

1. Motor grader (road patrol)

2. Towed grader (memerlukan alat lain untuk peng-
gequannya.
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Grader adalah alat untuk membentuk suatu kemiringan (gra-
de) tanah sebagai finishing touch, selain. untuk maksud di
atas dipakai juga untuk : '

- Penggusuran tanah;

- Penyempurnaan bahan-bahan bangunan;
- Pengrataan tanggul2 (wind rows)

- dan sebagainya.

Untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang diinginkan pada peni=
buatan jalan dipakai grader bermesin sendiri dan yang di-
tarik, ’
Grader dapat dibagi(menurut :

a. Menurut beratnya,

b. design dari gigi penggerak

c. alat pengontrol dari perlengkapannya.

Untuk pembuatan jalan2 kecil dan jalan2 den tanah serta -
pekerjaan2 ringan lainnya dipakai grader ringan (bermesin
sendiri),

BASIS PARAMETER DARI GRADER BERMESIN SENDIRI :

- — ————— ————— ——— — ——— ——————— — — — — — —— S — . S e =l
—— e s e e s S e — s S S o et s e o o s ——

Sistim roda jml po. !’

Berat dalam : Tenaga ; ros dgn roda kemu- ! Kemungkinan
di x jml dari po- I
ton z mesin i‘ros penggerak x i perubahan
y y Jml keseluruhan po-! dari sistim
i j ros. ' !
A |
1 ' ! i
7,0 - 9,0 : 63 - 75 g 1x2x 3 i -
10,0 - 12,0 | 90 - 110! 1x2x 3 l2x2xe2
13,0 = 15,0 | 160 - 180! 1x2x 3 1 1 x3x 3
! I | l3x3=x3
17,0 = 19,0 | 240 - 300! 1%x2x 3 11x3x3
21,0:.23,033754;301 3x3x 3 '3x3x3
!

BASIS .‘....'...
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BASIS PARAMETER DARJI GRADsR YANG DITARIK

A e e A et e e O T D s s s ey S et s b et . e — —-— —

— et e e T s S St o e e S e s e e A TSI TSI T

1 Bersat

Tenaga Tractor ﬁk! Grader

Panjang pisau ; Jenis Tractor

A

ﬂuw“'@dpmm

(] ']
3,00m I orawler 75 V2,8
3,90 m ] Umunm 100 - 150 ; Iy, 0
] E ] »
PEMADATAN /COMPACTION

Tujuan pemadatan adalah penyusunan ketibali letak butir-2

tanah sedemikian rupa hingga tercapai kedudukén yang ra-

pat antapP buti2 tersebut. Pemadatan dalam uraian ini ha -

rus dibedakan dari pada pemadatan kakera muatan statis

(settling), karena yang dimaksud adalah pemadatan yang di
capai dengan muatan dinamis yang dibebanksen atau ditimpah

kan pada massa tanah.

- Pembatasan terhadap konSolidasi/éettlement adalah pen-

ting bagi bermacam-macam konstruksi (jélan raya, landa-
san terbang, dll) karena pemadatan ataupun pemampatan =
yeng terjadi dalam jangka waktu yang demikian lamanya =
akan sangat mempengaruhi konstruksi pengerasan yang: di
buat diatas subgrade yang sedang mengalami konsolidasi.

Bertambahnya kepadatan oleh compaction menyebabkan ber-
tambahnya pula daya tahan terhadap geser yang Jjuga meng
akibatkan bertambashnya daya pikul tanah (daya penahanan
terhadap keseimbangan, daya penahan terhadap perubahan
bangunan) . Harus diingat bahwa tidak semua jenis tanah=
akan bertambah daya pilulnya dengan melakukan compacti-
on.

Pengaruh vengembangan dan penyusutan hanya berlaku pada
tanah2 liat saja.

- Pengaruh ..see
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- Pengaruh letak butir terhadap pengaliran air dapat dika
takan bshwa makin rapat susunan butir, makin sedikit -
jumlah ruang hampa,

Untuk tiap jenis tanah atau jenis bahan konstruksi diper=
luken jenis peralatan pemadat/compaction yang sesuai.
Peralatan yang dipakai untuk compaction macam jenis tanah:

a., Tanah-tanah plastis dan kohesip dipadatkan memakai "3he
epfoot rollers" ataupun "tamping rollers" dengan muat-
an besar dan "pneumatic rollers berat" serta "pneuma -

tic rollers ringan".

b. Pasir bersih dan atau kerikil berpasir alat-alat yang-
dipakai adalsh :

- vibraﬁing rollers

- pneumatic tyred rollers

c. Pasir/kerikil bercanipur lempung/tanah liat, alat2 yang
dipakai adalah :

- segmented wheel rollers ataupun pneumatic
rollers ‘(self propelled maupun towed)

- grader {untuk menghilangkan lumpurnya).

Peradatan pada badan jalaﬁ dan pengaspalan (susunan tanah,
pasir kerikil, batu pecah, asphalt) dilaksanakan. dengan -
pemakaian rollers roda besi atau roda ban atau alat pema=
dat yang bergetak (vibrating compaction). Road rollers de-
ngan roda besi dibedakan dibedakan penggolongannya oleh
jumlah dan susunan dari roda,

Pada pembuatan jalan dipakai road rollers dengan dua po =
ros dan 3 roda dengan berat 6 sampai 10 ton.

Adapun pemakaian rollers 13 ton dengan poros 2 dan 2 roda.




Rollers tiga poros tiga roda beratnya sekitar.18 ton di-
perlengkapi dengan "locking mechatiism™.
Alat ini dipergunakan untuk finishing operation. Peralat-

an untuk pemadatan selain yang disebut diatas ada juga ro-
ad roller roda ban bermesin sendiri.

Peralatan ini memadatkan tanah dengan roda ban. Kekerasan

tekanan ban dapat diatur antars 3,5 dan 5,5 kg/cm2.

Untuk pemadatan-pemadatan dengan lapisan tebal antara la-

in dipergunakan "segment roller" yang dinamakag "compac -

tor". Keuntungan pemakaian peralatan ini diantéranya ada=-

lah bahwa air berlebih yang ada dalam lapisan dapat terte=-
kan keluar diantara bidang2 permukasan roda gilas; sehing-

ga air yang ditinggal biasanya adalah cukup untult menca -

pai kepadatan yang maksimal. Jenis lain dari golongan rol-
lers ini adalah "mesh rollers" atau "grid roller". Sheep=

foot roller merupakan macam roller yang melindas dari ba=-

wah, Tebal lapisan effektip untuk roller ini adalah 20 -

sampai dengan 25 cm. Hasil akan kurang memuaskan bila pe-

makailannya adalah untuk pasir, kerikil atau batu pecah.

STABILISASI

Yang dimaksud dengan stabilisasi delam uraian ini aialah-

staﬁilisasi mekanis. Dah~yahg dimaksud adalah tanah yang-

telah distabilisasikan secara mekanis adalah yang berha -

sil dibuat mempunyai daya tahan tertentu terhadap deforma

si oleh muatan yang disebabl:an karena adanya kait mengait

(interlock) dan gescran antar butir tansh, serﬁg daya . i=

kat butir2 halusnya setelah dipadatkan. Penyelenggaraan =

pényampuran dan pengadukan untuk stabilisasi mekanis dila-
kukan dengan cara«caca

a., mixed ihplace (diaduk setempat)

b, central mixing(diaduk ditempat tersendiri/terpu-

satkan) .
Alat"2 0 e 8 0 08
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Alat-2 yang biasanya dipergunakan ialah grader (sendirian
ataupun dibantu dengan displow) atau alaf yang khusus di-
clptakan untuk itu, yaitu vulvimixer atau stabilizer.
Stabilisasi lain adalah stabilisasi kimiawi, yang pemilih
an alatnya disesuaikan dengen proses=-prosesnya :

Periggilasan tahan-2nya adalah : . .
1. penggilasan breakdown/pertama,
2. penggilasan intermediate/kedua,
3. penggilasan terakhir.

Penggilasan pada penyambungan adalah ¢
- penggilasan sambungan melintang
- penggilasan sambungan memanjang

Dalam penggilasan haruslah diperhatikan :

1. Jumlah roller yang diperlukan haruslah dipe-
nuhi .

2. Penggilasan/pemadatan harus mengikuti prosedu
re yang benar,

3. Penggilasan dilakukan secara benar.

li. Sambungan dan tepian harus-digilas secara be-
nar.

5. Peralatan harus dilkemudikan oleh operator yge.
baik.

Pomilihan Peralatin .

Persoalan‘bemiiihén'peralatan antara lain meliputi :
- jénis peralatan‘“
- besar/kapasitas masing-=2 peralatan’’
- jumlah yang diperlukan. :

ﬁ%gamping kondisi medan %Zer ja, bahan tanah yang perlu~di~
gusur, ada tidaknya operator, dsk. maka untuk penentuan -
pemilihan peralatan diperlukan suatu "mass diagram",

2.05¢. sececcces
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2.05. ISYARAT? PELAKSANAAN PADA PEKERJAAN 2 - &8y

A. ISYARAT? TANGAN YAG DIPZRGUNAKAN
PADA KRAN UNTUK BEROPZRASI

ANGKAT ., Lengan diturunkan kebawah, i -
lunjuk menunjuk kebawsh dan putarlsai -

tangan dengan lingksaran kecill yang men-
datar.

TURUWKAN, Lengan diturunkan kebawsah, te-
lunjuk kebawah dan putarlah tangan de-
ngan lingkaran kecil yang mendatar.

IANGOUNAKAN PolGANGKAT UTada, Pertama

ketuklah kepala, kemudian pergunakan-
lah isyarat-2 yang biasa.

a

MENGGUNAKAY K4aBol CAMSUK (Pengangkat -
Pemvantu). Tepuklah siku lengan kanan-
dengan tangan kiri, kemudian perguna -
xan isyarat-2 yang biasa.
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TURUNKAN BOOM, Lenganfjulurkén kegem -

ping, jari-2 menggemgam dan ibu Jari -

menun juk kebawah,

BERGERAK PELAN, Pergunakan satu tangan’
uwntuk memberi isyarat gerakkan dan tem-~
patkan tangan yang satunya tanpa gerak
kan didepan tangan yang membseri isyarst
gerakan {angkat pelan terlihat sebagsi
contoh. | ’

“Pinjfux weates den buka dan tu}

%GKAT HOCH- DAY TURUNEAN DIEDAN
Fjulurkan kesamping, ibu jari me

PR 70

sepanjang pgeraksn beban yar -
ksn, | "

TURUNKAN BOCM. DAY ANGKAT BEBAN

Lengan julurkan kesamping, ibu jari me-
nunink keboawah buka daa tutup jeariz se-
sanjang gerawan bebern yang dilnginkan.

7/
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PUTAR/SWING

Lengan julurkan keseamping dan tunjuk
dengan jari kearah dari putaran boom.

BERHENTI. Lengan dijulurkan kesamping
dengan telapak tangan tengkurap, henti
kan kedudukan tersebut dengan tetap.

BERHENTI DARUaT. Lengen dijulurkan ke-

~sanping, dengan telapak tangan tengku-

rap kemudian gerakan tangan keksnan dan
kekiri secara cepat. '

BERJALAN

Lengan julurkan kedepan telapak tengan

terbuka dan sedikit diangkat, busatlah

gerakan mendorong kearah dari arah ber-
Jalan

TUGAS SeLuSAT

Tangan-tangan saling berpegangan dide-
pan badan.




BERJALAN (Kedua klabang)

Pergunakan kedua genggaman tangan dide-
pan badan, buatlah gerakan melinglkar yg
mengisyaratkan arah dari berjalannya ma-~
Ju atau mundur. (Henya untuk Xran dengan
kelabang saja).

BERJALAN (Satu Kelabang)

Kunci satu kelatang dengan isyarat meng
angket lengan keatas, berjalannya kela-
bang yang s&atu diisyaratkan dengan ge =
rakan melingkar daril tangan yang satunya

didepan vadan_ (Hanya untuk kren den: an
kelabang saja)’

-

PANJANGKAN BOOM (Boom model telescope)

Kedua genggaman tangan berada didepan
badan, dan ibu jari menunjuk keluar.

‘e

PEND#KKAL BOCH (Zoom model teleacope)

Kedua genggaman tangan berada cdidepan

badan, dan ibu jari menunjuk saling
berhadapan

PANJANGKAN BOOM (RPoom model telescope)

Dengan lsyarat satu tangan. Genggaman .=
‘tangen berada didepan dada dan ketuklah
dadea dengan ibu jJari.
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{(Boom model telescope)X®

* . =
Lungan Leysrsd sabtu tangan. Gernggaman

B3 »

tppzen herade Aidepan dade, Zdan ibu

.
;

!
]
by
3
b

Juri menuniunik kelver dengman ujung

. - % .
gangoeman mengetulk dadae.

.
T LTI RTINS T - K
BERERNTI/STOP
-
ke

angen keduva~dusnys julurkan kesanping

drmran telagak tangsn renghadap kehawsh
ni berarti berhenti bagi

an kren/fxcavatornya sandiri,

ANGEAT DOUY DAN TAHAN MUATAH

Lé_@,g;an.‘kanan julurkan kedepan dengan
ri menggengsar dan ibu Jeri menuniul ke~

4 N

.

atas sedang lengan kiri dijulurksmyp

P
Jari-2 tertutup.

ksdepan dengan ssemus

Lengan ¥iri berada didepan dengan tele~

pak tangan menghadap kKeatzs, sedsry le-
ngan kanan juge didevpar badan dengan te-

n juk menunjuk telapek tangan yang kiri

/




-RENDAHKAN BOOM PELAN=2

Lengan kiri didepan baden dengen tela-~
pak>tangan'@enghadap keatas, sedeng le
ngan kanan Jjuga didepan badan dengam
Jari2 tertutup dan ibu jari menunjux
kebaweh . "

BUKA CLAMSHALL BUCK=T

Lengan kanan julurkan dengan menggeral
kan jari2 terbuksa

TUTUPLAH CLAMSHELL BUCKAST

Lengan kanan julurkan dengan jari-jari
tertutup.

ROBAH JURUSAN PERJALANAN

Lengan kiri/kanan julurkan kesamping
jari2 tertutup sedang ibu jari menunjuk
kearah Jjurusan yang harus dituju.
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B. ISYARAT-2 BEL ATAU PELUIT YANG DIPERGUNAKAWN
PADA KRAN UiiTUX BEROPERASI

Berhenti t 1 pendek

Angkat : 2 pendek

Turunkan : 1 panjang

Putar/Ayunkan kekiri: 1 panjang, 1 pendek
Putar/ayunkan kekanan: 1 panjang, 2 pendek
Jib/Boom naik : 3 pendek

Jib/Boom turun : I} pendek >

2,06, KABEL BAJA/SLING

PENDAHULUAN

Kabel baja mempunyai daya dukung yang besar pada bobot -
yang kecil, dan pula dapat dilengkungken dalam semua arah. Bila
selurvhnya hendak patah, maka terlebih dulu hal ini terlihat da
ri keausan dan patahnya beberapa bush kawat kecil. Kabel baja -
jtu dibuat dengan mehjaiin se jumlah kawat-2 halus dengan garis=-
tengéh 0,4 = 2,0 mm sampai menjadi jalinan ; sesudah itu 6 buah
jalinan ini diletakkan disekitar teras henep pada mesin penja=-
1lin kabel, Jalinan Albert adalah suatu jalinan pada kabel sede-
mikian rupa sehingga pendakian kawat-2 dan jalinan-2 sama, se -
baliknya adalah jalinan kabel atau silang. Jalinan Albert bila-
dibebani sebagian akan lebih banyak berputar dari pada jalinan=-
yang lain. Kabel baja yang hampir tidak berputar didapat, bila=-

kawat2 pada satu jalinan, sebagian dipintal kekanan dan sebagi=-
an lagi kekiri, apalagi bila kabel kabel baja dibuat déngan ja-
linan2 semacam itu. Kabel baja dipergunakan untuk beban~2 yang-
besar, Kibel ini didapat dengan menjalinkan se jumlah jalinan se
kitar kabel baja. Keausan umumnya adalah skibat dari pada geser
an-geseran,

Keausan ®@ceococsoe
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Keausan ini ada dua macam, yaitu pertama adalah keausan luar -
dan kedua adalah keausan dalam, yang sangét berbahaya adalah ke
ausan bentuk kedua (keausan dalam), yang terjadi karena kawat=-=2
itu menggeser satu sama lain. Karena itu rerjadi ruang2 dalam -
&abol, sehingga kawat-~2 luar (sling juar) tldak dibebani, dan -
kawatv? yang terletak lebih dalam mendapat tegangan yang leblh-
tinggi. Juga bila kabel baja itu diputer kembali, terjadi ruang
antar kawat-2 itu dan letak asalnya akan hilang. Kabel baja ti-
dak boleh dipakai lagi bila kaﬁatanya karena kelelahan sudah men
dapatkan pengurangan penampang. Pada hawa yang lembab haruslahe-
gulungan daril pada k&bel baja terlepas untuk menghindari pemben
tukan karat. Untuk menjaéa agar kabel kawat tidak berkarat, ma-
ka sebelum dipilin kawat-2 itu dilapisi dengan seng; tetapi pa-
da itu sifat?2 mekaninya berkurang, seperti ketepatan tarik (te-
gangan tarik yang diizinken); sebaliknja kabel baja yang dila =
pisi dengan seng sebagian lebih lama taha&nnya deri pada kabel =
vyang tidak disepuh, yang dibuat dari bshan vyang mempunyai kete=-
tapan  tarik yang sama.

Drum/Tromol=-2 biasanya dibuat dari besi tuang. Alur2 dibuat li-
cin, sehingga mengurangi gesekan sehingga berkurang ausnya tali
Alur itu dibulatkan demikian rupa hingga kabel baja itu terle =
tak pada busur dari kira-2 120°., Harga yang baik untuk harga ki
sar (s) dari alur pada tromol bila 4 adalah diameter kabel s =
d + 3 mmn, Sudut yang dibuat oleh kabel atau tali baja itu dengan
bidang tegak lurus pada tromol2 , dibatas oleh syarat2, bahwa -
tali itu tidak boleh berjaler. pada 1lilitan yang terletak disam-
pingnya; selain dari itu tidak boleh menemui punggung? antar a-
lur itu dengan cara yang tidak menguntungkan. Yang disebut sim-
pangan adalah penyimpangan dari bidang yang tegak lurus pada po
ros-noros keping. Svdnt simrengan tevrgantung dari perbandingan-

diameter teromol B dan dismeter tali d, juga dari kisar s dan 4.

Peiumasan :
Sewaktu pembuatan, kawat kabel baja intinya diberi pelumas yang
maksimum guna keperluan lenturan dan memperpanjang umur.
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fenziwatan dan Penyambungan,

21le menggunakan alat penyambung kKhusus untuk mensilat
retcl kewat/sling, maka sling harus lurus

Gambar 2.

/

Sling herus dipassang demikian rupa, sehingga lurus tertarik se-
perti terlihat pada gambar 2.

Cara mengsgunakan alat pengikat bulldog grips dan thirmblas untuk
mengikat sling dapat dilihat psda gambar 3.

THiMBLE

BuLLDOG - GRiey

tidak boleh ada bagizn sling
o ¥ang rusak diantara jepitan

‘ .
A

e v
"

~~~~~~~~~~

Pemagangan daripada Grips & Thimble
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Pemasangan dari pada Bulldig Grip untuk

suatu perlengkapan

Jumlah | Jarak

Jenis ulruréen i Diameter i
.. 8ling 1 sling ; Grip ] antara Grip
T A ] 1 ~
1 inch ! 5/16 inch i 2 i 2 4inches
1 = 1/8 1inch Y o2 o2
1 -3/8 " 't 7/16 " 12 1 2% "
T - 5/8 " i 1/2 n ; 3 : 3 "
2 " t 5/8 n ! 3 | 1 "
i -
2 -3/8 ° Y/ T
2 -3/4 " 1 2/8 " T 1 2
!
3-1/8 " ;A " A T
3-1/2 " Po1-1/8" 5 7 "
3-7/8 " ba-apyr s 18

Gambar 3,

Dua buah sling tidak dapat disambung langsung dengan meng
gunakan timbles, Setiap sling harus dibentuk seperti mata pada-
ujungnya dengan menggunakan timble dan bulldog Clip, seperti
gambar 3, dan kedua mata tersebut disambung sackle (penyambung)

Penggunaan :

Sling akan cenderung aus bagian penggulungan (drum); Un-
tuk menyediakan hal ini biasanya sling dipotong lebih panjang -
dari biasanya. Sehingga apabila sling sebagian rusak, maka bagi
an yang rusak tersebut dapat dipotong pada ujung power control,
unit atau winch dan sisanya masih dapat diperpanjang (diulur).

Sisa yang disimpan pada gulungan diperuntukkaen untuk ke~
perluan ini, seperti pada scraper. Bila gulungan tidak terdapat
maka kelebihan sepanjang 3 meter supaya digulung dan diikat pa-
da ujungnya. Persediaan sling cukup tersedia.
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Pemeriksaan

Kerekan-2 (sheaves) supaya diperiksa untuk menjamin bahwa
sling dapat lolos melewati secara bebas, dan jalurannya harus -
sesuail dengan sling. Bila pola dari pada sling rusak pada kerel
an, waka harus diverbaiki. )

Pengikatan akhir harus selalu diperiksa, apakah cukup ku-
at dan sesuai dengan cara yang bpenar seperti terlihat pada gam-
bar 2 atau 3. ’

Sling harus diperiksa, apakah ada yang menyangkut (nggu-
bet) bagian mezin dan sebagainya. Bila sling diperpanjang seca-
ra maksimum, maka harus masih ada sisa sepanjang dua lingkaran-
.pada tromole.

Bila tidak ada bahaya yang wmenyangkut nyawa atau peralatan, ma-
ka sling dapat dipakai sampai putus. Tetapi dalam hal-=2 lain se
perti kran-2 dan pengangkat-2, sling harus diganti bila 10% da-
ri kawat-kawat telah patan sepanjaﬁg sama dengan delapan kali
diamter dari sling. Setiap bagian dari sling harus diperiksa.

2.07. PEMELIHARAAN PERALATAN YANG MENGGUNAXAN KELABANG

Pada mesin?2 pada roda rantai (crawler) perbaikan track -

merupakan prosentase biaya perawatan yang besar.

Dengan caraz2 pemeiiharaan tertentu dan cara mengemudikan

yvang layak/benar maka biaya perawatan tersebut dapat di-

lturangi.

Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum

peralatan dipergunakan/dipakai.

1. Baut sepatu kendor : Bila tidak dikencangkan baut ter-
sebut akan rusak setelah mesin dipakai beberapa jam
dan hal ini akan menyebabkan kerusakan pada sepatu dan
mata rantai (grouser plates and links.

2. ® © ® 0 o 0 0 0 0 O
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Pemeriksaan :

1

Kerekan-2 (sheaves) supaya diperiksa untuk menjamin bahwa
“Live dapat lolos melewati secara bebas, dan jalurannya harus --
o5l dengan sling. Bila vpola dari pada sling rusak pada kerek

an, maka harus diverbaiki.

* L}

Pengikatan akhir harus selalu diperiksa, apakah cukup ku-
at dan sesuail dengan cara yang bpenear seperti terlihat pada gam-
bar 2 atau 3,

31ling harus diperiksa, apakah ada yang rmenyangkut (nggu=

~ o

3% saglantmésin dan sebagainya., Bila sling diperpanjang seca-

—
A5
W

ra maksimum, maka harus masih ada sisa sepanjang dua lingkaran-

pada tromol.

0

Bila tidak ada bahaya vang menyangkut nyawa atau peralatan, ma-
ka sling dapat dipakai sampai putus. Tetapi dalam hal-=2 lain se
perti kran-2 dan pengangkat-2;, sling harus diganti bila 10% da-
ri kawat-kawat telah patan sepanjang sama dengan delapan kali
diamter dari slinge. Setiap bagian dari sling harus diperiksa,.

' 2.07. PEMELIHARAAW PERALATAN YANG MENGGUNAXAN KELABANG

Pada mesin2 pada roda rantai (crawler) perbaikan track -
merupakan prosentass biaya perawatan yang besar,

Dengan cara2 pemeliharaan tertentu dan cara mengemudikan
yang layak/benar wmaka biaya perawatan tersebut dapat di-
lurangi.

Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum

peralatan dipergunakan/dipakai.

1. Baut sepatu kendor : Bila tidak dikencangkan baut ter-
sebut akan rusak setelah mesin dipakai beberapa jam
dan hai.ini akan menyebabkén kerusakan pada sepatu dan
mata rantai (grouser plabtes and links, )
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Ketegangan/Kekencangan kelabang/"track" :
mengakibatkan pergeseran yang berlebih-lebihan antara-
pin-2 dean bushing dikareneckan pemakaian mesin yang tiag
gi. Pergesersan yang berlebihah menyebabkan tenaga yanr
dibutuhkan untuk mengsmudikan lebih besar sehingga me-
ngurangi tarikan pada 'drawbar". Bila bekerja pada tem
pat berlumpur, berbatu-batu atau tempat-2 serupa harus
dijaga agar "recoil mechanism" jangan berhenti kerja -
dan gerakan dari "front idler" hendaknya dibatasi.
Bila hal2 tersebut diatas tidalk dilakukan, akan timbul
kerusakan pada "track links dan final drivers" yang se

lanjutnya akan menyebablzan rusaknya baut pengatur kela-

vang, lengan idler dan recoil mechanism.,

Kelabang yang kendor :

sukar meluruskan dan melayani tractor tersebut bila
membelok., Hal ini menyebabkan kerusakan pada "idler,
roller flanges dan sprockets", Juga menyebabkan ke jut-
an beban pada "carrier rollers dan supports'”

Rantai dapat melompati sprockets, sehingga dengan mudah
dapat merusakkan gigi2 sprockets dan bushing2 pada ke-
labang.

Master pins (King pins) kendors:

King pins dan bushing memdbunyai permukaan yang iebih -
kecil dari pins dan bushing normal dJdan karenanya pema=
kaian lebih berat. Ini perlu untuk menjaga ketegangan-
yang diperlukan maka pin2 setiap saat/setiap kali per-
lu dikencangkan. Adalah perlu unfuk'mengganti master -
pin links beberapa kali selama umur tracks,

Roller & idler dari track :

Mesin direncanakan sehingsa beban pada semua roller sa-
ma, Bila mesin diéakai pada tempat berbatu atau tanah
yang tak rata, beban sepenuhnya ditumpu pada salah satu
/beberapa roller karena pemakaian yang tak normal.



Pemeliharaan dapat dilakukan dengan men jaga agar semua
rollers dan idler bebas Berputaf, jika tidak roller dan
idler tersebut menjadi datar dan sangat cepat rusak.
Service yang teliti harus selalu dilaksanakan, dimana-

roller harus selalu dilumasi, dan selalu dicek setiap
~hari untuk menjaga dari kebocoran. Bilamana bekerja pa

da tempat-tempat yang berlumpur/ber-air, roller harus-
dicek tiap L(empat) jam.

"Stone guards" :

adalah untuk melindungi benda diluar masuk dalam putar
an sprocket dan memang sebaiknya harus ada. Bagian ba-
wah (lower guards) melindungi track tetap pada rangka-
nya terutama bila rantainya sudah aus.

Cara yang buruk dalam mengemudikan peralatan.i

- Perputaran kelabang/track dengan kecepatan yang ber-
lebihan menyebabkan tekanan yang melampaui batas pa-
da bagian2 track dan final drivers, yang mana akan =

merupakan kesalahan yang fatal.

- Menggusur/beker ja pada salah satu lereng : sebaiknya
dihindari kecuali bila hal tersebut harus dilakukan.
Bila demikian mesin harus diputar setiap satu kali -
lewat untuk mengurangi keausan pemakaian track. Bila
mungkin dibuat terlebih dshulu dataran landai (lan -
“tai datar) dengan jalan menuruni lereng.

- Mengemudikan dengén salah satu kelabéng.
Beberapa pengemudi selalu melayani peralatan dengan
salah satu sisi. Misalnya : dia senantiasa wmembelok-
kan peralatan dengan satu cara dan mengpgunakan satu
sisi "steering clutch" dan rem. Hal ini melimpahkan
seluruh beban pada satu “final drive" dan track.

Pengemudi o...cc0
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Pengemudi harus. diinstruksikan untuk beker ja dengan ke
dua cara/sisi sehingga pemakaian/beban terbagi pada se

luruh peralatan.

Semua type/macam rantai kelabang (track) yang terbuka di-
rencanakan beker ja dalam keadaan kering dan karena itu ti-
dakldiperlukan pelumasan.

Perlu ditekankan pada semua Operator bahwasanya track ha-
rus secara routine diperiksa dan setiap kerusakan segera-
dilaporkan., }

a, Peralatan secara teratur harus dibersihkan dan dicatat
/dilaporkan tentang kerusakan dan masa servis berikut-
nya, sebelum disimpan.

b. Selama dalam penyimpanan servis priodik harus tetap di
laksanakan. '

c. Selama dalam penyimpanan, servis harian tetap diberikan
dan sekurang-kurangnya sebulan sekalil dldalankun/thl—
dupkan.

Kelangsungan hidup suatu peralatan selalu tergantung pa-
da masa-mesa hidup yang telah dijalani.

2.080 ® ® ® & 06 6606 & O
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2.08, SEBABgyKERUSAkAN/KESALAHAN DAN CARA MENGATASINYA

DILUAR

KERUSAKAN=-2

SEBADB -2

MENGATASINYA

Keausén mould
board atau
bucket-=2

Ban2 aus ter-
lalu berat un
tuk dipulkani
sir.,

berlekul2

atau rusak be-

Bane2

rat,

Putusnya sling,
kurang panjang
nya sling
Rusaknya kerek-
an

Kerusakan yang
berlebihan pa-
da idler, rol-
ler dsb.

Rusak berat pa-

da rantai?2 track

sprocket dan
jambangannya/se
patu.

Ausnya ujung pisau dan
bagian tepi terlalu
aus. Dipakai dengan be
berapa baut hilang

Kurang perhatian-2.
Tidak cocknya ban sa-
tu dengan‘yang‘lain.
Penyimpanan yang tak
benar. Penggunaan salal

Penggunaan yg. salah
Kurangnya pengetahuan

Tidak lurus dudukan
kerekan pada as

Beker ja pada lereng-
an-lerengan dan be-~
ker ja pada satu sisi
tidak lurus.

Baut2 kendor penyete-
lan track yang tak
benax .

Terpuntirnya track.

Selalu sediakan pisau2
vang cukup begitu pula
bagian tepinya, naut?
harus cukup tersediac

Baca petunjuk2 penggu-

naail ban.,

o,

Tingkatkan ketrampilan
operator. Baca pshtuin-
juk mengenai sling.
Tkuti petunjukZ dari
pabril,

Tingkatkan ketrampil
an operator segera per
bailkki keruszken? ‘tecil
dar ikuti peturrjuk<s

tentang track.

Beritahu operator umn-
tuk memperhetilzan
track? dengan herv.ar
ikuti petunjuk mengo=-
nai track.

Hilangnya

o o 06 ® 3 8 o 0 O
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KERUSAKAN

SEBAB=~2

MENGATAS INYA

Hilangnya pelin-
dung?2 dan tutup
mesin2 dsb.

» Rusaknya accu darl
kurangnya air
CCUe

Canopi dan tu-
tup2 hilang

1

Tutup2 radiator
dan handel2 hi-
lang.

Patahnya nipel2
untuk penggemuk-
kan atau bagian
pelumasan,

Hilangnya kunci?2
dan buku2

Kelalaian atau
sembrono

Kelalajian atau sem-
brono

men jadi tanggung ja-
wab operator

Kelalaian dan tak a-
danya perhatian

Perlakuan yang kasar
dan design yang sa-
lah.

Kelalaian

Peralatan yang beker-
ja -dilapangan harus -
telah dilengkapi deng-
an perlengkapan2 yang
komplit kalau tidak
harus ditolak.

Ikuti peétunjuk menge-=
nai accu.

Canopi harus dipasang
peker jaan pembersihan
/pembukaan tanahharus

| dilakukan dengen ca-

nopi terpasang.

Tekankan bahwa rusak-
nyé peralatan karena-
‘masuknya kotoran kesis
tim pemesinan oleh se-
bab itu tutup harﬁs se
1alu ada. Handel2 ha-
rus selalu bersama
peralatan.

Harus segera diganti
se-cepat2nya tanpa di
tunda2. Bila design
yvang salah harus sege-
ra diperbaiki.

Tempat kunci2 dan bu-
ku2 harus terkunci de-
ngan aman.
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MENGATASINYZ

- Rusalmya filter?

/saringan -

- Tak dikenalnya
macam?2 ondcecrdil

- Peralatan dipin-
cdahkan tanpa
tempat duduk tan
ra kunci2 dsb,.

- Ausnya pulley da
ri kipas angin

- Ausnya bagian2
npompa bahan ba-
kar.

Penyimpanan yang je-
lek dan kureangnya
perhatian.

Onderdil yang dipe-
san tak digunakan
atau salah pesan

-Kurang perhatian

Salah setel

KotoranZ? dan karat
an-karatan.

e
iy b

‘Filter harus disimran

dalam plastik sampai
dipakai. Penyimpanan
max. 3 bulan, selalu

kirim bersama peralét

ane.

| -*Onderdil2 yang tak di

pakai harus segera di
kembalikan, yang su-
dah tak dapat dipakai
harus dibuang/dijual.

Kekurangan2 kecil da-
pat menimbulkan perso
al.an2. Usahakan pemin
dahan?2 peralatan seca
ra komplit.

Setel lagi yang baik
sebab dapat menimbul
kan kerusakan2 besar

Pagsang lifter yang-

"benar dan ganti pads

waktu yang tepat.
Simpan dalam kantong
plastik sampai diguna
kan. Jangan campur de
ngan barang? yang ko-
tor. Selalu bersihkan
peralatan, Isi tanglko
selesai bekerja. Cerat
kondensi setiap pagiz2
jangan pergunakan se-
luruh bahan bakar pa-
da drum.

- AuS.f‘..."....-
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KERUSAKAN=-2

T T =

SEBAD=2

MENGATASINYA

< Aus dan rusak-
nya metalld me-

it

sin

« Ausnya liner2
piston2 dan
ring=2

- Pecahnya silin-
der . head

-

Kbtorané,,panasnya
oli pada wektu di=
simpan, karotan dan
endapan?

Kotoran2, penyetelan

mesin yg. jelek dsb.

Kurang air. Air ko-
tor menimbulkan ke-
rak dan panas setem
pat. Bekerja dengan
mesin dingin. Cara
mematikan yang sa-
lah,

Ikuti petunjukdidtas

‘yarg menyangkut fil-

ter. Selalu:bersinkan
kenrter dan alat brec-
ather: Pendinginan ha
rus;cukup jangan mele
bihi kecepatan, muat-
an jangan berlebihan
hindari buntunya sa-
lurahlpelumasan ser-
vis secara teratur.
Pergunakan bahan pe=-
lumas yang tepat.

Hindari beker ja pada
temperatir rendah.
Jangan idle. Penyebab
utama adalah debu,.
Servis yang teratur. .
Periksa lubang?2 pemas‘
sukan dah'filter.

Periksa air radiator

sebelum start. Panas-
kan mesin. Tambah air
bersih. Jangan pergu-
nakan campuran2 yang

tak dianjurkan.

Ikuti petunjuk2 cara

mematikan mesin.

- Rusamﬂ'a ® o 00 ;o [ X )
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SEBAB =2

MENGATASINYA

- Dusaknya gigi?2

- Ausnya selé dan
lager?2

- Aushya roller
track.

Fatiguc, méﬁudt me -
ngejut muatan ber-
lebihan, karatan.

Debu2 atau benda-2
lain kurangnya ba-
han pelumas, karat
an. Kotornya bahan
pelumas.

Kurangnya pelumas=-
an. Rusak setempat
prada roller aus pa-
da satu sisi.

- e e BT = A

Muatan jangan berlebih
an. Muatan"beban cedi
kit demi sedikit ja-
ngan seKaligus, Jangan
sampal peralatan nong
krong melebihi 1 bu-
1dn. 0li harus selalu.
penuhe. ’

Ganti seal dan lager,
Sela
lu bersihkan neoelZ

yang aus segera.
sebelum digemuki, ser
vis dengan.teratur.

Semua roller?2 harus

diperiksa terhadap

bocoran2 setlap ‘hari
kalau ada bagian2 yg
macet harus dibebas-
kan. Tak adanyé oli-
dapat merusak, Pada-
daerah belumpur rol-
ler harus diperiksa

benar. Bekerja pada-
dua sisi. Jangan be=-
ker ja pada lerengan2
Tkuti petunjuk ten-

tang trécl (kelabang)
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2.01, C4LRA MEMBERI INSTRUXKSI

Secara singkat disini dicantumkan methode instruksi
untuk petunjuk bagi Instruktur Operator dalam peranannya
sebagai guru.

3%

langkah pertama ialah giapkan diri untuk kepekerja
an, Ulangi perihal yang akan diajarkan atau kerja-

‘kan peRerjaan itu sendiri sebelum diajarkan,

Bagi pekerjaan itu dalam langkah2 dan perhatiken =
hal2 yang bersifat khusus dan penting serta tidak
boleh ditawar-tawer umpamanya falkttor keamanan.,

Berikut ialah bahwa segala yang dibutuhkan dapat
tersedia,

Perhatikan tempat2 yang penting pada buku yang di-
ajarkan, begitu pula alat bantu training, atau tem-
pat yang cocok untuk training.

Kemydian siapkan traines,

Buat trainee terasa comfortable.

Beritahukan secara garis besar apa yang subject
vang akan dilakukan.

Ugahakan memperoleh pendapatnya mengenal pokok aca-
ra. Bila ternyata pendapatnya salah waktu itu ja-
nganlah ditentang. Buat ia tertarik kepada subject,
dan gunakan kesempatan bicara itu menambah pengeta-
huannya dengan belajar lebih banyak. Yakinkan bahwa
dia berada dalam sikap yang we jar pada waktu meng=-
hadép, mendengar atau bertanye.

Kini jelaskan permasalahannyg.

I
Uraikan dan demonstrasikan langkah demi langkah.,

Jelaskan apa sebabnya demikian. Tekankan tempat-2

~yang panting. Tegas dan jelas, lengkap dan sabar,.

Berikan ececcessee




3 -2

Berikan semua keterangan dalam batas2 yang dapat -
ditangkap oleh trainee, beberapa cukup cepat menang

kapnya, yang 1aihnya lambate. .
Yakinkan diri bahwa mereka mengerti. s

Kemudian biarkan mereka mencoba dengan cara yang=

N

Samac

Kali ini perbalkilah kesalahan bila terjadi jangan
setelah teraadl. Periksa apa dia mengerti apa sebab
Koreksi tersebut perlu dilakukan

Periksa berganda pada hal2 yang penting.

Berikan dia semangat untuk meneruskannya, hingga =
dapat diterima dengan memuaskan dan bahwa dia me-
nge tahui bagéimana, apa sebabnya dan dapat melaku-
kannya.

Akhirnya kokohkan caraZnya.

Tunjukkan dimana letak tanggung jawab pribadinya -

dan dari mana dia danat memperoleh bantuan.

Adalah mutlak perlu dia melakukan segala sesuatunya
yang boleh dilakulkannya, dengen kebebasannya untuk

meneruskan penggunaan methode baru pada saat Inst-

ruktur Operator tidak berada disekitarnya lagi.

Bangkitkan semangatnya untuk mengajukan pertanyaan?
Selain dari sebab2 physik atau sakit, maka ada be-
berapa faktor yang bisa mengganggu instruksi2‘bila
persyaratan2 tidak dipenuhi a,l. @

- Pembawaen operator mungkin tidak sesuai dengan -
pakér)aan, misalnya suatu operator dozer Grade I
mungkin tidak dapat menguasai penggunaan excava-
tor. Pemindahan keperalatan yang lain mungkin

perlu.

Pelugaoooo!ooo



- Pelupa berlebih=lebihan.
Beberapa orang danat menangkap idee dengan cepat .
tetapi beberapa waktu kemudian telah melupakannya.
Mengulangi dan revisi diperlukan berkali-kali.

- Perhatiannya mungkin kendor.dengan cepat.
Untuk hal semacam ini maka memberikan semangat se-.
cara terus<menerus diperlukane.

= Moral pada peker jaan rendah,
Kekecewaan yang berkali-kali dapat mengakibatkan =
masa bodoh, sifat menentang atau perlawesnan yang-
secara tidak sadar,

- KXurang disiplin.

Berikan asemangat pengerﬁian mengenai pentingnya
pekerjéan, perasaan tanggung jawab pribadi didalam
kelompoknya dan berdisiplin adalah merupakan kunci
keberhasilan.,

3.02, CARA=2 KERJA

Masalah2 yang paliﬁg membingungkan yang dihadapi oleh ah-
li-ahli teknik konstruksi/peralatan adaleh terlalu banyak
nya peker jaan2 yang dikehendaki untuk dilaksanakan/dimu -
lai pada saat yang bersamaan dan oleh karenanya bila dia-
membatasi penggunaan peralatan tersebut, hal ini tidak di
benarkan,

Dalam hal demikian perlu: semua hal2 yang mungkin dapat di
lakukan.olehnya untuk memgkai peralatan yang dapat diguna
kan sebaik mungkin, juga pelayanan yang baik oleh operator
‘Dibawah ini eara standard yang dapat dipergunakan terutama
bila pekerjaan telah akan dimulai.

1. Langka. pertama :
Analisaiah sitvasi sebagai bantuan dalam pekerjaan :

- Catatlah [N )
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« Catatlah dengan mendetail/teliti apa yang seharusnya
rerlu diker jakan.
- Catatlah segala kesulitan yang dijumpai.

2. Langkah Kedua :

3.

Cek setiap detail dengan pertanyaan2 sbb.

- HMengapa setiap detail perlu dikerjakan ¢

= Apakah hal tersebut perlu dilaksanekan ?

- Adakah cara/jalan yang lebih baik dalam menyelesai=-
kan peker jaan tersebut ?

Akhirnya dengan memperhatikan faktor2 waktu, tempat ca-

ra dan personil, catatlah semua pendapat dan fikiran -

anda,

Langkah Xetiga :

Mengemukakan cara yang lebih baik :

- Kaji/ulangi kembali semua fikiran ada, bicarakan de-
ngan teman2/staf anda dalam pekerjaan.

= Hapuskan hal2 yang tak perlu - sederhanakan - lakultan
lah penggabungan2 bila mungkin dan susun kemball de-
tail tersebut.

- Buatlah daftar catatan perbaikan2 cara tersebute.

L. Langkah Keempat :

- Diskusikan dengen pimpinan anda - usahakan untuk men
dapatkan persetujuan mereka,

- Yakinlah dan latihlah Operator ddlam pekerjaan/beri
petunjuka.

-~ Periksalah hasil2 yang didapat dan lihatlah kemung=
kinan masih diperlukan perbaikan-perbaikan,.

Jangan lalaikan hal-hal sebagai berikut :

Keselamatan

Jangan membuang/memboroskan waktu, material maupun tena
ga.

Keyakinan . .
Kemungkinan ada hal2 yang belum diperhitungkane-=



3.03. KARTU INSTRUXSI 3 =5

Sehubungen dengan kartu instruksi ini kita periu mengerti
cara memberi instruksi sesuatu tugas, yang mempunyai 2(dua)
persoalan poko& yaitu "apakah kita sudah siap untuk membe=-
ri instruksi dan bagaimana kita member; instruksi". Selan-
jutnya kami cantumkan satu macam kértu instruksi yang sak
ngat penting bagi pemeliharaan peralatan "Service Instruk
tion Card"

1+ Apakah suflah siap untulk memberi instruksi :
a. Efficiensi dari suatu instruksi ¢
Ager instruksi efficien, maka harus diusahakan untuk
mengadekan katagori yang lebih menmguntungkan/lebih-
mudah.,
- Beri contoh atau ulangi hal2 pokok sebelum dilak=-
sanakan. -
= Bagilah menjadi beberapa tahap

- Pilihlah beberapa hal2 penting (key point)
Faktor2 keamanan adalah selalu merupakan titik

penting.,

b. Harap segala sesuatu siap dan teratur bersih :
- lay out,; bahan, peralatan
- alat-~alat bantu

2. Bagaimana memberi instruksi :

Untuk memberi instruksi perlu ditempuh beberapa langksah
sebagai berikut :

a, Langkah persiapan
- Buat semudah mungkin
-~ Jelaskan peker jaan/persoalan
- Periksa pengetahuan yang ada
- Bangunkan perhatian '
- Pastikan kebenaran.

b. Langkatl XEEX)




be Langkah Pengujian

Ceritakan/tunjukken, gambarkan masing2 tahap
~ Tekankan titik penting '

- Instruksikén secara terang, kompli dan sabar
- Rdrikan penjelasan pada bagian2 yang penting

c. Langkah Percobaan :

- Pekerjaan dicoba dilaksanakan, atau persoalan di-

jelaskan.
- Betulkan kesalahan2 yang terjadi.

- Periksa mengenai hal2 penting, apabila pekerjaén9
perlu diulangi. ‘

- Lanjutkan sampai berhasil baik.,

de. Langkah Pelaksanaan :

- Tunjuk petugas yang melaksanakan dan bertanggung-

jawab,

- Tunjuk petugas yang membantu
- Berikan pertanyaan2 yang lebih meyakinkan.
- Berikan hal2 yang perlu. 3

3,03, CONTOH KARTU INSTRUKSI

Service Instruktion Card (Kartu Instruksi Servis)

Isi dari instruksi ini dapat kami ringankan sbb. @

1. Service mingguan terbagi rata sepanjang hari kerja

(atau minggu kerja)

2. Diperlukan service Card untuk tiap2 peralatan, sebagal
referensi Operatog, catat detail dan waktu Service seti
ap kali dilaksanakan.

3. Service ...
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Service priodik dicatat dengan tanggal hal ini untuk me
mudahkan mengingat, sedangkan service kwartal dan tahun
harus dilaksanakan -bila diperlukan tidak perlu pada

tanggal yang tetap tanpa memandang apakah peralatan id
le /nganggur, diker jakan sewaktu-waktu dalam gudang/pool
peralatan., ’

Pengawas/yang d itugaskan sebagai penanggung jawab se-
hari2 harus dinyatakan dengan jelas,

’

Pengawas Umum harus mengawasi apakah kartu2 service ber
sama=sama peralatan dan apakah perhatian Operator ter-
tarik daen mengikuti terhadap kewajiban waktu2 service
dengan jumlah yang telah ditentukan, sehari-hari, sela-
ma peralatan beker ja.

Peralatan tidak boleh berangkat kerja tanpa ada izin da
ri Inspektur Bengkel.

Operator2 yang tidak memperhatikan dan kehilangan buku
instruksi, alasan apapun tidak bisa diterima.

Inspektur Peralatan dan Instruktur Driver mempunyai
hak untuk memindahkan Operator2 yang tidak memenuhi sya

rat pemeliharaan peralafan’dan operation.
Peker jaan/kontraktor harus menghargai/memakai Instruk-
tur Operator untuk menaikkan kemampuan operator seper=-

ti yang telah diatur oleh Kepala Peralatan dan Ingspek-
tur Peralatan.

Apabila service perlu dikerjakan over time maka harus
diker jaken siang hari, dan sedapat rmungkin jangan se-

ring terjadi.

Catatan @

Didalam kenyataan sekarang banyak sekali kartu2 Instruk-
8i dikeluarkan akan menyebabkan biaya terlalu tinggi dan

kartu ® &6 0 5 0 o
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kartu2 instruksi itu scendiri jadi tidak diperhatikan (tidak populer)
Karcna itu semua pendekatan baru dicoba yaitu dengan dasar keperca-
yaan bahws bila seseor:ng diberikan suatu saran yang Jjelas apa yang
harus dikerjakan dan pada waktu yang bersamaan dapat memberi penger-
tian mengapa hal tersebut perlu/penting, maka orang itu akan cende-

rung untuk mengerjakan apa yang diperlukan.

PERALATAN YANG MASIH DALAM BATAS GARANSI

Apabila bekerjn dengan peralatan yang masih dalam batas garan-
si, maka prosedurc yang khusus harus selalu diikuti. Dan hal yang -
sangat penting ialah bahwa bahan? pelumas yang dipakai adalah bahan2
yang benar, perbaikan-2 harus mendapsit izin dan penyetelan oleh ope-

rator harus dibatasi pada hal-2 yang tertentu dan penting saja sesu-

‘al dengan peraturan yang berlaku.

Untuk memudahkan mengingat hal2 tersebut, maka diusulkan agar-
ditempel pada peralatan yang baru suatu plat tembaga dan salinannya-
berbentuk kertas lepas ditempel pada buku instruksi untuk masing?
peralatan. Adapun hal-2 yané terdapat pada plat tembaga maupun salin

annya berbuny sbb,. :

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DAN TENAGA LISTRIK

GARANSI DARI PERALATAN
-INI AKAN BERAKHIR
PADA TANGGAL cveveeoveneee/enncaanscoce/ovenennenns

SAMPAI BATAS WAKTU TANGGAL o
TERSEBUT DIATAS, SEGALA KERUSAKAN ]
HARUS SEGERA DILAPORKAN KEPADA PUSAT
PEMBINAAN PERATATAN/BENGKEL SEBELUM

SUATU TINDAKAN DILAXUKAN

PENTING ........




PENTIWNG '

DEPTe PU=TLeecoecesonoae
SAMPAI BATAS WLKTU BERAKHIRNYA
GARANSI, PERGUNAKANLAH BAHAN=-2
PELUMAS SESUAI DENGAN YANG
DIANJURKAN PADA BUKU INSTRUKSI
UNTUK TANGGAL BERAKHIRNYA4 GARANSI
LIHATLAH PLALT YANG DITEMPEL PADA
PERALATAN YANG BERSANGKUTAN
HANYA PERGUNAKAN BAHAN-2 PELUMAS
YANG TELAH DISETUJUI SAJA.

Garansi dari pada peralatan ini biasanya tercakup pa
da syarat2 waktu membeli peralatan yang baru (dimana ada=-
kemungkinan satu perusahaan yang satu dengan>yang-lain
mempunyai cara yang berbeda).,

Suatu contoh garansi dari pada peralatan adalah sbb:

"Peralatan ini masih dalam batas.garansi terhadap ke

rusakan dan kesalahan? dalam keadaan apapun dalam

jangka waktu tidak kurang dari enam (6) bulan dari -
saat diserahkan dan harus dalam keadaan bekerja de-
ngan baik, Apabila suatu komponen atau onderdil atau
bagian kedapatan. tidak beker ja dengan baik karena se
suatu hal maka pihak Penjual harus menggantinya se-

gera mugkin tanpa pembayaran., Begitu pula biaya pe-
ker ja dan harga onderdil didalam pemasangannya menja

di. tanggung jawab Penjual Peralatan yang bersangkut-

an,

Garansi ini tidak berlaku untuk kecelakasan pada wak-

tu memuat atau membongkar atau selama pengangkutan

baik melalui kereta api, kapal, kapal udara atau se=-
lip atau terbalik dijalan atau kecelakaan2 karena -

Jembatan yang rusak atau perkiraan yang tak benar a-

tau kelalaian dari operator atau pemakalan bahan2 pe

lumas yang tidak benar atau kurangnya bahan2 pelumas



3 = 10

(hal2 ini biasanya sebagian diasuransikan). Garansi-
hanya berlaku terhadap kerusakan atau ketidak benar-
an yang umum didalam penggunaan peralatan baik pada-

waktu beker ja maupun sedang ber jalan".

- Untuk menjamin agar garansi dapat terpenuhi dan dapat
dituntut oleh Departemen PUTL, maka hal2 seperti tersebut
dibawah harus diikuti dengan benar-2 :

(1) Hanya bahan2 pelumas yang disebutkan pada buku instruk
si saja yang harus dipakai, begitu pula bagian servis |
yang ada harus pula diilmuti. Dalam bekerapa hal mung =
kin, sedikit berbeda dengan bahan2 pelumas yang dipa-
kai oleh Departemen PUTL,

Hanya setelah batas waktu Garansi berakhir, maka baru
boleh menggunakan bahan2 pelumas yang dianjurkan oleh
Departemen PUTL, ' |

(2) Sebelum melakukan tindakan2 apapun terhadap peralatan
" yang masih cdalam batas Garansi, maka harus melaporkan

dulu segera mungkin segala kerusakan kepada Pusat Fem
binaan Peralatan/Bengkel yang bersangkutan. Apabila =
mungkin, maka segala perbaikan harus dilakukan oleh -
pihak penjual peralatan atau. agennya. Hal ini berlaku
terhadap Claim/tuntutan terhadap penjual yang bersang-
kutan,
Bila sipenjual tidak punya agen atau kerusakan hanya -
ringan saja, maka'perbaikan'dapat dilakukan oleh beng-
kel Depsartemer PUTL atau bengkel luar dengan seijin
dan sepengetahuan pihak sipenjual peralatan melewati
Pusat Pembinaan Peralatan/instansi yang bérwenarig,
Bila suatu perbaikan tanpa ijin terlebih dulu telah di
lakukan, maka mungkiﬁ Claim Garansi dapat ditolak oleh
penjual peralatan, dengan alasan mungkin perbaikan yg
tidak diijinkan tersebut bahkan dapat menimbulkan ke =
rusaken. / (3) eerenne...
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(3) Semua perbaikan dan penyetelan yang biasa (sesuai de=-
ngan peraturan) dan dilakukan oleh para operator dapat
dilakukan, Ada sementara anggépan dari pada operator-
bahwa peralatan yang masih dalam batas garansi, maka-
semua penyetelan harus dilakukan oleh si penjual. Hal
ini tidak benar. .

Suatu peralatan yeng berjalan dengan keadaan kopling,
rem dsb. tidak dalam penyetelan yang benar dan tidak

segera disetel secara benar akan dapat menimbulkan ke
rusakan yang serius. Dalam beberapa kali mungkin pe =
nyetelan dapat dilakukan due atau tiga kali setiap ha
ri sampail peralatan berjalan dengan baik dan aman,

(4) Didalam hal peralatan yang besar dan banyak, maka
biasanya pihak penjual meﬁawarkan jasaZ2nya untuk mem-
,berikan servis dalam batas waktu tertentu. Hal ini da
pat membantu para petugas Departemen PﬁTL untuk bela-
jar Qari mereka, mengenal hal2 khusus dari peralatan-
yang bersangkutan yang dapat dimasukkan pada buku
instruksi.

(5) Sebelum batas waktu Garansi berakhir maka semua keru-
sakan=kerusakan pada peralatan supaya ditulis dan di-
laporkan kepada Pusat Pembinaan Peralatan/Instansi yg

berwenang. Adapun maksudnya ialsh agar peralatan da-
pat berjalan dengan baik pada waktu batas Garansi ter
akhir,

Akhirnya agar ditekankan kepada operator dan kepala =
bagian nya agar melaporkan kerusakan2 dan penggantian
onderdil dengan jelas dan terperinci dengan nomor on-
dercdilnysa tila muagxkin. Zal ini mempermnudah bagil pe -
tugas dan sipenjual peralatan untuk melakukan perbaik
gn-perbaikan dan penggéntian, selain juga menyangkut-
waktu dan memberikan kepuasan bagi kedua belah pihak

dalam rangka bekerja sama, Dalam . ecoeoee
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Dalam rangka pemeliharasn peralatan anggaplah peralat
an tersebut sebagai milik anda pribadi, yang perlu dira-
wat dengan baik 1.

3.05. ALAT2 PERLENGKAPAN, KUNCI2 DAN SEBAGAINYA YANG PERLU

Pahat 3/4"
Pengukur tekanan ban, H.P.
Crease gun dengan perlengkapannya
Palu 1 Kg.

set Tang, kombinasi dsb
Pompa ban kerjJa ganda,
Obeng besar
Kunci pas 6"
Kunci pas 14"
Stillson 18"

set Tang rantai
Alat vulkanisir/Tambal ban komplit.
Karet penambal/Patches yang besar
Pengungkit/Kunci Ban yang besar
sikat untuk pembersih
Dongkrak hidrolis 10 ton dengan handelnya
Penyemprot oli.
batang pengungkit
Alat pembuat alur/pasak
Tali sedang
Batang penjepit besar,
Alat pengepon/pelobang N 17029
Kunci2 untuk penyetelan rem komplit
Set Kunci2 penyetelan (388829, 186283 D2)
Kunci pembuangan angin rem (366283. Diy-6U)
Kunci2 siku. (385861 D6 8U/7U)
Kunci kelabang 2%
Kunci untuk pompa air/water pump. 1 5/16 (1A3097)

1 Kunci +.e

-

- ed e el ) wd e D S W S
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Kunci penyetel kopling (2B3850)
Kunci lain2 penyetelan (1185ED)
Kunci pas 5%" dan 3" (C")

Slang/pipa rem dsb 30" x 3/16"

Kunci

Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci
Kunci

Kunci pas

7"

-l

-
-"d

it

"

"

1t

L]

"

penyetel kipas angin/tali kipas.
pas 13/16" ukuran jaw dengan handelnya.
pas 15/16" x 11/8" ukuran jaw. 3563A.
pas penyetel kelabang 2%" ukuran jaw.
pas penyetel kelabang 2 1/16" ukuran jaw.
pas penyetel kelabang 2 5/8" ukuran jaw.
pas penyetel Helabang 2 3" ulkuran jaw.(TD 1L atau 18)
bahan keras/HD 5/3".

Mo 3/16"

- 7/32".

Y | 1/).]." . p

| 5/1 6",

Mo 3/8",

Mo 7/16",

<t 1/2",

w/w 3/16" x 1/4".
1t 5/1 6" x 3/8".
"7/46" x 1/2".
" 5/ " x 3/ ll.

" 9/16" x 11/16"

"o /8" x " .

ukuren jaw terbuka 5/16" x 3/8" |

2 " " 7/16"™ x 1/2".

" i n 1/2" x 9/16",

" " n 5/8" x 11/16".

" " n 3/ it X 7/ "

0 " " 15/4 6" x 9" )

" n n 1 1/8“:' x 1 1/4".

¥

1 Kuncl ececoosce

o

<
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unei pas- untuk penceratan 1/4" segi empat x 1/2" segi empat
n 1 i tr 3 / n o on " x 7 /1 6" "
£ " 1t 1 9/1 61: " T n X 11'/16"‘ THR
Kunci kepala terbenam/countersunk 13/16",

;Vlce grlps/Tang setel

Kunci ring 3/8" x 7/16".

n " 1/2" x 9/1 6",

n 1] 5/8" % 11/1 6",

1] " 3/}_’." X. 7/8"

" 111 15/16" x 1".
Kunci ring w/w 3/1 6" x 1/4"
Kunci ring w/w 5/16" x 3/8"

n fn " /1 6" x 1/2u

,KunC1 sok satu set 1/2"

SA.EL 3/8" - 7/16" 5 1/2" 3 9/16" 3 5/8" 3 11/16" ; 3/4"
17/8" w/w 1/4"; 5/16"; 3/8"; 7/16"; 1/2"; 9/16".
diperlengkapi denggn handel?2, pemanjangZ.dén.univeréal.
Kunci sok komplit 3/L"
S.A.E. 7/8" 3 15/16" 5 1"; 1 1/16"; 1 1/6"5 1 1/8"5 1 1/4"
1 5/16"; 1 3/8"; 1 7/16"; 1°1/2"; 1 5/8"
1 11/16"; 1 3/4"; 1 13/16"; 1 7/8"; 2",
W/W 9/16“ 5/8"; 3/)_'_':. 7/8"' 1% 1 1/8", 1 1/}_,)0
Dierlengkapi dengan handel2 pemanjang2 dan universal.
peti kunci2 besar.
" " kecil
Alat pengukur putaran/speed indikator.
Kapur peﬁggaris;

LAPORAN UNTUK PERALATAN YANG TERLIBAT KECELAKAAN

Petunjuk2 yang harus dipergunaken bagi Seéécfang operator,
atau petugas yang terlibat didalam kecelakaan dan tindak=
an-tindakan yang akan disdmbil oleh Petugas yang bertang =

gung jawab terhadap peralatan.
Baca essccseces
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BACA PETUNJUK-2 INI SEBXLUM MELAKUKAN TIWDAKAN=2

(1) .

(2).

(3.

(L.

(5).

(6).

Tak ada alasan apapun bagi operator ataupun sese-
orang / petugas untuk tidak memenuhi kewajibannya gu
na mengikuti peraturan-2 lalu lintas di Indonesia yg
resmi, apabila timbul suatu kecelakaan peralatan.

Tak seorangpun operator dari suatu kantor Pemerintah
yang terlibat didalam kecelakaan untuk menyatakan -
kantornya yang salah ataupun dirinya yang salsh.(Po-
lisi lalu lintas yang akan menentukan hal tersebut).

Formulir kecelakaan harus segera diisi setelah ter-

Jadi kecelakaan, kemudian diserahkan kepada petugas-
peralatan yang bertanggung Jjawab terhadap peralatan-=
tersebut, Dimana kemudian dia harus menjamin bahwa -
si operator telah mengisi bagian ; A, B, C, D, E, F,
dan G dari formulir tersebut ‘rangkap tiga.

Petugas peralatan skan menyerahkan ( dalam waktu 8-
jam ) tembusan-2nya kepada :

(i) Kepala ( Direktur ) nya, K.D.P.U.P.
atau Petugas Peralatan.

(11) Pusat Pembinaan Peralatan Jakarta.
Lembar tembusan’ketiga dia simpan sebagail
arsip..

Didalam bagian C, meskipun tidak ada lain peralatan-
yang terlibat, maka semua yang mengakibatkan kerusak
én kepada hak milik atau binatang harus pula disebut
kan,

Apabila tak ada orang yang luka-luka, hal ini harus
disebutkan. |

Isi bagian E selengkap mungkin dengan menggaris
bawahi tiap2 kata yang diperlukan.

(7). Bagian e o0 acv 0



(7).

(8).

9).

(10)

BAGIAN A,

Keterangan
dari pera-
latan yang
terlibat.
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Bagian G harus diisi dengan benar dan selengkapnya.
Laporan operator harus benar2 sesuai dengan ke jadian
dari kecelakaan termasuk siapa yang menimbulkan ke-
celakaan. Saksi-2 dari laporan=-2 tersebut harus se-
orang petugas yang senior, petugas yang menjadi atas
annya atau Petugas Peralatan yang bertanggung jawab-
terhadap peralatan tersebut.

Bagian H tidak untuk diisi oleh orang / petugas yang
terlibat didalam kecelakeaan.

Petugas Peralatan yang bertanggung jawab terhadap
peralatan harus yakin bahwa formulir laporan telah -
diisi lengkap sebelum dia serahkan petugas-2 yang me
merlukan (sesuai dengan yang disebutkan pada nomor 3
diatas) dalam batas waktu yang ditentukan. Dia juga
akan meneliti-laporan-laporaﬁ yang ada, atau suatu -
pernyataan2 dari para saksi danh/ atau penumpang yge.
mungkin sesuai untuk dilampirkan bersama-sama dengan
laporan kecelakaan.

Peralatan harus segera dibawa ke Bengkel Departemen-
PU-TL yang terdekat, paling lambat 24 jam untuk dila
kukan pemeriksaan kerusakan yang diakibatkan oleh -~
kecelakaan dan demi keselamatan bagi peralatan yang-
bersangkutan, baik apakah ada. kerusakan vang terli=-
hat atau tidak., |

Kode Unit Peralatan : No.Polisi :

4

Buatan : Tipe ¢ .

Dipakai oleh : (Propinsi/kantor)
Kerusakan2 yang terlibat pada

peralatan : o -

BAGIAN B o.ccee




BAGTAN B, | Nama lengkap :
Keteﬁangan Nomor pegawail @
dari operasi| Bekérja sebagai : Pada ¢
peralatan No. Surat ijin ?gl, tempat .
) mengemudi (S.I.M.) : dikeluarkan :
Kelas :

Peralatan :

BAGIAW C, Nomor : Buatan ¢ Tipe 3

Keterangan Nama lengkap operator/pemilik

dari opera- | dari hak milik ¢

tor dari Alamat :

peralatan Perusahaan Asuransi (jika ada) :

lain dan ke=- Nama dan alamat pemilik+<dari peralatan

rusakan dari (bila bukan operator) :

halkt milik { EKerusakan2 yang terlihat pada peralatan :
2)°
Nomor : Buatan ¢ Tipe :

Nama lengkap operator/pemilik dari hak milik :

Alamat :
Perusahaan Asuransi ( jika ada) :
Nama den alamat pemilik dari peralatan (bila bu-
kan operator) :
- Kerugakan2 yang torlihat'pada peralatan :

BAGIAN D. . Nama lengkap :

Keterangan Alamat :

dari sesos- Laki2/Perempuan ¢ Dewasa/Tua/Anak?2
orang, yang Sebutkan apaekah dia;penumpang, pe jalan kaki,
meninggal pengendara sepeda dsb.

atau luka2 Tingkatan luka2nya (Fatal, berat, Ringan dsb.:

\ a8
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Pergunakan lembaran sebalignya dari pada
formulir ini bila ada lebih d4ri dua
orang, yang%méninggal dan/atau luka=2.

-

BAGIAN E, | Hari : (Minggu, Senin dsb) :_

Keterangan2 | Tgl. ' “7,;“. Jam 3

kecelakaan Tempa% (tgmpaﬁ*yénggteﬁdf) :

dan keadaan | KEADAAN JaLAMN/TMPAT KECELAKAAN (beri garis bawah
jalan/tem- vang perlu) L

pat kecela- Lurus, belokan (kekiri). Belokan.(gekanan)

kaan. Belokan tajam (Kekiri). Belokan tajam (kekanan).

Puncak bukit, Ada pengamanan pada persimpangan
(misal : lampu lalu lintas, tahda2 lalulintas
asb) . 5
Perempatan jalan. Pertigaan (bentuk T).
y dJembatan dan lain sebagainya.
Lain jenis dan keadaan jalan (yang tidak
disebutikkan diatas (misalnya @
PERMUKAAN JALAN/TEMPAT KsSCoLAKAAN @
Beraspal Beraspal
(basah) {K¥ering)
Lain jenis dan keadaan jalan misdlnya

pada
CUACA : Baik , Hujan ( ringan ) .
Hujan (derdg)a‘Kébut {tipis).
Kabut (tebdl).
KEADAAN :
Sianghari, Gelap, Berdebu, Sorshari,
penerangan jalan.
(dengan lampu, tidak ada lampu)

 Baik. Sedang. Jelek,
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BLGTIAN F KEPADA PCLISI
Waktu Tanggal : . : Jam ¢
me laporkan Kantor Polisi :
Pangkat dan Nama Polisi :
KEPADA PETUGAS YAWNG éERTANGGUNG JAVAB TEIHADAP
PERALATAN : ’
Tanggal : T * Jam @
Nama Petugas : T
s 4
Kantor /tempat :
BAGIAN G, 1). Berapa kecepatan anda pada waktu ter jadi ke-

" celakaan ? -

cteeeeccesesieeckm/Jam,

2) Anda datang dari mana ? .....e.ceeecconens

3) Anda Mmau Kemana ? .....eeececcniceceagoene

i) Berapa banyak penumpang yang ande bawa dengan
peralatan anda ? ....cceccesecccssccreccen

5) Apakah semua penumpang telah diijinkan untuk
bepergian dengan peralatan anda ? ..c.c.e

6) Apakeh anda mengangkut barang2 dengan peralat
an anda ? cecccccccsccactcsncccccscsscannn

7) Jike ya, apakah barang tersebut, dan,
berapa beratnya ? ....ccccceccccccncccccas

8) Bila terjadi kecelakaan pada malam hari
apakah lampu anda menyala ? .s.cececececoce

9) Apbila lampu anda menyala, apakah dalam lampu
besar atau dim ? ..ceocececccecocccacccons

10) Apakah anda pernah mengalami kecelakaan,
dengan peralatan dinas sebelumnya ?

11) Bila ya, beri keterangan.

12) Apakah peralatan anda menurut pendapat anda
dalam keadaan baik dan aman untuk dikendarai,
sebelum kecelakaan ter jadi ?

Bila (AR AKX KNS




13) Bila tidak, mengapa '..O....Q..'..;..
1) _Qakah nendapat anda yang menyebabkan

15)

kecelahaan terssbut ?
(Dalam hal 1n1=dperator diharuskan membuat
laponan tertulis yang menyangkut kegadlan
kecelaka¥in -terseput).

.otvoootoo.o."

‘ #
Saya (nama lengkap) menyatakan sebagai
berikut :

W X

Tanda tangan operator :

® © e ® 0 0 0 0 0 0 0 00 00 0 @

.....'.'.0..0.00.

Tanggal :

Tanda tangan saksi2 (lihat No.F deri

. .‘1

Petunjuk2) :

.0"......‘...............'.
(1
s

BAGIANW H,
Bagian ini
harus diisi
lengkap oleh
petugas Per-
alatan atau
Petugas yang
bertanggung
jawab terha-
dap Peralatan
selambat2nya
2L, jam sete=
lah kecelaka
an ter jadi.

1)

2)

" 3)

)
5)
6)

7)
8)
9)

Apakah peralatan dalam perjalanan vyang di-

iJinkan/;lnas ?

Bila tidak,
Beri keterangan yang menyangkut ijine menge-
mudi yang dlkeluor;an sehubungan dengan ‘ope =
rator dari peralctian yang bersangkutan,

jelaskan,

Bila tidak ada ii‘n, beri penjelasan.
Telah berapa lam:: operator tersebut bekerja ?
Pada "Bagian G" ., akah jawaban untuk
No. 5, 6, 7,

Bila tidak,

Bila tidak kenay.. ?

Dalam hal adany’. yang lukaz2 atau meninggal
dalam keoelakaau apakah anda telah melapor
ken ke K.D.P.U,>, / Direktur / Kepala ?

10)

dan O benar 2

jele g'san terperinci.

® ®© ®© ® 0 0 .0 O
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10) Apakah peraliatan telah dikirim ke Bengkel

1)

12)

untuk pemeriksaan dalam batas waktu yang

" ditentukan 2

Bila "Ya" Bengkel yang mana ?
Bila "Tidak" mengapa °?

Catatan : (Untuk keterangan yang mencakup
suatu pengusulan yang berhubungan dengan
ketidak disiplinan, pencabutan ijin menge-~
mudi ketidak mampuan dan sebagainya).

Tanda tangan : Tanggal ¢ cccevccose
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HAL=-2 YANG BERAUBUNGAN DENGAY OPSRATOR

FORMﬁLIRg YANG DIGUNAKAW OPERATOR

Formulir2 yang diperlukan untuk para instruktur Opera-
tor, inspektur operator dan operator pada waktu ini belum banyak

yang dinergunakan. Akan tetapi dalam waktu-2 mendatang akan di-
ciptalkan bebefapa formulir yang perlu guna keperluan para in-
struktur operator, insvektur operator dan operator sendiri.
Formulir yang ada dewasa ini antara lain daftar2 Pengecekan Pe=
meliharaan Preventif (Form2 BM No.007 B dan No.008 A) dan lapor
an pemeriksasan (Form BM No.0028) yang umumnya dipakai oleh para
instruktur mekanik di Bengkel, formulir ini mungkin dapat juga-
dipergunakan bagi inspektur operator didalam rangka pemeriksaan
semua keadaan onderdil dan komponen dari pada suatu peralatan.
Dimana formulir tersebut telah disusun sedemikian rupa sehingga
para inspektur dan para instruktur operator tidak perlu menulis,
tetapi cukup memberi tanda (V) didepan dari penjelasan yang te-
lah dicetak.

Selain fornulir Daftar Pengecekan Pemeliharaan Preven-
tif tersebut diatas, maka ada satu formulir lagi yaitu Formulir
Permintaan Perbaikan (Form BM No.001B) yang harus diisi rangkap
satu. Dimana formulir ini merupakan formulir yang diperlukan un
tuk operator, instruktur operator atau inspektur operator pada-
waktu mengirim peralatan ke Bengkel guna diadakan perbaikan/ser
vice., Hanya bagian (1) dari formulir itu saja yang perlu diisi-
dengan perincian2 hal2 yang perlu dianggap perlu untuk dilaku-
- kan perbaikan/servis oleh pihak bengkel dan kemudian ditandata-
ngani oleh mereka sendiri dan dimintakan persetujuan kepada a-
tasannya untuk mengsyahkannya, kemudian mengirimkan satu formu-
lir yang asli bersama peralatannya ke Bengkel sedang satu lembar
formulir yang lain sebagai pertinggal arsip. Untuk laporan hari
an operator, maka perlu diisi suatu formulir yang menyangkut se
mua hal?2 yang terjadi pada suatu peralatan yang bersangkutan

- sehinggfa ecceecosee
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Sermue formulir yahg sebagai arsip ini harus disimpan sebaik=2
nye., karena dapat berfungsi sebagail catatan/sejarah dari pada
sewian peralatan ﬁang bersangkutan didalam jangka selama umur

ekonomiriya «

REGISTRASI OPHRATOR

Nantinya/seharusnya semua instruktur operator harus
mempunyai daftar registrasi dari pada semua bperator-yang men=
jadi bawahannya dan yang diawasinya. Dimana pada daftar regis=-
trasi tersebut akan tercantum semua data-2/keteérangan? yang me=
nyangkut setiap operator yang beréangkutan, antara lain dican =
tumkan nama, alamat tetap, alamat dipeker jaan, umur, kawin/bu =
jangen, ijazah, Surat Izin Mengemudi (S.I.M.) buatan dan modelw
dari pada peralatan yang dikemudikannya, klas peralatan, kemam-
puan-kemampuan secara umum dan keterangan-keterangan lain yang-
dianggap perlu.

MEMILIH & MENILAI OPRRATOR.

Jangan percaya pada pandangan terhadap seseorang atau atas da-
sar intuisi.

Hati-2 terhadap memberikan perhatian banyak terhadap referensi?2
atau celaan orang lain. Berhati terbuka, hindarkan diri dari
purbasangka.

Dasarkan pendapat anda pada jawaban dari pertanyaan yang jelas-
den mendapﬁtkan alasan-alasan tentang jawaban-jawaban itu.

N.B.
| Menggambarkan segi2 moral; mengeritik serta menunjukkan

bahwa diri anda kedengarannya penting, hanya akan beraki-
bat bahwa jawaban-2nya dibuat-buat sekedar yang anda se-.
neng dengar, dan bukannya jawaZan-? mengenai pendapatnya.

Dengan keterus-terangan maka anda dapat memperoleh informasi-=2
vyang relevant dari padanya dan perkenankaﬂ dia untuk membeber-

kan persoalannya.
Nilai ® ®© 6 06 » © ® 0 & &

1
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iilal secara kritis serta objektip jawabannya.

Jiri tahu apa dia mengerti tentang apa yang diharapkan dari pa-
danya. Beri semangat padanya untuk bertanya, dan berikan perha=
tiar anda sepenuhnya.

Dar: brila teenyata hahwa :

= Dia dapat cocok dengan kelompok lainnya dipekerjaan.
- Dia mempunyai pegangan yang cukup mengenai kemampuan
belajar.

Maka andsa boleh mencobanya dan berikan padanya training yang se
cuiiupnya e

Iruti dengan tindak lanjut mengenai taraf ke-pelupaannya, taraf
perhatiannya, dan akibat-2 perbuatannya terhadap yang lain-lain
nya, dan perhatikan kemampuannya untuk dapat memikul tanggung =
jawab yang. lebih besar,

NASEHAT-2 UMUM UNTUX PARA OPERATOR

- Pelajarilah segala‘*mungkin meﬁgenai peralatannya.

\

- Perhatikan selalu masalah keselamatan kerja.

- Service peralatan menurut waktu yang telah ditentukan,
apakah waktu tersebut jam kerja atau lembur merupakan tang-

gung jawab Pimpinan Pelaksanaan.

- éila service peralatan tidak‘diselenggarakan dan memuaskan
Inspektur Peralatan, atau peralatan dibengkalaikan atau disa-
lah gunakan, maka adalah kewajiban Inspektur Peralatan untuk
membebaskan operator dari peralatan tsb. sesegera mungkine

- Operator peralatan selalu berkewajibah melaksanakan instruksi
instruksi dari pimpinannya (Foreman) biarpun dia menganggap
bahwa peralatannya tak mampu melakukgn,pekerjaan yang_diinst-
ruksikan itu tanpa mengalami kerusakan.

- Untuk hal semacam itu maka ia hargs meminta bantuan sama

Instruktur-Operator untuk mengingatkan Foreman bahwa peralat
aIl e ® © » o 0 &
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an dapat rusak kalau dia teruskan beker ja demikian.,

bila peralatannya rusak dia harus beritahukan Foreman dengan
mengguaakan formulir yang disedgakan, sehingga kesalahan dapat

dicegah bila diperlukan reparasi,

TUGAS? SERTA KEWAJIBAYW SHESKEORANG OPsRATOR

PADA WAKTU KECELAKAAI,

Operator yang terlibat dalam suatu kecelakaan baik dijalan umum
mavpun ditempat pekerjaan di Proyek dimana ada orang lain yang-
terbunuh atau luka-luka atau adanya kerusakan pada milik orang-
lain atau adanya korban binatang peliharaan yang berharga, maka
harus melakukan tindakan-tindakan antara lain :

(a). Xendaraan atau peralatan harus segera dihentikan.

(b). Apabila ada orang yang terlibat kecelakaan maka harus se-
gera ditolong, baik oran; itu meninggal atau hanya lukaZ2.
Apabila hanya luka2 maka harus segera dirawat,

(c). Harus segera mencari pertolongan dokter sedapat mungkin se
hingga didalam memberikan pertolongan kepada yang terluka.
tidak akan ter jadi akibat-akibat lain kepada yang terlulka.

(d) . Apabila tidak ada orang yang terluka, maka dicari kerusak-
an-kerusakan yang terjadi.

(e). Bila dianggap perlu bagi pengawasan lebih lanjut, agar dila
kukan tindakan-2 sebagail berikut :

- dicatat nama dan alamat ownerator,

- dicatat nama dan alamat pemilik alat yang‘bersangkutan,

- untuk kendaraan, agar dicatat pula nomor bewijs serta
keterangan? yang lainnya yang perlu.

(f). Apabila hal=-2 pada (e) belum bisa diselesaikan, maka agar
segera melaporkan ke jadian tersebut kepada Polisi dalam ke

adaan bagaimanapun selambat-lambatnya 24 jam setelah .
ke jadian ..




I -5

=2 jadian berlangsung.
- melaporkan ke jadiannya kepada kantor/petugas
kepolisian lalu lintas yang berwewenang dan terdekat,

- menyelesaikan keterangan-keterangan van erlu seperti
g g yang p
diterangkan diatas,

(g) » Dilarang merubah kedudukan dimana kecelakaan ter jadi sam-
pai

- ada petugas (kepolisian) yang berwewenans, memindahkannya
- atau apabila mengakibatlzan macetnya lalu lintas,

(dengan catatan bahwa apabila yang terakhir ini ter jadi
maka sebelum memindahkan peralatan, agar terlebih dahulu
diberikan tanda-2 yang culktup jelas mengenai kedudukan per=-
alatan pada tempat kecelakaan, sehingga pengusutan kemudi-
an oleh yang berwewenang dapat mudah dilaksanakan).

(h) . Dilakukan melakukan tindakan=-2 pemberian pertolongan kepa-
da yang terluks apabila sekirénya akan menimbulkan keracun
an (intoxicating) atau shock pada yang terluka, kecuali a-
penila telah mendapat Qgtunjuk-petunjuk terlebih dahulu da

ri yang berwewenang =ztau dokter,

(i). Sebagai tambehan, disamping itu operator harus pula mela -
porkan ke jadian tersebut kepada kepala bengkel atau kepala
bagian peralatan secepat mungkin.

TUCGAS KBEPALA PERALATAN / KEPALA BENGKEL .

(a). Dalam hal ter jadinya kecelakaan tersebut maka dia harus me
laporkan kepada K.D.P.U.P. yang bersangkutan (untuk Pro -
pinsi) atau kepada Direktur Pusat Pembinaan Peralatan atau

Pimbinan vang bersangkutan.

(b). Dia harus memberikan formulir laporan kecelakaan yang di-

buat dalam rangka tiga, apakah diisi dengan jelas dan
terangeeceos oe
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terang serta lengkap.

2

+

T

(c).

abila diasuransikan, maka kantor asuransi harus pula di=-

o2
(@]

¢ri laporan.

i{3). Dia segera harus mempersiapkan untuk pervaikan-2 peralatan
yang bersangkutan dibengkel, antara lain menarik peralatan
tersebut ke béngkel, setelah semua ﬁrusan2 dengan polisi /
yang berwewenang selesai. L
Kepala Bengkel atau Kepala Depot’akan membuat laporan pe<
rincian biay2 yang diperluitan kepada Kepala Dinas Pelkerja=
an Umum Propinsi dan / atau Direktur Pusat Pembinaan Per-
alatan Departemen PUTL,

Dalam hal dimana seorang operator atau driver terlibat dalam
suatu kecelakaan baik dijalan umum maupun bukan, maka kepala yg
bersangkutan harus segera mengambil keputusan setelah menerima-
laporan yang resmi, misalnya memberikan hukuman, pemecatan atau
melarang untuk mengemudi bagi yang bersangkutan.,

Keputusan tersebut hendaknya diambil dengan minta pertimbangan=-
kepada Direktur Pusat Pembinaan Peralatan Departemen PUTL,
Suatu keputusan yang diamibil hendaknya lepés dari perasangka=2
dan cukup adil bagi si operator atau driver tadi.

Langkah-2 yang perlu diambil didalam memberikan pertolongan pa-
da kecelakaan yang mehyangkut manusia, agar sesuai dengan petun
juk-petun juk dari yang berwewenang ( petunjuk P.P.P.K. ).

WAWENANG UNTUK MENGHENDARAI PERALATAN/KENDARAAN PEMERINTAH .

PETUGAS YANG BERWEWENANG .

Didalam hal mengendarai peralafah milik Pemerintah (Dinas) hen-
dalknya hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai su
rat izin resmi yang masih berlaku (SIM dari Kepoligian untuk

mengemnudil s scee
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mengemudi kendaraan) yang diberikan oleh Dinas.

Seseorang yang tidak mempunyai wewenang yang syah untuk mengen-
darai peralatan milik Pemerintah akan bertindak melanggar di-
siplin apabila mengendari peralatan atau kendaraan Pemerintah.

?

PrMEERIAII WEWENANG

Pemberian ijin untuk mengendarai peralatan Pemerintah hanya a-
kan dilakukan apabila yang bersangkutan telah lulus ujian yang
resmi yang diberikan‘oleh Dinas atau Pemerintah (oleh Kepolisi-
an untuk kendaraan atau SIi),

CARA UNTUX MEMPEROLEH.

Pemerintah atau Departemen PUTL, akan menjamin bahwa si calon
telah mempunyal pengetahuan yang cukup dalém beberapa hal anta=
ra lain seperti tercantum dibawah ini sebelumnya :

(a) « Pengetahuan umum mengenai peraturan=-2 yang me-
nyangkut mengemudi kendaraan atau peralatan-pera-
latan yang dimaksud.

(b)e Tugas2 harian dan mingguan bagi kendaraan atau
peralatan untuk mana wewenang akan diberikan.

(¢)+ Pemeriksaan yang harus dilakukan sebelum melaku-
kan tugas / perjalanan,

(d) . Pengenalan dalam hal kerusakan-kerusakan kecil
pada kendaraan atau peralatan,

(e). Tindakan-tindakan dalam hal kebakaran,
(f). Tindakan-tindakan dalam hal kecelakaan,

(g) « Keamanan mengemudi kendaraan atau peralatan.

WEWENANG SEMENTARA.

Wewenang sementara untuk mengemudi peralatan Pemerintah mungkin
diberikan oleh Pe jabat yang berwewenang (K.D.P.U,P. atau Kepala
Depot 0o o0
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Depot), dengan batas waktu 6 -bulan maximum, Bagi yang telah mem
punyai SIM resmi yang masih berlaku, dalam hal-2 sebagai ber-
ikot
(a). Kepada seseorang yang akan menjabat sebagai ope=-
rator tetap. "

(b). Kepada seorang petugas Pemerintah yang lain yahg-

memang diperlukan oleh Kepala atau Direktur.

Pemberian wewenang ini harus pula memperhatikan syarat-2 bahwa-
yang bersangkutan dapat dibuktikan tidak menderita gangguan fi-
sik atau cacat yang dapat mempengaruhi kemampuéhnya mengemudi

CATATAN-2 TARI PADA OPERATOR.

Kepala-=2 pool (Kepala Bengkel Propinsi atau -Kepala Bagian Per-
alatan; Kepala Depot), atau K.D.P.,U.,P. atau Direktur Pusat Pem-
binaan Peralatan, akan menyimpan catatan atau riwayat dari para
operator yang beker ja padanya, termasuk mereka yang sudah kelu=-
ar.

Dalam catatan tersebut tercantum :

(a) ., Nama operator seperti yang tertulis
pada SIM

(b). Umur
(¢)e. Nomor SIM

(d) . Nomor certificate / keteraggan lain-2nya yang
ada hubungan. '

(e)e Tanggal dan tempat dikeluarkannya SIM

(f). Masa berlakunya SIHM, .

(g)l Jenis kendaraan / peralatan &ang dipergunakan.

(h). Kantor yang mengeluarkan ijin.

(i); Direktarat / kantor yang mempekerjakan.,

(_.1). $ 00 00 0 O

+
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Kode Unit Peralatan dari pada peralatan/kendsraan

yang pernah dikemudikan dan terlibat kecelakaan,

apakah dia bertangrung jawab atau tidak.

(i) o
(1),
(m).

Kedisiplinan.

Pengalaman-pengalaman mengemudi sebelumnya.

Lain-lain keterangan yang perlu.

Satu foto harus dilampirkan pada kartu catatan diatas bagi se-

tiap operator yang berwewenang.

TUGAS-2 PEMELIHARAAN HARIAN DAN MINGGUAN

Setiap petugas operator peralatan milik Departemen PUTL
mempunyai tanggung jawab serta menjamin bahwa tugas-2
dan tindakan=-2 dibawah ini selalu dilaksanakan sebelum

peralatan yang bersangkutan dipergunakan.

LAPORKAN SETIAK KERUSAKAN KEPADA BENGKEL PROPINSI YANG TERDEKAT
ATAU DEPQT SEGERA MUNGKIN . '

3.

L’. °
5.

DERALATAN RINGAN
S=2 RIAN

Cuci kalau memang diperlukan

atau bersihkan jendela, now
mor plat, lampu, reflektor

dan kaca spion.

Bersihkan mesin (gosok se-
luruhnya) .

Periksa permukaan dari olie
(penuh apa tidak)

Periksa filter udara,

Periksa isi air pada radia-
tor,

1.

3.

PERALATAN RIJGAN
TUGAS=2 MINGGUAN

Cuci dan bersihkan benar?2
bagian dalam, bawah dan
bagian luar.

Bersihkan ruangan mesin be-
nar-benar cari. kalau ada
bocoran2 olie dan beritahu
bengkel ka1au mpmang diper-
lukan.

Periksa setelah servis di-
ker jakan, harus yakin bahwa

peker jaagn tersgebut telah di
ker jakan.
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6., Periksa tekanan udara bvan * I}, Lakukan tugas+2 harian No,
waktu dingin dan kalau ada 3.4,5,6,7,8, dan 9
kerusekan - 5. Periksa isi air accu, penuhi

—

(e PerikS%fklakson, penghanus dengan air accu saja agar

plat2 accu tertutup.
JANGAN DIISI SAMPAI MENYEN-
TUH TUTUPNYA,

kaca dan .ampu.

~

LAPORKAN SETIAP KERUSAKAN KwPADA BENGKSL PROPINSI YANG THRDEKAT
ATATT DEPOT SHGFRA MUNGKTH, '

— ‘ -7 2
PERALATAN RINGAN

3 PERALATAN RINGAN
“TUGAS-2 HARIAN y

TUGAS<2 MINGGUAN ’

8. Kontak pada kunci kontak 6. Periksa isi minyak rem pada
dan perikse apakah tandaZ2 mesuer cylinder
bahaya untuk olie dsb. ja- 7« Periksa ban kaléqu ada ke

lan . .
) tw. rusakan, S

oW
*

9. Start mesin, periksa olie
dan tandaz2 bahaya larnipu
hilang/padam, dan begitu
pula lampul2 rem vakum atau

8, Periksa rocoran?2 pada per-
sneling, gardan belakang
dan~sebagainye.

S. ~iksa baut«~2 roda
tekanan udara kalau ada. >~ Periksa

10. Pengecekan pada waktu jalan | 10. Perikce kaloau-kalau ada ba=

(a) . rem kaki gian-bagian yang kendor, ka
(b), rem tangan .V "bel-kabel yang telanjang
(c). speedometer atan ta- dan sebagainya.

chogréph dalam kesda- Laporkan setiap kerusakan.

an jalan.
(@), »oca lemndi dalem ke-
adaan baik,

PERALATAN o 0ovno.e
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PERALATAN BERAT

9. CUCI BILA PERLU atau bersih
kan jendela, plat nomor,

lampu, refrektor dan kaca
spion

2. Bergihkan mesin (gosok se=
luruhnya) .

PERALATAN BFRAT
-2 NGGUA M

1« Cuci dan bersihkan didalam
dibawah dan bagian luar se-
bersih=-bersihnya.

2. Bersihkan ruangan mesin,pi-
sau dari perlengkapan=2 yg.
lain sebersih-bersihnya.

—_ e e en e
—_——

S === == -

LAPORKAN SETIAP KERUSAKAN KWPADA

J‘W__.--‘ =

BENGKEL PROPINSI YANG TERDEKAT

ATAU DEPOT SEGERA MUNGKIN

PERALATAN BERAT
TUGAS=-2 HARIAN

3, Periksa isi olie mesin (ter
masuk mesin pembantu.

li. Periksa isi air radiator

5. Periksa :

a. Tekanan olie mesin

b. Isi olie hidrolik dun te-
kanannya. .

c. Apakah dinamo mengisi

d. Isi olie persneling dan
koppling

¢, Tekanan udara, baut ro-
da, ring untuk menekan
ban.

f. BocoranZ2 pipa hidrolis
dan bahan bakar

g. Tekanan udara untuk rem

PERALATAN BERAT
TUGAS -2 MINGGUAN

3e Periksa bila servis telah
selesail. Periksa apekah
0li2 telah ditukar.

L. Periksa kekencangan track/
klabang:

5. Lakukan pemeriksaan No. 3,U

546,7,8,9 dan 10.

6. Periksa accu, isi penuh bila
perlu. '

7. Periksa ban kalau ada keru-
sakan atau aus,

8. Periksa benar2 bocoran2 olie
atau bahan bakar pada selu=-
ruh jaringan sistim.

9. Bersihkan mesin dan bagian?2
lain seperti instruksi ada.



LAFCRKAY SITIAP KERUSAKAN KEPADA
... DirOT SEGERA MUNGKIN

£

———

6.

Te

10.

M.
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BEiGK:Lh PROPINSI YANG TERDSKAT

e

PERALATAN BERAT
TUGAS=-2 HARIAN

IST BAHAN BAKAR PADA MALAM

HARI untuk menghindari kon-

densasi pada waktu malam.

Tap (bocorkan) tempat penam
pung udara (air rcceiver)
setiap pagi hari.

Gemuki setiap hari semua
bucket pivot, dan bagian-=2
yang se jenis dan dalam ke-
ge-
muki chasis setiap hari.

adaan yang memerlukan,

Hilangkan gemuk2 lebih da-
ri nipel.

. Bersihkan pada Filter uda-

ra dan isi oli pada saring
an olie, olie jangan sampai
terlalu benyvak.,.

Periktsa beker ja koprling,
kamudi dsb,
ker ja.

rem, sebelum be
Periksa mangkuk pada mesin
Dencampur semen setiap ka-
1i habis dipakai.

10.

1.

12.

PERALATAN BERAT
TUGAS2 MINGGUAN

Bersihkan filter udara se-
perti instruksi dan 1si oli
kalau perlu.

Periksa bagian2 dol (lon-
dot) pada bagian2 yang ber
gerak.

Periksa keausan dan kendor

‘kendor pada baut2, mur2,

dan mold board, pisau2 po-
tong, tyne2, pulley2, ka=
wat/sling dsb.

LAPORKAN

® 00 8 0. 8
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Lez0aXAN SiSTIAP KERUSAKAL KBWPADA BSNGKEL PROPINSI YANG TERDsSKAT
ATAU Da?0T SEGERA MUWGIIN A

Petunjuk?2 selanjutnya akan dikeluarkan bagi orang=2 yang mengen
darai peralatan-peralatan, Hal-2 tersebut harus dibaca den d&i-
laksanakan. Petugas-petugas yang bertanggung jawab terhadap Per
alatan-peralatan harus bertanggung jawab dan menjamin bahwa se=-
mua tugas2nya yang perlu benar2 diketahui dan dilaksanakan - oleh
para pengemudl dan operator,

Adalan megrupakan tugas aari pada pengemudi dan operator dan pe=-
tugas yang mengepalainysa untuk melaporkan semua Eerusakan-keru?
sakan dan kesalahan secara tertulis pada bengkel Propinsi vang
terdekat dengan tanpa menunda-2 apabila ada : suatu kendaraan -
atau peralatan yang tidak benar yang lama~lama depat makia ru -
sak, maka harus segera diberhentikan.

Pengemudi harus meminta forriulir Permintaan Perbaikan kevpada
Bengkel Propinsi yang terdekat secepat kilat dan mengisinya de-
ngan segnle perincian tentang kerusakan-2nya sejelas-jelasnya.

CATATAN :
SERVICE DAN PENGGANTIAN OLIE,

Setiap kendaraan atau peralatan akan diservis secara berkala
dan tidak melebihi :

(a). 1.500 kilometer, atau

(b)e 100 jam pemakaien, atau
(¢). sebulan.
pilih salsesh satu diantaranya yvang paling pendek.

Servis dan penggantian oli harus dilakukan di Bengkel Propinsi
saja, itscuali apabila ada suatu ijin khusus dari Kepala Beng-
kel.

LAPORAN ...c000
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LAPORLN BAGI OPERATOR.

(a). dilarang mengutik-utik/merubah-2 gevernor, speedometer,
pompa bahan bakar, karburator dan bagian2 yang tertutup =
dari pada komponen atau bagian2 peralatan/

(b) . dilarang menyetel/merubdh dalam keadaan apapun onderdil=2
dari peralatan / kendarasn kecuali bila dia telah mendapat
ijin dari Kepala yang bersangkutan atau dari Pusat Pembina
an Peralatan.

(c). dilarang mempergunakan peralatan yang diragukan keamanan-
nyae.

(d). dilarang mengangkut orang pada kendaraan atau peralatan ke
cuali ada tempat dudule untuk orang yang memang telah dise-
diakan oleh pabrik.

Pada truck terbuka, hila ada penumpang, maka semuanya ha-

rus dudux dilantai.

(¢). dilaran: membawa orang pada peralatan seperti dibawah ini:

- tanki bahan bakaf
- motor grader ’

- front and loader |

- tracktor ( roda ten dan track )

- industrial trackyr

- Jenis2 gandengar‘vatau,perlengkapannyq).
= road roller ;

- asghélt speader

- crane

- lain2 peralatai yang soejenis.

BUKU-2 HARIAW ( LOG BOOK )
’ o S : .
(a). Sebelum suatu perjalanasn dilakukan, maka operator atau si-
pemakai harus telah mergisi kesterangan yang diperlukan pada
' ’ perjalanan ...
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per jalanan tersebut pada buku harian. Dia harus yakin bah-
wa namanya telah ditulis pada tempat ( kolom ) yang telah
disediakan.

Perjalanan tersebut harus sudah mendapat ijin sebeluwinya
dean apabila ini tidak mungkin maka ijin tersebut harus se-

gera diminta (diberikan) setelah perjalanan selesai.

(b). Agar penggunaan bahan bakar dan minyak=-2 pelumas harus  di=-
tulis pada buku harian dengan seksama.

(¢). Angka-2 kilometer pemakaian harus dicatat pula pada akhir
setiap hari pada kolom yang telah disediakan untuk itu.

KEAMANAN,

(a). Semua operator dan lain2 petugas yang berwenang terhadap
peralatan Departemen PUTL, setiaﬁ saat harus selalu mengam
bil tindexan pengamanan dan tanggung jawabnya terhadap per
alatan, termasuk perlengkapannya, alat-alat, kunci, barang
barang muatannya dan sebagainya terhadap pencurian, penggu
naan yang salah, kerusakan,kebakaran dan sebagainya.

(b). Tindakan-tindakan seperti dibawah ini harus diambil sebelum
meninggalkan peralatan yang tidak dijaga antara lain :

- Harus, apabila mungkin 4i parkir pada tempat-tempat par-
kir yang resmi. Kalau tidak memungkinkan, maka agar di=-
rarkir pada komplek kepolisian atau tempat yang diijin -
kan oleh Kepala Polisi setempat. Apabila tempat-2 seper=-
ti tersebut diatas tak ada, maka agar diparkir pada tem-
pat -yang terang pada daerah umum atau tempat lain yang -
diijinkan, yang pokoknya mudah dapat diawasi,

N.B, Pemarkiran dari pada peralatan milik dinas pada ha=
laman rumeh pribadi, hanya dapat diijinkan dengan suatu
persetujuan tertulis sebelumnya dari Direktur/Kepala yg.
berwenang. ' Hal ecoescsce
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Hal- itupun apabila dianggap menguntungkan bagi kepetiting
an Departemen PUTL, ..

Suatu pengawasan tambahan bagi kendaraan dan peralatan
yang diparkir harus ditentukan oleh Pusat Pembinaan Per-'
alatan;

CATATAN

Semua kilometer yang tertera pada peralatan yahg dipergu
nakan oleh seséorang guna keperluan "kesiap-siagaan' ha=
rus dijelaskan selengkapnya.pada buku harian;aSeseorang~
yang mengendarai peralatan diiuar jam ker ja biasa (lem =
bur) tanpa menuliskan catatannya pada buku harian, maka-
dapat dlanggap berti indak tidak dls1p11n ( semua pencatat
an harus dilakukan setlap kali sebelum suatu perjalanan=-
dilakukan ).

Harus selalu melakukan pengunclan dari semua pintu, jen-
dela dan bagian2 yang dlanggap perlu, misalnya tempat=2
kunci dan sebaga;nva. Rcda dan ban cadangan harus dikunci
atau- dltempatkan pada tempsat yang amen dan dlkunci -dengan
rantai dan gemook yang baik,

Apablla peralatan menggunakan bensin/premium dan sebagai
nya dan akan di parkir malam hari walaupun dijaga oleh
penjaga harus dipa?kif‘sédemikian rupa sehingga tutup
tangki bahan bakar' tersebut mengarah dan menempel dinding
Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan agaf bahan bakar
peralatan tersebut tidak bisa diambil keluar.

Kunci kontak harus disimpan oleh si pengemudi peralatan'
atau diserahkan kepada Petuges Peralatan yang menJadi ke
palanya. »

Suatu kekecualian apabila ada suatu ketentuan lain oleh=-
Direktur /'Kepalﬁ,dari Petugas peralatan.

- Rem sse0c0 00
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- Rem tangan harus ‘dipasang dan gigl persnelllng supaya di
masukkan pada glgl satu atau gigi mundur, roda depan su=-

paya dloelokkan mengsarah . trotolr atau berlawanan dengan
tanjakan dan agar roda dlaangal dengan batu atau kayu

‘

- Apablla peralatan dearklr dlgara81 ‘yang dapat dltutup
malsa plqtu harus dltutpp ‘dan dikunci.

(c). hpabila peralatan.dipakai pada daerah diluar dari Propinsi

nya, maka peralatan agar dipérkir‘pada daéraQ'tempat,par -
%¥ir resmi dah Harus di jaga oleh penjaga resmi (pool).
Pengeluaran2 untuk;kepefluan ini yang'telah dikeluarkan o=
leh petugas yang bersangkutan akan dapat diganti oleh Kan-
tor / Dinas yanéfbebsgngkutan kemudian.

KECELAKAAN ATAU KEBAKARANL

16

Suatu tindakan akan diambil apablla ada suatu kecelakaan se
perti berikut : ’

a. Kunci kontak harus dicabut dari peralatan yang terlibat-
kecelsakaan.
Ini untuk menghindari kebakaran,

b. APABILA MUNGKIN, pasanglah tanda perhétian atau seseorang
ditempatkan pada temp#t ke jadian.
Hal ini diperlukan untuk memberitahukan lain2 peralatan-
terhadap adanya suatu bahaya, agar dapat menghindari sua-

tu kecelakaan yang lebih besar dapat terjadi.

c. Ambil suatu tindakan terhadap yang luka-luka (lihat pe-
tunjuk P.P,P.K.)

d. Pergunakan ( dalam hal kebakaran ) pemadém kebakaran apa-
bila mungkin atau sirami dengan pasir / tanah, lumpur pa-
da pusat kebakaran.

e. Panggil/hubungi Polisi dan apabila diperlukan panggil Am=-
bulans atau minta pertolongan untuk pengobatan,
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f. Mintakan nama dan alamat dari para saksi dan lain pengc-
mudi, kemudian tulis semua ini pada formulir Laporan Ke
celakaan.

ge Isi Laporan Kﬁcelakaan ini dari bagian 1 8/d 10 termasuk
suatu skets dari kejadlan ( 1ihat Bab V ).

h, Laporkan kepada atasanmu secepat mungkln.

i. Setelah selesai dengan segale urusan dengan Polisi, ma-
ka ambillah tindakan untuk menyingkirkan peralatan dan
sebagainya dari tempat ke jadian kecelakaan.

j. Angkut/bawa peralatan ke Bengkel Propinsi yang terdekat
selambat-lambatnya 2L jam guna pemeriksaan segala keru-

sakan dan mengeceknya, begitu pula walaupun bila tidak
ada kerusakan vang terlihat,

Adalsh merupakan tugas dari pada semua petugas Pemerintah=-
untuk memberikan bantuan dan‘nasehat kepada pengermudi dari
lain keantor Pemerintah yang mengendarai peralatan yang mne-
merlukan bantuan dan nasehat,

Apabila seorang pengemudi atau operator mengalami luka a-
tau tidak mampu untuk mengisi hal=2 vang diutarakan pada =
paragrap 1, maka tugas 1n1 akan dllakukan oleh petugas Pe-
merintah yang ada dan mampu guna memberlkan bantuan untuk-

_mengerjakan hal-hal tersebut,

Direktur / Kepala atau Petugas Peralétan yvyang berwenang ha-
rus menjamin bahwa hal tersebut telah diker jakane=

- ey e wd = ep =’ m S--—-~-~
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